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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) implementasi PBM yang
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa, dan (2)
peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa dengan PBM.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, yang terdiri atas dua
siklus. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kasihan Bantul pada bulan
Agustus s.d. bulan Desember 2010. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas
X D berjumlah 33 siswa. Data penelitian diperoleh dari observasi, catatan
lapangan, dokumentasi, wawancara, dan tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif
matematis pada pembelajaran matematika. Validasi data penelitian dilakukan
dengan cara triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan PBM yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis terdiri dari empat
tahap, yaitu: (1) engagement, (2) inquiry and investigation, (3) performance, dan
(4) debriefing. Kegiatan pembelajaran sudah mencapai lebih dari 75% dari
rancangan yang telah disusun pada kedua siklus. Kegiatan belajar mandiri siswa
pada siklus II lebih baik daripada siklus I. Setelah dilakukan pembelajaran
matematika dengan model PBM kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis
siswa mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan: (1) persentase rata-rata
kemampuan berpikir kritis matematis siswa 60,94% pada tes pra-tindakan,
82,50% pada tes siklus I, dan 89,23% pada tes siklus II; (2) persentase rata-rata
kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 46,01% pada tes pra-tindakan,
73,82% pada tes siklus I, dan 80,05% pada tes siklus II; (3) aspek focus 63,54%
pada tes pra-tindakan, 88,64% tes siklus I, dan 93,43% pada tes siklus II; (4)
aspek clarity 41,67% pada tes pra-tindakan, 74,24% pada tes siklus I, dan 83,84%
pada tes siklus II; (5) aspek inference 77,60% pada tes pra-tindakan, 84,60% pada
tes siklus I, dan 90,40% pada tes siklus II; (6) aspek fluency 45,83% pada tes pra-
tindakan, 94,44% pada tes siklus I, dan 82,83% pada tes siklus II; (7) aspek
originality 31,77% pada tes pra-tindakan, 51,01% pada tes siklus I, dan 66,92%
pada tes siklus II; (8) aspek elaboration 60,42% pada tes pra-tindakan, 76,01%
pada tes siklus I, dan 90,40% pada tes siklus II; (9) persentase jumlah siswa yang
sudah memiliki kemampuan berpikir kritis matematis dengan minimal kategori
tinggi adalah 66,66% pada tes siklus I, dan 93,94% pada tes siklus II; (10)
persentase jumlah siswa yang sudah memiliki kemampuan berpikir kreatif
matematis dengan minimal kategori tinggi adalah 15,15% pada tes siklus I dan
60,61% pada tes siklus II.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi ini, semua pihak memungkinkan mendapatkan informasi

secara cepat, dan mudah dari berbagai sumber. Untuk itu, manusia dituntut

memiliki kemampuan dalam memperoleh, memilih, mengelola, menindaklanjuti

informasi tersebut untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan

yang dinamis, sarat tantangan, dan penuh kompetisi. Hal tersebut menuntut kita

memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam menghadapi permasalahan

dan menyelesaikannya.

Berpikir kritis menurut Johnson (2007: 183) merupakan sebuah proses terarah

dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah,

mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan

penelitian ilmiah. Berpikir adalah sebuah pencarian jawaban, sebuah pencapaian

makna. Aspek berpikir kritis menurut Ennis yang dikutip Lipman (2003: 57)

adalah focus (fokus), reasons (alasan), inference (simpulan), situation (situasi),

clarity (kejelasan), dan overview (tinjauan ulang). Ciri-ciri orang yang mampu

berpikir kritis adalah berpikir terbuka, rendah hati, berpikiran bebas, dan memiliki

motivasi tinggi.

Berpikir kreatif menurut Utami Munandar (1999: 48) adalah kemampuan

menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana

penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban
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berdasarkan data atau informasi yang tersedia. Aspek berpikir kreatif menurut

Evans (1991: 51) dan Guilford (1967: 138) adalah fluency (kelancaran), flexibility

(keluwesan), originality (keaslian), dan elaboration (penguraian). Ciri-ciri orang

yang memiliki kemampuan berpikir kreatif adalah terbuka terhadap pengalaman

baru, luwes dalam berpikir, percaya pada gagasan sendiri, dan mandiri.

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif sangat penting bagi siswa. Hal tersebut

karena kemampuan berpikir kritis dan kreatif memungkinkan siswa untuk

mempelajari masalah secara sistematis, menghadapi tantangan dengan cara yang

terorganisasi, merumuskan pertanyaan inovatif, dan merancang solusi orisinal

(Johnson, 2007: 183). Selain itu, menurut Zaleha I. Hassoubah (2008: 13) dengan

berpikir kritis dan kreatif siswa dapat mengembangkan diri dalam pembuatan

keputusan, penilaian, serta menyelesaikan masalah. Kemampuan membuat

keputusan dan menyelesaikan masalah ini akan sering dihadapi ketika menginjak

dewasa. Mengingat pentingnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif, perlu

adanya suatu aktivitas yang dapat mengakomodasi pengembangan kedua

kemampuan tersebut.

Sayangnya, dalam masyarakat sekarang, orang berpikir bahwa kemampuan

berpikir kritis dan kreatif bukan sebuah kebiasaan berpikir yang seharusnya

ditanamkan sejak usia dini. Masyarakat menganggap bahwa kemampuan berpikir

kritis dan kreatif adalah sesuatu yang sulit dan hanya bisa dilakukan oleh mereka

yang memiliki IQ berkategori genius (Johnson, 2007: 188). Padahal, kemampuan

berpikir kritis dan kreatif merupakan sesuatu yang dapat dilakukan oleh semua

orang. Salah satu cara mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
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melalui kegiatan pembelajaran matematika. Hal tersebut dikarenakan tujuan

pembelajaran matematika di sekolah menurut Depdiknas (2003) adalah (1)

melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan; (2)

mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi, intuisi, dan

penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinil, rasa ingin tahu,

membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba; (3) mengembangkan

kemampuan memecahkan masalah; dan (4) mengembangkan kemampuan

menyampaikan informasi dan mengomunikasikan gagasan.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan mulai dari

jenjang pendidikan dasar. Hal tersebut dikarenakan matematika memiliki peranan

yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Siswa memerlukan matematika

untuk memenuhi kebutuhan praktis dan memecahkan masalah dalam kehidupan

sehari-hari, misalnya dapat berhitung, dapat mengumpulkan, mengolah,

menyajikan, dan manafsirkan data. Selain itu matematika juga diperlukan siswa

agar mampu mengikuti pelajaran matematika lebih lanjut, untuk membantu

memahami bidang studi lain, dan agar para siswa dapat berpikir logis, kritis, dan

praktis, serta bersikap positif dan berjiwa kreatif (Erman Suherman dkk, 2003:

60).

Berdasarkan hasil observasi sebelum penelitian dilakukan di kelas X D SMA

Negeri 1 Kasihan Bantul pada bulan Agustus 2010, kemampuan berpikir kritis

dan kreatif matematis pada kenyataannya belum dapat dikembangkan dengan baik

dalam kegiatan pembelajaran matematika. Hal tersebut karena guru umumnya

terlalu berkonsentrasi pada latihan menyelesaikan soal-soal rutin dengan
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mengaplikasikan rumus saja. Kegiatan pembelajaran matematika masih berpusat

pada guru, menggunakan metode ceramah, siswa pasif, pertanyaan dari siswa

jarang muncul, berorientasi pada satu jawaban benar, tidak mengeksplorasi

banyak cara penyelesaian, dan aktivitas kelas didominasi dengan kegiatan

mencatat atau menyalin. Kegiatan pembelajaran seperti ini menurut Tatang

Herman (2006: 3) tidak mengakomodasi pengembangan kemampuan berpikir

kritis dan kreatif matematis tetapi hanya mengakomodasi kemampuan berpikir

tingkat rendah, seperti mengingat dan mengaplikasikan rumus. Selain itu,

berdasarkan hasil tes sebelum penelitian dilakukan dapat diketahui bahwa

kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X D SMA Negeri 1 Kasihan

Bantul masih masuk kategori rendah yaitu 60.94%, sedangkan kemampuan

berpikir kreatif matematis adalah 46.01% dan masuk kategori sangat rendah.

Menyikapi permasalahan-permasalahan yang timbul, terutama berkaitan

dengan praktek pembelajaran matematika di kelas dan pentingnya meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis, maka upaya inovatif untuk

menanggulanginya perlu segera dilakukan. Salah satu alternatif yang dapat

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas

pembelajaran melalui Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM). Fokus utama dalam

upaya peningkatan kualitas pembelajaran ini adalah memposisikan guru sebagai

perancang dan organisator pembelajaran sehingga siswa mendapat kesempatan

untuk memahami dan memaknai matematika melalui aktivitas belajar.

Pembelajaran berbasis masalah adalah suatu model pembelajaran yang

dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik
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memecahkan masalah. Pemecahan masalah dilakukan dengan pola kolaborasi dan

menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yakni kemampuan analisis-

sintesis, dan evaluasi atau menggunakan kemampuan dalam rangka memecahkan

suatu masalah (Bloom & Merril yang dikutip Yatim Riyanto (2009: 285)).

Karakteristik dari PBM diantaranya adalah (1) memposisikan siswa sebagai self-

directed problem solver melalui kegiatan kolaboratif; (2) mendorong siswa untuk

mampu menemukan masalah dan mengelaborasinya dengan mengajukan dugaan-

dugaan dan merencakan penyelesaian; (3) memfasilitasi siswa untuk berbagai

alternatif penyelesaian dan implikasinya, serta mengumpulkan dan

mendistribusikan informasi; (4) melatih siswa untuk terampil menyajikan temuan;

dan (5) membiasakan siswa untuk merefleksi tentang efektivitas cara berpikir

mereka dalam menyelesaikan masalah. Dengan menerapkan PBM kegiatan

pembelajaran menjadi suatu kegiatan yang dapat mengakomodasi pengembangan

kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan terdapat masalah yang dapat

diidentifikasi, antara lain:

1. Kesadaran masyarakat akan pentingnya kemampuan berpikir kritis dan kreatif

siswa masih rendah.

2. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas X D SMA Negeri 1 Kasihan

Bantul masuk kategori rendah, sedangkan kemampuan berpikir kreatif

matematis masuk kategori sangat rendah.
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3. Kegiatan pembelajaran matematika di kelas X D SMA Negeri 1 Kasihan

Bantul belum mengakomodasi pengembangan kemampuan berpikir kritis dan

kreatif matematis.

4. Model PBM yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan

kreatif matematis belum dikembangkan di kelas X D SMA Negeri 1 Kasihan

Bantul.

C. Pembatasan Masalah

Materi yang dibahas dalam penelitian ini adalah Sistem Persamaan Linear Dua

Variabel (SPLDV) dan Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana implementasi PBM untuk meningkatkan kemampuan berpikir

kritis dan kreatif matematis?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis

dengan PBM?

E. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran matematika melalui PBM ditinjau dari kemampuan berpikir kritis

dan kreatif matematis.

Secara khusus tujuan penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:
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1. Mendeskripsikan implementasi PBM yang meningkatkan kemampuan berpikir

kritis dan kreatif matematis siswa.

2. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif

matematis siswa dengan PBM.

F. Manfaat Hasil Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi peneliti

Menambah pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam pembelajaran

matematika.

2. Bagi guru Matematika

Dapat menambah wawasan guru untuk menerapkan model pembelajaran

berbasis masalah, dan sebagai umpan balik untuk mengetahui kesulitan siswa.

3. Bagi peserta didik

Meningkatkan aktivitas dalam pembelajaran dan mengembangkan

kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

Belajar menurut Nana Sudjana (1987: 28) merupakan suatu proses yang

ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang yang dalam berbagai

bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,

keterampilan, kecakapan, kemampuan, dan aspek lain yang ada pada diri individu.

Menurut Winkel (2004: 36) belajar merupakan suatu aktivitas mental yang

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan

perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai

sikap. Perubahan tersebut secara relatif konstan dan berbekas. Menurut Wina

Sanjaya (2006: 110) belajar bukan hanya mengumpulkan pengetahuan. Belajar

adalah proses mental yang terjadi dalam diri seseorang sehingga menyebabkan

munculnya perubahan perilaku. Perubahan dalam tingkah laku menurut Ngalim

Purwanto (2002: 84) dapat mengarah ke tingkah laku yang lebih baik atau malah

tingkah laku yang lebih buruk.

Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan

suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan pada

diri individu tersebut yang berbentuk pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah

laku yang relatif menetap, baik yang dapat diamati maupun yang tidak dapat

diamati secara langsung yang terjadi sebagai hasil latihan atau pengalaman dalam

interaksinya dengan lingkungan.
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Menurut Moh. Uzer Usman (2002: 4) pembelajaran adalah serangkaian

perbuatan guru dan siswa atas dasar interaksi atau hubungan timbal balik yang

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Erman

Suherman dkk (2003: 8) menyatakan bahwa peristiwa belajar yang disertai

dengan proses pembelajaran akan lebih terarah dan sistematik daripada belajar

yang hanya semata-mata dari pengalaman dalam kehidupan sosial masyarakat.

Fontana (dalam Erman Suherman, 2001: 8) menjelaskan perbedaan proses belajar

dengan proses pembelajaran bahwa proses belajar bersifat internal dan unik dalam

diri individu siswa, sedangkan proses pembelajaran bersifat eksternal yang

sengaja direncanakan dan bersifat rekayasa perilaku. Belajar dengan proses

pembelajaran meliputi peran guru, bahan ajar, dan lingkungan yang kondusif yang

sengaja diciptakan.

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah atau

biasa disebut matematika sekolah adalah suatu ilmu yang berkenaan dengan ide-

ide atau gagasan-gagasan, struktur-struktur dan hubungannya yang diatur secara

logis (Herman Hudojo, 2003: 3). Menurut Cornelius yang dikutip oleh Mulyono

Abdurrahman (2003: 253) matematika perlu diajarkan kepada siswa karena (1)

sarana berpikir yang jelas dan logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah

kehidupan sehari-hari, (3) sarana mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi

pengalaman, (4) sarana untuk mengembangkan kreativitas, (5) sarana untuk

meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.

Menurut Utari Sumarmo (2004: 5) pembelajaran matematika diarahkan untuk

mengembangkan kemampuan berpikir matematis yang meliputi pemahaman,
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penyelesaian masalah, penalaran, komunikasi, koreksi matematis, kritis serta

sikap terbuka dan objektif. Pendapat tersebut juga diungkapkan Idris Harta (2006:

3) bahwa pembelajaran matematika ditujukan untuk membina kemampuan siswa

diantaranya dalam memahami konsep matematika, menggunakan penalaran,

penyelesaian masalah, mengomunikasikan gagasan, dan memiliki sikap

menghargai terhadap matematika.

Berdasarkan uraian dan beberapa definisi yang tersebut di atas, pembelajaran

matematika merupakan proses pendidikan dalam lingkup persekolahan yang berisi

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar interaksi atau hubungan timbal

balik yang berlangsung dalam situasi edukatif yang sengaja ditunjukkan dalam

berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah

laku, keterampilan, kecakapan, kemampuan dan aspek lain yang ada pada diri

individu dengan pola pikir dan pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis

yang berkenaan dengan ide-ide atau gagasan-gagasan, struktur-struktur dan

hubungannya.

Ada beberapa kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam pembelajaran

matematika, yaitu kemampuan memahami konsep, mengaitkan ide, menggunakan

penalaran, kemampuan menyelesaikan masalah dan kemampuan berkomunikasi

matematis. Dengan memiliki kemampuan-kemampuan tersebut maka siswa akan

terlatih untuk mengasah kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis dalam

memahami suatu persoalan dan memecahkannya.
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B. Berpikir Kritis Matematis

Berpikir kritis (critical thinking) telah didefinisikan secara beragam oleh para

ahli. Johnson (2007: 183) mendefinisikan berpikir kritis merupakan sebuah proses

terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan

masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan

penelitian ilmiah. Berpikir kritis adalah kemampuan berpendapat dengan cara

yang terorganisasi. Berpikir kritis merupakan kemampuan untuk mengevaluasi

secara sistematis bobot pendapat pribadi dan pendapat orang lain. Nickerson

(dalam Desmita, 2005: 160) mendefinisikan berpikir kritis sebagai “reflection or

thought about complex issues, often for the purpose of choosing actions related to

those issues”. Santrock (1997: 300) mendifinisikan berpikir kritis adalah “critical

thinking involves grasping the deeper meaning of problems, keeping an open mind

about different approaches and perspective, not accepting on faith what other

people and books tell you, and thingking reflectively rather than accepting the

first idea that comes to mind.”

Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa berpikir kritis adalah

proses berpikir yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental

seperti memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis

asumsi, merefleksi permasalahan secara mendalam, mempertahankan pikiran agar

tetap terbuka bagi berbagai pendekatan dan perspektif yang berbeda, tidak

mempercayai begitu saja informasi-informasi yang datang dari berbagai sumber,

dan berpikir secara reflektif dan evaluatif.
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Indikator kemampuan berpikir kritis, menurut Ennis (dalam Hassoubah, 2008:

91) dapat diturunkan dari aktivitas siswa yaitu (1) mencari pernyataan yang jelas

dari setiap pertanyaan, (2) mencari alasan, (3) berusaha mengetahui informasi

dengan baik, (4) memakai sumber yang memiliki kredibilitas dan

menyebutkannya, (5) memperhatikan situasi dan kondisi secara keseluruhan, (6)

berusaha tetap relevan dengan ide utama, (7) mengingat kepentingan yang asli dan

mendasar, (8) mencari alternatif, (9) bersikap dan berpikir terbuka, (10)

mengambil posisi ketika ada bukti yang cukup untuk melakukan sesuatu, (11)

mencari penjelasan sebanyak mungkin apabila memungkinkan, (12) bersikap

secara sistematis dan teratur dengan bagian-bagian dan keseluruhan masalah.

Indikator kemampuan berpikir kritis yang diturunkan dari aktivitas (1) adalah

mampu merumuskan pokok-pokok permasalahan (focus). Indikator yang

diturunkan dari aktivitas kritis (3), (4), dan (7) adalah mampu mengungkapkan

fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu masalah (clarity). Indikator

yang diturunkan dari aktivitas kritis (2), (6), dan (12) adalah mampu memilih

argumen logis, relevan, dan akurat (reasons). Indikator yang diturunkan dari

aktivitas kritis (8), (10), dan (11) adalah mampu mendeteksi bias berdasarkan

pada sudut pandang yang berbeda (overview). Indikator yang diturunkan dari

aktivitas kritis (5) dan (9) adalah mampu menentukan akibat/simpulan dari suatu

pernyataan yang diambil sebagai suatu keputusan (inference).

Beyer (dalam Hassoubah, 2008: 92) mengatakan bahwa keterampilan berpikir

kritis meliputi kemampuan (1) menentukan kredibilitas suatu sumber, (2)

membedakan antara yang relevan dan yang tidak relevan, (3) membedakan fakta
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dari penilaian, (4) mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi yang tidak

terucapkan, (5) mengidentifikasi bias yang ada, (6) mengidentifikasi sudut

pandang, dan (5) mengevaluasi bukti yang ditawarkan untuk mendukung

pengakuan.

Sementara itu Nickerson yang dikutip Lipman (2003: 59) seorang ahli dalam

berpikir kritis menyampaikan ciri-ciri orang yang berpikir kritis dalam hal

pengetahuan, kemampuan, sikap, dan kebiasaan dalam bertindak adalah (1)

menggunakan fakta-fakta secara mahir dan jujur; (2) mengorganisasi pikiran dan

mengartikulasikannya dengan jelas, logis atau masuk akal; (3) mengidentifikasi

kecukupan data; (4) mencoba untuk mengantisipasi kemungkinan konsekuensi

dan berbagai kegiatan; (5) memahami ide sesuai dengan tingkat keyakinannya; (6)

dapat belajar secara independen dan mempunyai perhatian; (7) menerapkan teknik

pemecahan masalah dalam domain lain dari yang sudah dipelajarinya; (8) dapat

menyusun representasi masalah secara informal ke dalam cara formal seperti

matematika yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah; (9)

mempertanyakan suatu pandangan dan mempertanyakan implikasi dari suatu

pandangan; (10) sensitif terhadap perbedaan antara validitas dan intensitas dari

suatu kepercayaan dengan validitas dan intensitas yang dipegangnya; (11)

mengenali kemungkinan keliru dari suatu pendapat dan kemungkinan bias dalam

pendapat.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dapat dirumuskan aspek dan

indikator kemampuan berpikir kritis matematis yang digunakan dalam penelitian

ini adalah (1) focus: merumuskan pokok-pokok permasalahan (menuliskan yang
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diketahui dan ditanyakan dari soal), (2) clarity: menjelaskan istilah yang

digunakan (mengubah pernyataan dalam bentuk simbol matematis dan

memberikan penjelasannya), (3) inference: membuat simpulan dari penyelesaian

suatu masalah.

C. Berpikir Kreatif Matematis

Berpikir kreatif menurut Utami Munandar (1999: 48) adalah kemampuan

menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, dimana

penekanannya adalah pada kuantitas, ketepatgunaan dan keragaman jawaban

berdasarkan data atau informasi yang tersedia. Menurut Drevdahl (dalam Hurlock,

1978: 4) berpikir kreatif adalah kemampuan seseorang untuk menghasilkan

komposisi, produk atau gagasan apa saja yang pada dasarnya baru, dan

sebelumnya tidak dikenal pembuatannya. Berpikir kreatif dapat berupa kegiatan

imajinatif atau sintesis pemikiran yang hasilnya bukan hanya perangkuman.

Berpikir kreatif mungkin mencakup pembentukan pola baru dan penggabungan

informasi yang diperoleh dari pengalaman sebelumnya dan pencangkokan

hubungan lama ke situasi baru dan mungkin mencakup pembentukan korelasi

baru. Berpikir kreatif harus mempunyai maksud atau tujuan yang ditentukan,

bukan fantasi semata, walaupun merupakan hasil yang sempurna dan lengkap.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan unsur karakteristik berpikir

kreatif adalah (1) berpikir kreatif merupakan proses atau suatu cara berpikir; (2)

proses itu mempunyai tujuan; (3) berpikir kreatif mengarah ke arah penciptaan

sesuatu yang baru, berbeda, dan karena uniknya bagi orang itu, baik itu berbentuk
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lisan atau tulisan, maupun konkret atau abstrak; (4) berpikir kreatif timbul dari

pemikiran divergen; (5) kemampuan untuk mencipta bergantung pada perolehan

pengetahuan yang diterima.

Dalam konteks berpikir, Evans (1991: 51) dan Guilford (1967: 138)

mengatakan bahwa berpikir kreatif menunjuk pada kemampuan yang ditandai

oleh empat komponen, yaitu fluency (kelancaran), flexibility (keluwesan),

originality (keaslian), dan elaboration (penguraian).

Rincian ciri-ciri dari fluency, flexibility, originality, dan elaboration

dikemukakan Utami Munandar (1999: 192), ciri-ciri fluency diantaranya adalah

(1) mencetuskan banyak ide, banyak jawaban, banyak penyelesaian masalah,

banyak pertanyaan dengan lancar; (2) memberikan banyak cara atau saran untuk

melakukan berbagai hal; (3) selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. Ciri-ciri

flexibility diantaranya adalah (1) menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan

yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang berbeda-

beda; (2) mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda; (3) mampu

mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. Ciri-ciri originality diantaranya

adalah (1) mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik; (2) memikirkan cara

yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri; (3) mampu membuat kombinasi-

kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur. Ciri-ciri

elaboration diantaranya adalah (1) mampu memperkaya dan mengembangkan

suatu gagasan atau produk; (2) menambah atau memperinci detil-detil atau

menguraikan secara runtut dari suatu obyek, gagasan, atau situasi sehingga

menjadi lebih menarik.
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Dalam penelitian ini aspek dan indikator berpikir kreatif matematis yang

digunakan adalah (1) fluency: menghasilkan banyak gagasan pemecahan masalah,

(2) originality: penyampaian solusi dengan cara baru/unik (berbeda dengan

jawaban yang lain), (3) elaboration: menguraikan secara runtut langkah

penyelesaian masalah.

Cara mengembangkan berpikir kreatif pada siswa Klausmeimer (dalam Yatim

Riyanto, 2009: 231-232) mengusulkan dengan cara (1) menolong siswa mengenal

masalah-masalah untuk dipecahkan; (2) menolong siswa menemukan informasi,

pengertian-pengertian, asas-asas, dan metode-metode yang perlu untuk

memecahkan masalah; (3) menolong siswa memutuskan dan membatasi masalah;

(4) menolong siswa menerapkan informasi, pengertian, asas-asas dan metode-

metode itu pada masalah tersebut untuk memperoleh kemungkinan-kemungkinan

pemecahan (hipotesis); (5) mendorong siswa untuk merumuskan dan menguji

hipotesis-hipotesis itu untuk memperoleh pemecahan masalah; (6) mendorong

siswa mengadakan penemuan dan penilaian sendiri secara bebas.

D. Pembelajaran Berbasis Masalah

Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem Based Learning menurut Tatang

Herman (2008: 15) dikatakan sebagai suatu kegiatan pengembangan implementasi

kurikulum di kelas dimulai dengan menghadapkan siswa pada masalah nyata atau

masalah yang disimulasikan, siswa bekerjasama dalam suatu kelompok untuk

mengembangkan keterampilan memecahkan masalah atau problem solving,

kemudian siswa mendiskusikan strategi yang mereka lakukan untuk bernegosiasi
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membangun pengetahuannya. Menurut Ngeow et. al. (2001: 1) pembelajaran

berbasis masalah adalah pendekatan pembelajaran yang memberi kesempatan

siswa belajar to learn, siswa bekerja secara kelompok untuk mencari penyelesaian

dari masalah nyata dan yang lebih penting untuk mengembangkan kemampuan

mereka menjadi self directed learner.

Dari pengertian-pengertian di atas, tampak bahwa PBM adalah suatu

pengembangan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa atau student

centered. Proses pembelajaran seperti ini lebih menekankan pada aktivitas siswa

dan menjadikan siswa lebih banyak berinteraksi dengan obyek dan peristiwa

sehingga siswa memperoleh pemahaman. Siswa tidak hanya menghafal dan

mengerjakan latihan saja, namun siswa dituntut untuk memahami konsep dan

membangun pemahaman, kemudian menerapkannya untuk memecahkan masalah

yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Peran guru dalam hal ini hanya

sebagai fasilitator bukan pentransfer pengetahuan.

PBM mencoba untuk membuat siswa lebih bertanggung jawab dalam

pembelajaran, daripada sekedar menjadi penerima informasi yang pasif, siswa

dididik untuk bertanya, menemukan informasi yang relevan, dan merancang

solusi-solusi untuk masalah. Menurut Sears (2002: 7) PBM dapat melibatkan

siswa dalam berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah. Tahap-tahap PBM

secara lengkap menurut Sears (2002 : 12-13) dan Pierce & Jones (1998 : 71)

adalah engagement (keberperanan), inquiri and investigation, performance

(prestasi), dan debriefing (pemaknaan). Engagement mencakup beberapa hal

seperti (1) mempersiapkan siswa untuk dapat berperan sebagai self directed



18

problem solver yang dapat berkolaborasi dengan pihak lain; (2) kegiatan

mengidentifikasi pengetahuan yang dimiliki oleh siswa; (3) menghadapkan siswa

pada suatu situasi yang mendorong mereka untuk mampu menemukan

masalahnya; dan (4) meneliti hakekat permasalahan yang dihadapi sambil

mengajukan dugaan-dugaan, rencana penyelesaian masalah dan lain-lain. Inquiry

and Investigation, meliputi kegiatan (1) mengeksplorasi banyak cara untuk

mendapatkan solusi masalah, dan (2) mengumpulkan serta mendistribusikan

informasi dalam kelompok kemudian memprioritaskan satu solusi masalah.

Performance merupakan kegiatan mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

Debriefing merupakan kegiatan melakukan refleksi atas efektivitas seluruh

pendekatan yang telah digunakan dalam penyelesaian masalah.

PBM menuntut perubahan peran guru dan siswa dari peran yang biasa

dilakukan dalam pembelajaran konvensional. Peran guru dalam PBM menurut

Sugiman (2006: 8) diantaranya adalah memonitor jalannya pembelajaran,

menantang siswa untuk berpikir, menjaga siswa untuk ikut aktif terlibat dalam

pembelajaran, dan mengatur dinamika dalam kelompok. Siswa berperan sebagai

problem solver, pembuat keputusan, dan meaning makers bukan sebagai

pendengar yang pasif. Siswa harus berperan aktif dalam proses pembelajaran,

terlibat langsung dalam pembelajaran, dan membangun sendiri pemahamannya

pada materi tanpa mengandalkan guru sebagai pemberi keseluruhan materi.

Alasan utama diterapkannya PBM dalam pelajaran matematika adalah karena

adanya keunggulan-keunggulan PBM dalam pembelajaran matematika (Pamen

dkk, 2001: 99-102) yaitu (1) siswa memperoleh pengetahuan dasar yang berguna
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untuk memecahkan masalah-masalah yang dijumpainya; (2) student-centered:

siswa belajar secara aktif dan mandiri dengan sajian materi terintegrasi (horisontal

dan vertikal) dan relevan dengan real setting; (3) siswa mampu berpikir kritis,

mengembangkan inisiatif; (4) terjadi perubahan paradigma pengajar sebagai

fasilitator; (5) pembelajaran berfokus pada kebermaknaan (bukan sekedar

menghafal tetapi menggunakan informasi untuk memecahkan masalah sehingga

informasi tersebut lebih bermakna); (6) meningkatkan kemampuan siswa untuk

berinisiatif (karena ada kesempatan untuk belajar mandiri dan kerja kelompok

serta diskusi); (7) mengembangkan keterampilan dan pengetahuan siswa baik

dalam mencari informasi maupun keterampilan menyelesaikan masalah dengan

menggunakan pengetahuannya untuk mengkonstruksi pengetahuan yang baru; (8)

pengembangan keterampilan diskusi kelompok dan kerja sama kelompok; (9)

peningkatan jenjang pencapaian pembelajaran dengan adanya keterampilan dan

pengetahuan lain yang diperoleh selain pada pencapaian pemahaman materi,

seperti: kerja sama, kemandirian, keterampilan berpendapat, dan rasa percaya diri.

Karakteristik umum dari PBM yakni masalah sebagai awal pembelajaran.

Rancangan masalah yang menjadi isu berasal dari masalah dilematis lingkungan

sekitar untuk menarik minat peserta didik. Masalah harus disesuaikan dengan

kompetensi dasar, materi, dan hasil belajar yang ingin dicapai. Menurut Duch et.

al. (2001: 48-50) permasalahan yang baik dapat menyukseskan pembelajaran.

Rancangan permasalahan yang baik adalah (1) beberapa fakta yang terjadi di

dunia nyata dikemas dalam bentuk peta masalah yang dapat menarik minat siswa,

(2) dapat memotivasi siswa dalam menyusun argumen kuat berdasarkan beberapa
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informasi maupun referensi yang mereka peroleh, (3) dapat memunculkan sikap

saling kerjasama antara siswa untuk membahas maupun menyelesaikan masalah

tersebut, (4) pertanyaan awal yang disajikan pada masalah dapat menjadi petunjuk

semua siswa untuk mengambil peran dalam diskusi, (5) dapat memotivasi siswa

untuk terlibat dalam proses berpikir yang kritis dan analitis, (6) Setiap unit-unit

spesifik dari pengembangan pokok masalah harus dapat disatukan kembali

menjadi bentuk pemahaman suatu materi pembelajaran.

Peserta didik sebelumnya telah memiliki dasar pengetahuan, kecakapan,

kepercayaan, dan konsep-konsep. Ketika peserta didik dihadapkan pada

permasalahan nyata yang dilematis maka mereka akan memperhatikan,

mengorganisir, menginterpretasi, dan mendapatkan informasi maupun

pengetahuan baru. Penerapan PBM dalam pendidikan membantu pembelajar

menghubungkan hal-hal apa yang mereka ketahui, mereka perlukan untuk

mencapai tingkat pemikiran yang lebih baik (better thinking) (Teacher

Educational Development, University of New Mexico, 2002: 3-4).

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa inti dari PBM dalam

pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang menghadapkan siswa pada

permasalahan matematika yang nyata dan dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari sehingga siswa dapat terlibat secara aktif dalam menyelesaikan

masalah. Dengan adanya suatu masalah yang dihadapi, siswa terdorong untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya untuk mengidentifikasi dan

memecahkan masalah tersebut. Selain itu, siswa juga terdorong untuk berpikir

kreatif mencari alternatif solusi lain dalam menyelesaikan suatu masalah. PBM
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dilaksanakan dengan langkah-langkah, yaitu: engagement, inquiry and

investigation, performance, dan debriefing.

E. Kaitan antara PBM dengan kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif
Matematis

Berpikir menurut Gagne (dalam Lawson, 1986: 1) adalah kegiatan mental

dalam memecahkan masalah. Urutan keterampilan berpikir dalam taksonomi

Bloom dimulai dari berpikir tingkat rendah sampai berpikir tingkat tinggi.

Johnson (2007: 94); Krulik & Rudnick (1996: 2) mengemukakan berpikir tingkat

tinggi meliputi berpikir kreatif dan berpikir kritis. Rindell (1999: 203-207) dan

Wheeler (2001) menemukan, bahwa PBM dapat melatih kecakapan berpikir

tingkat tinggi siswa, termasuk kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

Pada tahap engagement dimulai dengan menyiapkan siswa untuk dapat

berperan sebagai self directed problem solver yang dapat berkolaborasi dengan

pihak lain dan mengidentifikasi pengetahuan yang telah dimilikinya. Sebagai

seorang self directed learner menurut Tatang Herman (2006: 9) siswa harus

mempunyai keinginan untuk memahami dan mempelajari, merumuskan

kebutuhan pembelajaran, kemampuan untuk memilih dan menggunakan sumber

belajar yang terbaik. Pengetahuan yang telah dimiliki siswa menurut Tatang

Mulyana (2008: 1) sangat penting untuk membangun pengetahuan baru.

Selanjutnya siswa dihadapkan pada masalah nyata atau masalah yang

disimulasikan untuk dipecahkan oleh siswa. Menurut Tatang Mulyana (2008: 7-8)

kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa sangat berperan ketika

siswa berada pada suatu episode pemecahan masalah. Pada saat siswa memahami
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masalah, siswa harus menggunakan kemampuan berpikir kritis matematisnya,

misalnya merumuskan pokok-pokok permasalahan, mengidentifikasi asumsi-

asumsi yang diberikan, merumuskan model matematis dan sebagainya. Selain itu,

siswa harus menggunakan kemampuan berpikir kreatif matematisnya, misalnya

merumuskan model matematis dalam beberapa cara. Selanjutnya, siswa

menggunakan lagi kemampuan berpikir kritis matematisnya, yaitu memilih model

matematis yang paling tepat untuk menyelesaikan masalah.

Pada saat siswa menyusun rencana penyelesaian, siswa harus menggunakan

kemampuan berpikir kritis matematisnya, misalnya mengungkap

teorema/konsep/definisi yang akan digunakan, menggali akibat dari suatu

pernyataan, menggali kemungkinan adanya bias dan sebagainya. Selain itu, siswa

harus menggunakan kemampuan berpikir kreatif matematisnya, misalnya

menemukan gagasan penyelesaian masalah dengan beberapa cara pada tahap

inquiry and investigation. Selanjutnya siswa menggunakan kemampuan berpikir

kritis matematisnya, yaitu memilih gagasan penyelesaian masalah yang paling

efektif dan efisien. Kegiatan ini terus berlangsung sampai siswa melihat kembali

penyelesaian masalah yang telah dilakukan. Hubungan antara kemampuan

berpikir kritis matematis dan kemampuan berpikir kreatif matematis yang telah

diuraikan tadi sejalan dengan Jozua Sabandar (2007: 7) yang menyatakan bahwa

ketika siswa berpikir kreatif matematis untuk menghasilkan gagasan dalam upaya

menyelesaian soal penyelesaian masalah, ia juga harus menggunakan kemampuan

berpikir kritis matematisnya dalam memilih strategi penyelesaiannya dan

mengontrol pemikirannya. Keterampilan berpikir tingkat tinggi bagaimanapun
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dapat diajarkan dan kebanyakan dikembangkan berdasarkan pembelajaran yang

seperti pembelajaran berbasis masalah (Ibrahim & Nur, 2000: 10).

Pada proses menyelesaikan masalah guru berkewajiban memberikan intervensi

secara tidak langsung bila siswa mengalami kesulitan sehingga siswa dapat

menuntaskan penyelesaian masalah. Bentuk-bentuk intervensi yang biasa

diberikan dalam model pembelajaran berbasis masalah menurut Tatang Mulyana

(2008: 8) adalah pemberian contoh-contoh, pertanyaan-pertanyaan investigasi,

petunjuk atau pedoman kerja, bagan atau alur, langkah-langkah atau prosedur

melakukan tugas.

Tahap performance siswa mengajukan temuan-temuan penyelesaian masalah.

Pada tahap ini siswa menggunakan kemampuan berpikir kreatif matematisnya

untuk mengungkapkan temuan dengan cara yang unik dan menarik. Siswa juga

menggunakan kemampuan berpikir kritis matematisnya untuk mengungkapkan

gagasan atau pertanyaan kepada siswa lain yang sedang mengajukan temuan.

Pada tahap debriefing meliputi kegiatan refleksi atas efektivitas seluruh

pendekatan yang telah digunakan oleh siswa dalam penyelesaian masalah.

Refleksi ini menurut Jonassen & Land (2000: 221) merupakan aktivitas yang

sangat penting dalam rangka merangkai pembelajaran yang bermakna.

F. Penelitian yang Relevan

Tatang Herman (2008) dalam penelitiannya yang berjudul “Implementasi

Pembelajaran Matematika Berbasis Masalah untuk Meningkatkan Kemampuan

Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa SMP” menyimpulkan bahwa pembelajaran



24

berbasis masalah terbuka dan pembelajaran berbasis masalah terstuktur secara

signifikan lebih baik daripada pembelajaran konvensional dalam hal

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa kelas VII dari

beberapa sekolah di Bandung.

G. Kerangka Pikir

Pada era globalisasi, manusia dituntut memiliki kemampuan dalam

memperoleh, memilih, mengelola, menindaklanjuti informasi untuk dimanfaatkan

dalam kehidupan yang dinamis, sarat tantangan, dan penuh kompetisi. Hal

tersebut menuntut kita memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif bukanlah sesuatu yang hanya dimiliki oleh

orang yang memiliki IQ dengan kategori genius, tetapi dapat dilatih dan

dikembangkan yaitu melalui pembelajaran matematika.

Sayangnya, pembelajaran matematika belum dikembangkan agar dapat

mengakomodasi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan

kreatif matematis. Padahal matematika merupakan suatu sarana bagi siswa agar

dapat memecahkan masalah sehari-hari, mengembangkan kreativitas, mengenal

pola-pola hubungan, dan berpikir kritis serta logis.

Kemampuan berpikir kritis matematis yang dapat dikembangkan melalui

pembelajaran matematika meliputi aspek focus (fokus), clarity (kejelasan), dan

inference (simpulan). Kemampuan berpikir kreatif matematis yang dapat

dikembangkan melalui pembelajaran matematika yaitu aspek fluency

(kelancaran), originality (keaslian), dan elaboration (penguraian).
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Pembelajaran matematika harus dirancang menjadi pembelajaran yang dapat

mengakomodasi pengembangan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis.

Salah satu model pembelajaran matematika yang dapat digunakan adalah model

PBM. Model PBM dilaksanakan melalui tahap engagement, inquiry and

investigation, performance, dan debriefing. Pada tahap engagement aspek-aspek

berpikir kritis dan kreatif matematis yang dapat dikembangkan adalah focus,

clarity, dan elaboration. Pada tahap inquiry and investigation aspek-aspek yang

dapat dikembangkan adalah fluency, inference dan elaboration. Pada tahap

performance aspek yang dapat dikembangkan adalah originality. Pada tahap

debriefing aspek yang dapat dikembangkan adalah inference dan originality.

Melalui PBM siswa dapat terampil mengidentifikasi permasalahan yang

dihadapi dan menemukan solusi dari permasalahan tersebut. Siswa juga didorong

untuk mencari alternatif solusi lain yang tepat untuk menyelesaikan suatu

permasalahan. Dengan adanya keterampilan tersebut mendorong siswa untuk

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematisnya. Oleh

karena itu, kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa dapat

meningkat setelah diterapkan model PBM pada pembelajaran matematika.

H. Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah setelah mengikuti pembelajaran

matematika dengan menerapkan PBM terjadi peningkatan kemampuan berpikir

kritis dan kreatif matematis siswa.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang

dilakukan secara kolaboratif dan partisipatif. Kolaboratif artinya peneliti dalam

melakukan penelitiannya bekerja sama dengan guru matematika kelas X D SMA

Negeri 1 Kasihan Bantul. Parsitipatif artinya peneliti dibantu teman yang secara

langsung terlibat dalam kegiatan penelitian. Langkah penelitian tindakan

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis

siswa dalam pembelajaran matematika melalui PBM.

B. Setting Penelitian

Setting penelitian ini adalah setting kelas dalam kegiatan pembelajaran

matematika. Data diperoleh pada saat proses belajar mengajar terjadi di dalam

kelas. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X D SMA Negeri 1 Kasihan Bantul

yang beralamat di Jl. Bugisan Selatan, Tirtonirmolo, Kasihan, Bantul.

C. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Agustus sampai bulan Desember

2010 sedangkan proses pengambilan data dilaksanakan pada semester ganjil

Tahun Pelajaran 2010/2011 yaitu pada bulan November 2010 dengan
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menyesuaikan jam pelajaran matematika kelas X D SMA Negeri 1 Kasihan

Bantul.

D. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas X D SMA Negeri 1 Kasihan

Bantul sedangkan objek penelitiannya adalah pelaksanaan pembelajaran

matematika dengan pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa.

E. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini adalah data proses pembelajaran matematika dengan

PBM dan data kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa kelas X D

SMA Negeri 1 Kasihan Bantul.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi,

pedoman wawancara, dan tes.

1. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan sebagai pedoman untuk mengamati aktivitas

siswa serta guru selama pembelajaran berlangsung. Observasi yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan secara langsung selama

proses pembelajaran. Observasi dilakukan untuk mengetahui keterlaksanaan

pembelajaran dengan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) yaitu
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melaksanakan langkah-langkah pembelajaran matematika menggunakan

pembelajaran berbasis masalah, mengorganisasi, membimbing, dan

memotivasi siswa untuk belajar, serta menciptakan lingkungan belajar yang

kondusif.

Lembar observasi ini dibuat berdasarkan pedoman langkah-langkah

pembelajaran berbasis masalah yaitu menyampaikan tujuan pembelajaran,

kegiatan mengidentifikasi pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, memberikan

peta masalah terkait dengan materi, mendorong siswa meneliti hakekat

permasalahan pada peta masalah, memberi waktu yang cukup bagi siswa

untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan melakukan penyelidikan

untuk mendapatkan solusi masalah, mendorong siswa untuk mengeksplorasi

banyak cara penyelesaian masalah, memberi waktu yang cukup bagi siswa

untuk mendiskusikan penyelesaian masalah dalam kelompok dan

mengembangkan serta menyajikan hasil pemecahan masalah, membantu siswa

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses

yang mereka gunakan.

2. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara ini disusun sebagai alat untuk menelusuri lebih jauh

hal-hal yang tidak dapat diketahui melalui observasi. Pedoman wawancara ini

juga disusun untuk mengetahui bagaimana respon siswa terhadap

pembelajaran dan hambatan-hambatan apa saja yang dihadapi guru selama

proses pembelajaran berlangsung. Pedoman wawancara ini bersifat bebas,
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sehingga peneliti dapat mengembangkan sendiri pertanyaan yang ingin

diajukan guna memperoleh data selengkap-lengkapnya.

3. Tes

Tes dilakukan kepada seluruh siswa kelas X D SMA Negeri 1 Kasihan.

Sebelum dilakukan tindakan siswa diberikan tes pra-tindakan untuk mengukur

kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa sebelum diberikan

tindakan, dan tes akhir siklus untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan

kreatif matematis siswa setelah diberikan tindakan.

G. Desain Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam beberapa siklus sampai

terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa,

masing-masing siklus terdiri dari beberapa komponen. Komponen dalam setiap

siklus yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi dalam

suatu spiral yang saling terkait. Kegiatan tersebut dapat digambarkan sebagai

berikut:
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Gambar 1. Spiral penelitian tindakan kelas

Berikut rincian rancangan penelitian tindakan kelas dijabarkan:

1. Tahap Perencanaan

Tahap perencanaan untuk siklus I diawali dengan konsultasi pada guru

mata pelajaran matematika kelas X D SMA Negeri 1 Kasihan Bantul tentang

masalah-masalah yang dihadapi selama pembelajaran matematika. Setelah

berkonsultasi dengan guru, didapat keterangan bahwa kemampuan berpikir

kritis dan kreatif matematis siswa kelas X D masih rendah. Hal ini dapat

dilihat dari jawaban siswa ketika mengerjakan soal. Siswa cenderung hanya

menyajikan satu penyelesaian tanpa berusaha mengeksplorasi alternatif

penyelesaian yang lain. Ketika mengerjakan soal cerita siswa cenderung

langsung menggunakan rumus-rumus yang dapat digunakan tanpa
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tindakan I
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tindakan II

Pelaksanaan
tindakan I

dan

Observasi I
Siklus I
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Pelaksanaan
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Observasi II

Hasil refleksi I

Refleksi II

Dilanjutkan ke
siklus berikutnya

Apabila permasalahan
belum terselesaikan
(indikator keberhasilan
belum tercapai)
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merumuskan pokok-pokok permasalahan terlebih dahulu. Akibatnya, siswa

terkadang lupa untuk memberi kesimpulan sesuai dengan konteks soal

tersebut.

Oleh karena itu peneliti berencana menerapkan pembelajaran dengan PBM

untuk mengatasi masalah tersebut. Kegiatan perencanaan yang dilakukan

selanjutnya yakni menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),

Lembar Kegiatan Siswa (LKS), soal tes, pedoman wawancara, serta pedoman

observasi. Materi pada siklus I tentang SPLDV.

2. Pelaksanaan Tindakan

Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru melaksanakan rancangan

pembelajaran matematika melalui PBM sesuai dengan RPP yang telah

disiapkan. Peneliti bersama pengamat lain melakukan pengamatan aktivitas

dan perilaku siswa dan guru pada saat pembelajaran di kelas. Rencana

kegiatan yang dilaksanakan bersifat terbuka terhadap perubahan-perubahan

sesuai dengan keadaan yang ada selama proses pelaksanaan di lapangan.

Pembelajaran matematika dilakukan oleh guru matematika, sedangkan

peneliti bertugas mengobservasi kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan

pembelajaran dilakukan melalui tahapan berikut:

a. Tahap engagement. Guru memberi pengertian kepada siswa bahwa siswa

akan belajar secara mandiri secara individu maupun kelompok. Setelah

LKS dibagikan, siswa mengidentifikasi pengetahuan yang telah

dimilikinya terkait dengan materi. Selanjutnya siswa diberi waktu untuk

memahami peta masalah utama dan meneliti hakekat permasalahan
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tersebut. Siswa mengumpulkan informasi yang dapat membantunya

menemukan solusi masalah secara individual. Pada tahap ini guru berperan

sebagai pengontrol siswa agar tetap fokus pada permasalahan yang

dihadapi siswa. Guru memberikan intervensi pada siswa ketika siswa

menemukan kesulitan dalam memahami masalah atau mengajukan solusi

masalah. Selanjutnya siswa secara mandiri mengerjakan lembar belajar

mandiri.

b. Tahap inquiry and investigation. Pada tahap ini guru mendorong siswa

untuk mengeksplorasi banyak cara untuk mendapatkan solusi masalah pada

peta masalah utama dan lembar belajar mandiri. Setelah diberi waktu yang

cukup siswa melakukan diskusi dengan kelompok yang telah dibentuk oleh

guru. Dalam kelompok siswa mendiskusikan solusi masalah yang diajukan

oleh setiap anggota kelompok dan memprioritaskan satu solusi masalah

yang akan dipresentasikan di depan kelas.

c. Tahap performance. Siswa menyiapkan media presentasi hasil diskusi

kelompok. Setiap kelompok diberi kesempatan yang sama untuk

mempresentasikan hasil karyanya di depan kelas. Saat proses presentasi

siswa yang tidak sedang menjadi presentator dapat memberi pertanyaan,

tanggapan, dan saran bagi kelompok yang sedang presentasi. Guru

berperan untuk mengontrol kelancaran jalannya presentasi.

d. Tahap debriefing. Guru dan siswa merefleksi hasil diskusi kelompok yang

telah dipresentasikan. Guru dan siswa menilai metode apa yang lebih tepat
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dan mudah untuk menyelesaikan masalah yang ada di LKS. Selanjutnya

guru memberi pertanyaan yang masih terkait dengan peta masalah utama.

3. Observasi

Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melakukan

pengamatan secara langsung selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan

untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran dengan PBM.

4. Refleksi

Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti dan guru dengan

maksud untuk mengevaluasi hasil pembelajaran yang telah berlangsung dan

merumuskan perencanaan berikutnya. Hasil refleksi atas kekurangan yang

terjadi pada siklus sebelumnya dijadikan sebagai acuan dalam penyempurnaan

rancangan tindakan pada siklus selanjutnya, sehingga peningkatan aktivitas

belajar siswa akan mencapai hasil yang lebih optimal.

5. Siklus Lanjutan

Siklus lanjutan diadakan sebagai perbaikan apabila masih terdapat

kekurangan pada siklus sebelumnya. Tahap kerja siklus ini mengikuti tahapan

kerja pada siklus I, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan

refleksi.

H. Teknik Analisis Data

1. Analisis Pelaksanaan Pembelajaran

Data proses pembelajaran diperoleh dari lembar observasi pelaksanaan

pembelajaran dan catatan lapangan yang dianalisis secara deskriptif melalui
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triangulasi data untuk setiap siklus. Hal ini sebagai perbaikan pada siklus

berikutnya.

Lembar observasi pelaksanaan pembelajaran berbentuk checklist dengan

pilihan ‘Ya’ atau ‘Tidak’ dilengkapi dengan keterangan untuk menguraikan

apakah pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah disusun. Untuk

mengetahui apakah pembelajaran matematika dengan model pembelajaran

berbasis masalah berjalan sesuai dengan rencana atau tidak diberikan kriteria

yaitu apabila pelaksanaan pembelajaran dengan pilihan ‘Ya’ lebih dari 75%

dari jumlah seluruh butir dari aspek yang diamati maka pembelajaran dapat

dikatakan sesuai dengan rencana, akan tetapi apabila pelaksanaan

pembelajaran dengan pilihan ‘Ya’ kurang dari 75% dari jumlah seluruh butir

dari aspek yang diamati maka pembelajaran dapat dikatakan tidak sesuai

dengan rencana yang telah disusun.

2. Analisis Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Matematis

Tes kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa dilaksanakan

sebelum tindakan dan setiap akhir siklus. Hasil tes dianalisis untuk mengetahui

apakah terjadi perubahan/peningkatan yang terjadi sebelum dan sesudah

dilakukan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran berbasis

masalah. Langkah-langkah analisis sebagai berikut:

a. Hasil tes diberi skor sesuai dengan rubrik penskoran yang telah dibuat.

Rubrik penskoran terdiri dari rubrik penskoran kemampuan berpikir kritis

matematis dan rubrik penskoran kemampuan berpikir kreatif matematis.

Hasil tes diberi skor untuk setiap aspek yang diukur dalam penelitian. Pada
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kemampuan berpikir kritis matematis aspek yang diukur adalah focus,

clarity, dan inference. Sedang aspek kemampuan berpikir kreatif

matematis yang diukur adalah fluency, originality, dan inference. Rubrik

penskoran dapat dilihat di lampiran C.9 (halaman 199) dan lampiran C.10

(halaman 200).

b. Selanjutnya skor seluruh siswa pada setiap aspek dijumlahkan dan dicari

persentasenya. Misal persentase setiap aspek adalah P.

%100
Y
X

P

dengan,

X = jumlah total skor per aspek dari tiap butir

Y = skor maksimum tiap aspek

Kemudian dikategorikan sesuai dengan kategori hasil persentase berikut:

Tabel 1. Konversi persentase skor
Persentase Kategori

90.00%≤P Sangat tinggi
80.00%≤P < 90.00% Tinggi
65.00%≤P < 80.00% Sedang
55.00%≤P < 65.00% Rendah

P < 55.00% Sangat rendah
Diadaptasi dari konversi skor Wayan Nurkancana & Sunarta (1986 : 80)

c. Skor seluruh siswa pada semua aspek dijumlahkan dan dicari

persentasenya. Hal ini untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan

kreatif matematis siswa secara klasikal. Misal persentase kemampuan

berpikir kritis atau kreatif matematis adalah Q.

%100



Y
x

Q

Dimana,
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Σx = total skor pada tiap butir dari seluruh aspek

Kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel 1.

d. Untuk mengukur kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa

secara individu, hasil tes setiap individu pada setiap aspek dijumlahkan dan

dicari persentasenya. Misal persentase kemampuan berpikir kritis atau

kreatif matematis tiap individu adalah R.

%100
N

N

Y
x

R

Nx = total skor tiap individu

NY = skor maksimum tiap individu

Kemudian dikategorikan sesuai dengan tabel 1.

3. Analisis hasil wawancara dengan siswa dan guru dilakukan secara kualitatif

deskripsif untuk melengkapi hasil observasi selama proses pembelajaran

matematika di kelas.

4. Validasi Data

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk menjaga keabsahan

data penelitian, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain dari data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai

pembanding. Triangulasi dilaksanakan dengan membandingkan data dari hasil

observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.

I. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah
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1. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa dalam pembelajaran

matematika melalui PBM meningkat dari siklus I ke siklus selanjutnya sampai

minimal memenuhi kategori tinggi. Khusus aspek originality pada

kemampuan berpikir kreatif dikatakan berhasil jika minimal telah memenuhi

kategori sedang.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis masalah

dikatakan berhasil jika lebih dari 75% sesuai dengan rancangan yang telah

disusun. Terlaksananya pembelajaran dengan pembelajaran berbasis masalah

ditunjukkan dengan kegiatan berikut:

a. Engagement:

1) guru memberi arahan kepada siswa untuk dapat belajar mandiri, baik

secara individu maupun kelompok;

2) siswa mampu mengidentifikasi pengetahuan yang telah dimiliki, yaitu

dapat menuliskan metode atau cara untuk menyelesaikan masalah yang

terkait dengan materi;

3) siswa mampu menemukan masalah yang ada pada peta masalah utama

yaitu dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan;

4) siswa mampu mengajukan satu solusi sementara dari peta masalah

utama.

b. Inquiry and Investigation:

1) siswa dapat menyajikan solusi/penyelesaian masalah dengan

menggunakan dua cara atau lebih,
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2) siswa dalam kelompok sudah dapat memprioritaskan satu solusi

masalah yang dianggap paling tepat.

c. Performance: siswa telah membuat media presentasi hasil diskusi

kelompok dan mempresetasikannya di depan kelas.

d. Debriefing: guru dan siswa merefleksi efektivitas seluruh pendekatan

dikatakan berhasil jika terjadi satu simpulan bersama metode penyelesaian

yang efektif dalam menyelesaikan masalah.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas. Penelitian

dilaksanakan selama 7 kali pertemuan, 6 kali pertemuan masing-masing 2 x 30

menit dan 1 kali pertemuan 2 x 45 menit. Penelitian dilaksanakan dari tanggal 8

November sampai dengan 29 November 2010. Pelaksanaan pembelajaran terdiri

atas 2 siklus dengan masing-masing siklus terdiri dari 2 pertemuan dan 1 kali tes

pada akhir siklus. Materi yang dibahas pada siklus I adalah SPLDV, sedangkan

materi pada siklus II adalah SPLTV. Sebelum siklus I, siswa diberikan tes untuk

mengukur kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis awal siswa yang

dilaksanakan pada tanggal 8 November 2010. Adapun jadwal kegiatan

pembelajaran siswa kelas X D SMA Negeri 1 Kasihan Bantul adalah sebagai

berikut.

Tabel 2. Jadwal pelajaran matematika kelas X D
Siklus Hari/ tanggal Waktu Materi/ Evaluasi

Senin, 8 Nov 2010 09:45-10:20 Tes pra-tindakan
I Rabu, 10 Nov 2010 13:00-14:00 Sistem persamaan linear dua variabel

Senin, 15 Nov 2010 09:45-10:20 Sistem persamaan linear dua variabel
Senin, 22 Nov 2010 09:45-10:20 Tes akhir siklus I

II Rabu, 24 Nov2010 12:30-14:00 Sistem persamaan linear tiga variabel
Sabtu, 27 Nov 2010 14:00-15:00 Sistem persamaan linear tiga variabel
Senin, 29 Nov 2010 09:45-10:20 Tes akhir siklus II

Peneliti membuat LKS dan RPP untuk digunakan selama pembelajaran.

Kemudian peneliti berkonsultasi dengan dosen dan guru matematika sebelum

LKS dan RPP tersebut digunakan, agar sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes, lembar observasi, dan

pedoman wawancara. Dalam pengambilan data, peneliti dibantu oleh seorang

observer.

B. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Penelitian

1. Tes Pra-tindakan

Sebelum pelaksanaan tindakan, siswa diberi tes pra-tindakan. Tes ini

dilakukan pada tanggal 8 November 2010. Soal yang diberikan merupakan

soal materi prasyarat dan materi yang akan diberikan pada saat penelitian,

yang meliputi sistem persamaan linear dua variabel. Soal terdiri dari 3 soal

uraian. Tujuan diadakannya tes pra-tindakan adalah untuk mengetahui

kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa sebelum diberikan

tindakan. Dari jumlah siswa sebanyak 33, ada 32 siswa yang mengikuti tes

pra-tindakan sedangkan 1 siswa tidak masuk sekolah.

Hasil tes pra-tindakan menunjukkan rata-rata kemampuan berpikir kritis

matematis siswa adalah 21,94 atau 60,94% dari skor maksimum sedangkan

rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa adalah 16,06 atau

46,01% dari skor maksimum. Dari rata-rata tersebut dapat dikatakan bahwa

kemampuan berpikir kritis matematis siswa masuk kategori rendah dan

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa masuk kategori sangat rendah.

Selanjutnya, hasil tes setiap siswa dikategorikan dalam 5 kategori yaitu:

sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Distribusi kategori
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kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa dapat dilihat dalam

diagram berikut:

0

5

10

15

20

25

30

Berpikir Kritis 11 6 13 2 0

Berpikir Kreatif 26 6 0 0 0

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 2. Distribusi kategori hasil tes pra-tindakan

Diagram di atas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis

siswa paling banyak masuk dalam kategori sedang, sedangkan kemampuan

berpikir kreatif matematis siswa paling banyak masuk dalam kategori sangat

rendah. Terdapat 2 siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis

dengan kategori tinggi. Namun, pada kemampuan berpikir kreatif matematis

belum ada siswa yang masuk kategori sedang, tinggi, bahkan sangat tinggi.

Hasil tes dilihat dari segi aspek kemampuan berpikir kritis dan kreatif

matematis menunjukkan hasil seperti pada tabel berikut:

Tabel 3. Persentase aspek berpikir kritis matematis hasil tes pra-tindakan
Aspek Berpikir Kritis matematis Persentase Kategori

Focus 63,54% Rendah
Clarity 41,67% Sangat rendah
Inference 77,60% Sedang

Ju
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sw
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Tabel 4. Persentase aspek berpikir kreatif matematis hasil tes pra-tindakan
Aspek Berpikir Kreatif matematis Persentase Kategori

Fluency 45,83% Sangat rendah
Originality 31,77% Sangat rendah
Elaboration 60,42% Rendah

Tabel 3 menunjukkan aspek focus yaitu kemampuan siswa untuk

merumuskan pokok-pokok permasalahan (menuliskan yang diketahui dan

ditanyakan) pada kemampuan berpikir kritis matematis masuk kategori rendah

dengan persentase 63,54%. Aspek clarity yaitu kemampuan siswa untuk

mengubah pernyataan ke dalam simbol matematika dan menjelaskannya masih

sangat rendah dengan persentase 41,67%. Aspek inference yaitu kemampuan

siswa untuk membuat simpulan untuk penyelesaian masalah sudah masuk

kategori sedang dengan persentase 77,60%.

Tabel 4 menunjukkan aspek kemampuan berpikir kreatif matematis yang

masuk kategori sangat rendah adalah aspek fluency yaitu kemampuan

menghasilkan banyak gagasan pemecahan masalah dan aspek originility yaitu

penyampaian solusi dengan cara baru/unik (berbeda dengan jawaban yang lain

dengan masing-masing persentasenya adalah 45,83% dan 31,77%. Aspek

elaboration yaitu kemampuan menguraikan secara runtut langkah

penyelesaian masalah masuk kategori rendah dengan persentase 60,42%.

2. Siklus I

Dari pengamatan awal sebelum penelitian, peneliti kemudian merancang

tindakan yang akan dilakukan pada siklus I meliputi tahap perencanaan,

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi, secara garis besar data yang
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dikumpulkan dari hasil tindakan pada siklus I adalah data tentang proses

pembelajaran matematika, kemampuan berpikir kritis matematis, kemampuan

berpikir kreatif matematis, keterlaksanaan PBM oleh guru maupun siswa.

Kegiatan yang dilaksakan pada siklus I adalah sebagai berikut.

a. Perencanaan

Kegiatan ini bertujuan untuk merencakan dan mempersiapkan segala

sesuatu sebelum melaksanakan penelitian. Kegiatan yang dilaksanakan saat

perencanaan meliputi:

1) Penyusunan perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RPP disusun agar pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan

karakteristik PBM. RPP yang digunakan dalam pembelajaran ini

dapat dilihat pada lampiran A.1 (halaman 96).

b) Lembar Kerja Siswa

LKS disusun guna membimbing aktivitas siswa selama

pelaksanaan proses pembelajaran. LKS yang digunakan dalam

pembelajaran ini dapat dilihat pada lampiran B.1 (halaman 107).

2) Penyusunan instrumen penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah:

a) Lembar observasi

Lembar observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

lembar observasi kegiatan pembelajaran. Lembar observasi
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digunakan untuk melihat keterlaksanaan proses belajar mengajar

dengan menggunakan PBM. Lembar observasi yang digunakan

dapat dilihat pada lampiran E.1 (halaman 222).

b) Pedoman wawancara

Pedoman wawancara disusun untuk mengetahui tanggapan guru

dan siswa terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Pedoman wawancara dapat dilihat pada lampiran E.4 (halaman

236) dan lampiran E.5 (halaman 237).

c) Tes

Tes disusun untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis dan

kreatif matematis siswa. Soal tes yang digunakan dalam

pembelajaran dapat dilihat pada lampiran C.5 (halaman 174).

b. Pelaksanaan tindakan

Siklus I dilaksanakan mulai dari tanggal 10 November sampai dengan

22 November 2010. Materi yang disampaikan adalah SPLDV. Sebelum

masuk kegiatan inti, guru menjelaskan kepada siswa tentang tujuan dan

maksud pembelajaran. Guru berusaha membuat siswa tertarik dan antusias

terhadap pelajaran. Guru meminta siswa untuk memasukkan buku

pelajaran selain buku pelajaran matematika dan mulai fokus pada pelajaran

matematika. Guru mengecek kesiapan siswa dengan menanyakan materi

apa yang akan dipelajari. Siswa secara serentak menjawab bahwa materi

yang akan dipelajari adalah SPLDV.
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Proses pembelajaran matematika dengan model PBM terdapat 4 tahap

yaitu engagement, inquiry and investigation, performance, dan debriefing.

Kegiatan pada tahap engagement adalah mempersiapkan siswa untuk dapat

berperan sebagai self directed problem solver dan dapat berkolaborasi

dengan pihak lain, mengidentifikasi pengetahuan yang dimiliki siswa,

menghadapkan siswa pada suatu situasi yang mendorong mereka untuk

mampu menemukan masalahnya, dan meneliti hakekat permasalahan yang

dihadapi sambil mengajukan rencana penyelesaian masalah. Kegiatan pada

tahap inquiry and investigation adalah mengeksplorasi banyak cara untuk

mendapatkan solusi masalah, dan mengumpulkan serta mendistribusikan

informasi dalam kelompok kemudian memprioritaskan satu solusi masalah.

Kegiatan pada tahap performance adalah mengembangkan dan menyajikan

hasil karya. Sedang kegiatan pada tahap debriefing adalah melakukan

refleksi atas efektivitas seluruh pendekatan yang telah digunakan dalam

penyelesaian masalah.

Pelaksanaan PBM pada siklus I adalah sebagai berikut.

1) Engagement

Kegiatan pada tahap ini dimulai dengan guru berusaha

mengingatkan kembali materi sistem persamaan linear dua variabel

yang sudah pernah siswa pelajari di bangku SMP. Guru memberikan 2

soal yang dikerjakan dengan berbagai metode. Cara penyelesaian

dimulai dengan metode grafik, substitusi, eliminasi, dan selanjutnya

metode campuran (eliminasi-substitusi). Kegiatan di atas adalah usaha
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guru untuk memberikan informasi awal kepada siswa mengenai materi

yang akan dipelajari. Pengetahuan dikumpulkan dari materi yang

pernah didapatkan siswa, dari buku pelajaran atau yang telah diberikan

guru secara langsung.

Dalam PBM seharusnya guru tidak memberikan banyak informasi

terkait dengan materi sehingga siswa dapat lebih aktif untuk mencari

sendiri informasi apa saja yang mereka butuhkan untuk dapat

mengikuti pembelajaran. Namun, pada siklus I ini guru masih banyak

memberikan informasi terkait dengan materi kepada siswa.

Selanjutnya guru dibantu oleh peneliti membagikan LKS (lampiran

B.1 halaman 108). Pada LKS tersebut, siswa pertama kali diminta

untuk mengidentifikasi pengetahuan yang dimiliki. Pengetahuan

tersebut antara lain mengenai contoh kejadian yang berhubungan

dengan SPLDV, cara penyelesaian SPLDV, dan manfaat apa yang akan

didapatkan dengan belajar mengenai SPLDV. Pengidentifikasian

pengetahuan yang dimiliki ini sudah dibantu oleh penjelasan guru

sebelum LKS dibagikan, sehingga siswa tidak secara mandiri

mengidentifikasi pengetahuan yang dimilikinya.

Siswa kemudian dihadapkan pada peta masalah utama. Peta

masalah utama adalah suatu masalah SPLDV yang berkaitan dengan

kejadian sehari-hari yang mendorong siswa untuk mampu menemukan

masalahnya. Peta masalah utama tersebut adalah

“Profesor melakukan percobaan di laboratorium dan akan
mencampurkan zat kimia. Zat A mengandung 12 ml asam klorida dan
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18 ml air. Sedang zat B mengandung 9 ml asam klorida dan 3 ml air.
Anda diminta untuk membantu profesor mencampurkan kedua zat
tersebut. Berapa banyak zat A dan zat B yang harus dicampurkan agar
zat campuran mengandung 7 ml asam klorida dan 7 ml air.”

Selanjutnya, siswa mengerjakan LKS berikutnya yang berkaitan

dengan peta masalah utama. Terlebih dahulu siswa harus meneliti

hakekat permasalahan yang dihadapi yaitu berkaitan dengan masalah

apa yang muncul pada peta masalah utama dan mengapa hal tersebut

menjadi suatu masalah. Siswa perlu merumuskan pokok-pokok

permasalahan yang ada pada peta masalah, termasuk diantaranya

adalah apa yang diketahui pada peta masalah utama, dan apa yang ingin

diketahui dari peta masalah tersebut. Beberapa siswa merasa kesulitan

memahami masalah yang ada pada peta masalah. Guru dan peneliti

tidak langsung menjelaskan masalah yang ada, tetapi memancing siswa

untuk menemukan sendiri. Hal tersebut nampak dalam percakapan

berikut ini:

Wati : “Mbak, di peta masalah utama ini yang jadi x sama y yang
mana?”

Peneliti : “Yang ditanyakan apa disitu?”
Wati : “Berapa banyak zat A dan zat B yang harus dicampurkan

agar zat campuran mengandung 7 mL Asam Klorida dan 7
mL air.”

Peneliti : “Berarti yang dicari apanya?”
Wati : “Banyaknya zat A sama zat B”
Peneliti : “Iya benar, berarti kalau dimisalkan x dan y berarti jadi apa?”
Wati : “Ya berarti zat A-nya x trus zat B-nya y, gitu?”
Peneliti : “Iya benar. Lanjutkan.”

Setelah memahami masalah yang dihadapi selanjutnya siswa

diminta untuk mencari informasi dari buku pelajaran maupun internet
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yang dapat membantu mereka untuk mendapatkan penyelesaian

masalah dan mengajukan solusi sementara.

Selanjutnya siswa diberikan Lembar Belajar Mandiri. Lembar

Belajar Mandiri ini berisi soal yang berkaitan dengan SPLDV. Lembar

Belajar Mandiri ini bertujuan untuk mendorong siswa berpikir kembali

bila dihadapkan pada masalah yang lain. Proses mendapatkan solusi

pada Lembar Belajar Mandiri ini sama dengan proses pada

penyelesaian peta masalah utama.

2) Inquiry and investigation

Pada tahap ini guru mendorong siswa untuk dapat mengeksplorasi

banyak cara untuk mendapatkan alternatif solusi masalah. Guru

meminta siswa mengerjakan penyelesaian peta masalah utama dengan

menggunakan metode yang lain dari yang telah digunakan. Metode

untuk menyelesaikan masalah SPLDV terdiri dari metode grafik,

substitusi, eliminasi, dan gabungan. Guru memberi kebebasan kepada

siswa untuk memilih metode apa yang lebih disukai yang dapat

menyelesaikan peta masalah utama tersebut.

Kegiatan penyelidikan di atas seharusnya dikerjakan secara individu

terlebih dahulu. Namun, karena guru meninggalkan kelas sebelum

memberi penjelasan dan siswa lebih senang melakukan penyelidikan

secara berkelompok sehingga siswa membentuk kelompok tanpa

menunggu instruksi dari guru. Akhirnya guru dan peneliti sepakat

siswa boleh mengerjakan LKS langsung secara kelompok. Setiap
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kelompok beranggotakan 4-5 orang. Meskipun mengerjakan dalam

kelompok, tetapi setiap siswa harus mengerjakan LKS tersebut. Peneliti

dan guru mendorong siswa mengerjakan dengan metode berbeda

dengan teman satu kelompoknya. Sehingga diperoleh banyak cara

penyelesaian dalam satu kelompok.

Setelah dirasa waktunya sudah cukup untuk mengerjakan LKS dan

Lembar Belajar Mandiri, siswa diberi Lembar Kerja Kelompok. Pada

Lembar Kerja Kelompok ini, siswa dalam kelompok diminta untuk

mendiskusikan pekerjaan temannya dalam satu kelompok. Kegiatan

diskusi kelompok seperti terlihat dalam gambar berikut:

Gambar 3. Siswa dalam kelompok melakukan diskusi

Hal-hal yang perlu didiskusikan dalam kelompok adalah solusi apa

saja yang dihasilkan oleh anggota kelompok. Selanjutnya

memprioritaskan satu solusi yang dianggap paling tepat untuk

menyelesaikan peta masalah utama. Hasil dari solusi tersebut kemudian

disimpulkan oleh siswa sesuai dengan peta masalah utama. Hasil
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diskusi kelompok diperoleh kelompok 1 dan 2 menggunakan metode

substitusi, kelompok 3 dan 8 menggunakan metode eliminasi,

kelompok 4 dan 5 menggunakan metode gabungan, dan kelompok 6

dan 7 menggunakan metode grafik. Hasil diskusi tersebut selanjutnya

akan dipresentasikan di depan kelas.

3) Performance

Pada tahap ini peneliti membagikan kertas manila dan spidol pada

setiap kelompok yang akan digunakan sebagai media untuk

mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Siswa mulai menuliskan

hasil diskusi kelompoknya dalam kertas manila dengan menggunakan

spidol. Guru merasa bahwa dengan menggunakan kertas manila akan

kurang efektif karena tidak akan terlihat oleh siswa yang duduk di

belakang. Guru mengusulkan untuk menggunakan media powerpoint.

Akhirnya guru dan peneliti sepakat untuk menggunakan media

powerpoint dalam presentasi. Siswa diminta untuk menyiapkan media

powerpoint di rumah karena tidak banyak siswa yang membawa laptop

pada saat itu. Selain itu, jam pelajaran matematika sudah habis.

Presentasi dilakukan pada pertemuan berikutnya yaitu hari Senin,

15 November 2010. Kelompok yang diminta untuk mempresentasikan

hasil diskusinya adalah kelompok 1, kelompok 8, kelompok 5, dan

kelompok 6. Guru hanya meminta 4 kelompok dengan metode berbeda

untuk mempresentasikan hasil diskusinya agar waktu yang digunakan

dapat efektif. Selain itu agar dapat disimpulkan metode mana yang
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efektif digunakan untuk menyelesaikan peta masalah utama. Kelompok

1 mempresentasikan metode substitusi, kelompok 8 dengan metode

eliminasi, kelompok 5 dengan metode campuran, dan kelompok 6

dengan metode grafik.

Tampilan powerpoint yang dibuat siswa sangat menarik sehingga

dapat membuat teman lain memperhatikan presentator. Siswa yang

bertugas menjadi presentator tampak percaya diri berbicara di depan

kelas untuk menjelaskan hasil diskusi kelompok mereka. Hal tersebut

terlihat pada gambar berikut:

Gambar 4. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok

Kegiatan presentasi dapat berjalan dengan lancar. Mayoritas siswa

yang tidak sedang bertugas menjadi presentator memperhatikan

temannya yang sedang mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya

dan beberapa siswa yang lain mengobrol dengan teman sebangkunya

dan membuat suasana kelas menjadi gaduh. Beberapa siswa dapat

memberi tanggapan dan pertanyaan pada teman yang sedang menjadi

presentator. Kelompok yang mendapat tanggapan atau pertanyaan juga
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dapat menjawab dengan baik. Hal tersebut dapat terlihat pada

percakapan berikut:

Yunus : “Yang dibagian diketahui kok zat A sama dengan 12x + 9y = 7
trus zat B sama dengan 18x + 3y = 7? Padahal kan zat A
dimisalkan x, zat B dimisalkan y”

Latif : “Oya, itu salah nulis, maksudnya itu zat A-nya diganti Asam
Klorida, trus zat B-nya diganti air gitu”

Yunus : “Ya gitu baru aku ngerti”
Helen : “Makasi pertanyaannya.”

Siswa nampak kebingungan ketika kelompok 6 menjelaskan hasil

diskusinya dengan menggunakan metode grafik. Penyelesaian dari peta

masalah utama hasilnya bukanlah bilangan bulat sehingga ketika

digambar pada grafik tidak terlihat bilangan yang pasti. Grafik yang

disajikan oleh kelompok 6 dapat dilihat pada gambar berikut

Gambar 5. Penyelesaian peta masalah utama dengan metode grafik

Namun, presentator dari kelompok 6 menjelaskan sebagai berikut:

Fahmi : “Karena titik perpotongannya bukan bilangan bulat, untuk
memperoleh hasil yang tepat kita perlu menghitungnya
dengan metode-metode seperti yang dijelaskan oleh
kelompok sebelum kami.”

a

b
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Setelah mendapat penjelasan tersebut, siswa menjadi lebih paham.

Kegiatan presentasi ditutup oleh guru dan memberi tepuk tangan untuk

kelompok 6 sebagai presentator terakhir.

4) Debriefing

Kegiatan dalam tahap ini adalah melakukan refleksi dari hasil

diskusi kelompok yang telah dilakukan. Guru mengatakan bahwa

ketika peta masalah utama dikerjakan dengan metode substitusi,

eliminasi, atau gabungan tidak ada masalah. Tetapi, ketika peta

masalah utama dikerjakan dengan metode grafik, tidak dapat diketahui

bilangan yang pasti dari perpotongan kedua garis pada grafik tersebut.

Guru memberi simpulan bahwa ketika menemui soal seperti soal pada

peta masalah utama dan dikerjakan dengan metode grafik maka titik

potong dari kedua garis tersebut dapat dicari dengan menggunakan

metode substitusi, eliminasi, atau gabungan.

Guru memberi pertanyaan yang masih terkait dengan peta masalah

utama yang sudah dibahas. Pertanyaan dari guru dan jawaban siswa

sebagai berikut.

Guru : “Baik. Presentasinya sudah bagus. Jawabannya berapa?”
Siswa : “Sepertiga Bu”
Guru : “Sepertiga itu apanya?”
Siswa : “Sepertiga bagian dari zat A dan sepertiga bagian dari zat B”
Guru : “Baik. Bagaimana jika yang ditanyakan adalah berapa asam

klorida dan air dari masing-masing zat yang harus
dicampurkan?”

(Siswa menghitung sebentar kemudian menjawab pertanyaan guru)
Siswa : “Dari zat A itu 4ml asam klorida dan 6 ml air, dari zat B itu 3

ml asam klorida dan 1ml air.”
Guru : “Ya bagus.”
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Guru kemudian mengecek pemahaman siswa pada materi yang

sudah diajarkan dengan memberikan 4 soal. Satu soal dapat langsung

dibahas pada pertemuan tersebut. Guru meminta siswa untuk

mengerjakannya 3 soal yang lain di rumah sebagai PR.

c. Tes Siklus I

Tes siklus I dilaksanakan pada hari Senin, 22 November 2010. Alokasi

waktu untuk tes siklus I ini adalah 60 menit. Peneliti bertugas menjadi

pengawas tes karena guru berhalangan hadir. Peneliti membagikan soal tes

kepada siswa. Selanjutnya siswa nampak serius mengerjakan soal tes. Hal

tersebut nampak pada gambar berikut:

Gambar 6. Siswa mengerjakan soal tes

Hasil tes siklus I menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif

matematis siswa sudah masuk kategori tinggi. Hal ini dapat dilihat dari

rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa adalah 29,70 atau

82,50% dari skor maksimum, sedang kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa adalah 26,58 atau 73,82% dari skor maksimum. Ditinjau
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dari aspek-aspek kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis dapat

dilihat pada tabel berikut

Tabel 5. Persentase aspek berpikir kritis matematis hasil tes siklus I
Aspek Berpikir Kritis Matematis Persentase Kategori

Focus 88,64% Tinggi
Clarity 74,24% Sedang
Inference 84,60% Tinggi

Tabel 6. Persentase aspek berpikir kreatif matematis hasil tes siklus I
Aspek Berpikir Kreatif Matematis Persentase Kategori

Fluency 94,44% Sangat Tinggi
Originality 51,01% Sangat Rendah
Elaboration 76,01% Sedang

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa aspek focus dan inference sudah

masuk kategori tinggi, sedangkan aspek clarity masih masuk kategori

sedang. Siswa cenderung masih sulit untuk menjelaskan simbol yang

digunakan untuk menyelesaikan soal tes nomor 1. Hanya terdapat satu

orang siswa yang mampu mengubah pernyataan soal ke dalam simbol

matematis dengan benar. Hal tersebut menjadi bahan refleksi untuk

pembelajaran selanjutnya. Guru perlu mendorong siswa untuk dapat

mengubah pernyataan soal ke simbol matematis sekaligus menjelaskan

simbol yang telah digunakan tersebut dengan tepat.

Dari tabel 6 dapat diketahui bahwa aspek originality masih masuk

kategori sangat rendah. Hal ini disebabkan karena melatih siswa untuk

menggunakan cara yang unik bukan hal yang mudah. Siswa lebih banyak

menggunakan metode substitusi dan metode campuran dibanding metode

eliminasi dan metode grafik. Jawaban siswa menunjukkan tidak ada siswa

yang mencoba mengerjakan soal tes dengan menggunakan metode grafik.
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Hal tersebut menyebabkan aspek originality masih masuk kategori sangat

rendah.

Aspek fluency pada tes siklus I ini masuk kategori sangat tinggi. Siswa

mampu menghasilkan dua gagasan untuk menyelesaikan soal tes. Bahkan

terdapat 4 siswa yang mampu menghasilkan tiga gagasan penyelesaian.

Aspek elaboration pada tes siklus I masih kategori sedang. Siswa

cenderung mengerjakan soal tes dengan cepat sehingga langkah

penyelesaiannya menjadi tidak runtut. Hal ini juga menjadi bahan refleksi

agar pada pembelajaran selanjutnya siswa didorong untuk mengerjakan

soal secara runtut.

Distribusi kategori kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis

siswa secara individual dapat dilihat pada diagram berikut.
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Berpikir Kreatif 0 3 25 5 0

Sangat rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Gambar 7. Distribusi kategori hasil tes siklus I

Dari gambar 7 dapat diketahui bahwa sudah tidak ada siswa yang

memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis dengan kategori

sangat rendah. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa paling banyak
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masuk kategori tinggi, sedangkan kemampuan berpikir kreatif matematis

siswa paling banyak masuk kategori sedang. Siswa yang memiliki

kemampuan berpikir kritis matematis dengan kategori rendah sudah tidak

ada, tetapi pada kemampuan berpikir kreatif matematis masih ada 3 siswa

yang masuk kategori rendah. Pada kemampuan berpikir kritis matematis

sudah terdapat 4 siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis

matematis dengan kategori sangat tinggi.

d. Refleksi

Setelah proses pembelajaran selesai, peneliti bersama dengan guru

melakukan refleksi mengenai proses pembelajaran yang sudah

dilaksanakan dalam siklus I ini dan juga mempertimbangkan hasil tes

siklus I. Hasil refleksi yang dihasilkan adalah sebagai berikut:

1) Guru terlalu banyak menjelaskan materi sehingga membuat siswa

kurang terdorong untuk mencari informasi yang dibutuhkan terkait

dengan materi. Penjelasan materi yang terlalu banyak tersebut sangat

menyita waktu.

2) Kegiatan belajar mandiri secara individual belum terlaksana. Hal ini

disebabkan karena guru belum menginstruksikan siswa untuk

mengerjakan LKS secara individu terlebih dahulu sehingga siswa

membentuk kelompok secara mandiri.

3) Guru meninggalkan kelas setelah LKS dibagikan tetapi guru belum

memberi instruksi apa yang harus dilakukan siswa sehingga siswa

banyak yang membuat keributan dalam kelas.
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4) Siswa cenderung malas untuk mengeksplorasi banyak cara untuk

mendapat penyelesaian masalah.

5) Siswa cenderung mengerjakan soal dengan tergesa-tega sehingga

langkah penyelesaian masalah menjadi tidak runtut.

3. Siklus II

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus II adalah sebagai berikut.

a. Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti merencanakan tindakan perbaikan untuk siklus

II sesuai dengan hasil refleksi. Rencana perbaikan tindakan yang akan

dilakukan adalah sebagai berikut.

1) Guru meminta siswa untuk belajar dan menyiapkan materi terlebih

dahulu di rumah sehingga guru tidak perlu menjelaskan materi di kelas.

2) Meningkatkan aktivitas mandiri siswa. Sebelum siswa berdiskusi

mengenai LKS secara berkelompok, LKS tersebut dikerjakan secara

individu terlebih dahulu. Hal tersebut bertujuan agar siswa dapat

mengorganisasikan dirinya sendiri pada masalah yang ia hadapi.

Masalah dalam LKS harus diselesaikan dengan pengetahuannya sendiri

dan dibantu dengan berbagai sumber informasi yang telah dipilih. Hal

tersebut akan bermanfaat ketika siswa bekerja secara kelompok, maka

akan ada banyak ide dari setiap anggota kelompok untuk didiskusikan

dan dipilih satu ide penyelesaian yang paling tepat.
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3) Guru tidak meninggalkan kelas dan membimbing penyelidikan siswa

dengan mendekati tiap kelompok serta lebih banyak menjalin

komunikasi dan interaksi agar hubungan guru dan siswa semakin dekat

dan akrab namun siswa tetap diarahkan untuk lebih aktif berdiskusi

dengan teman sekelompoknya dalam menyelesaikan masalah.

4) Mendorong siswa mengeksplorasi banyak cara untuk mendapatkan

penyelesaian masalah. Hal ini dilakukan dengan memberi perintah pada

lembar LKS maupun tes untuk mengerjakan dengan minimal dua cara.

Selain itu, guru selalu mengingatkan siswa untuk mengekplorasi

banyak cara penyelesaian masalah.

5) Mendorong siswa agar menghasilkan jawaban yang benar dengan

langkah yang sistematis/runtut. Hal ini dapat dilakukan dengan

mengecek pekerjaan siswa dan meminta siswa untuk saling mengoreksi

pekerjaan teman saat diskusi kelompok.

b. Pelaksanaan tindakan

Siklus II dilaksanakan mulai dari tanggal 24 November sampai dengan

29 November 2010. Materi yang disampaikan SPLTV. Guru meminta

siswa untuk memasukkan buku pelajaran selain buku pelajaran matematika

dan mulai fokus pada pelajaran matematika. Guru mengecek kesiapan

siswa dengan menanyakan materi apa yang akan dipelajari. Siswa secara

serentak menjawab bahwa materi yang akan dipelajari SPTLV.

Tahap-tahap pada siklus II ini sama dengan siklus I tetapi dilakukan

perbaikan-perbaikan yang telah dirancang oleh peneliti dan guru agar
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proses pembelajaran pada siklus II lebih baik dari proses pembelajaran

siklus I. Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis Masalah pada siklus II adalah

sebagai berikut.

1) Engagement

Setelah guru membuka pelajaran, guru memberi pengarahan kepada

siswa untuk belajar secara mandiri. Guru tidak memberi penjelasan

terkait dengan materi sehingga siswa dihimbau untuk mencari

informasi terkait dengan materi secara mandiri. Selanjutnya guru

membagikan LKS beserta Lembar Belajar Mandiri kepada siswa. Guru

memberikan instruksi kepada siswa untuk mengerjakannya secara

individu terlebih dahulu. Siswa nampak patuh dan serius dalam

mengerjakan LKS dan Lembar Belajar Mandiri. Hal tersebut nampak

dalam gambar berikut.

Gambar 8. Siswa mengerjakan LKS secara individu

Guru tidak lagi menjelaskan mengenai materi dalam hal ini terkait

dengan materi SPLTV. Hal tersebut mendorong siswa untuk
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mengidentifikasi pengetahuan yang telah dimilikinya secara mandiri.

Guru telah meminta siswa untuk belajar terlebih dahulu di rumah

mengenai materi SPLTV sehingga pengidentifikasian pengetahuan ini

berdasar hasil belajar dan informasi yang ada di buku. Hal-hal yang

perlu diidentifikasi adalah contoh kejadian yang berhubungan dengan

SPLTV, metode penyelesaian masalah SPLTV, dan manfaat apa yang

diperoleh setelah belajar mengenai SPLTV.

Selanjutnya, siswa memperhatikan peta masalah utama. Peta

masalah utama di sini adalah suatu soal SPLTV yang berkaitan dengan

kejadian sehari-hari. Soal yang disajikan adalah sebagai berikut:

“Libur sekolah telah usai. Upin, Ipin, dan Ilham pergi ke toko alat
tulis untuk membeli peralatan sekolah yang sama. Ilham membeli 2
buku, 4 pena dan 3 pensil dengan membayar Rp 13.000. Upin membeli
3 buku, 2 pena, dan 4 pensil dengan membayar Rp 12.000. Sedang Ipin
membeli 5 buku, 2 pena, dan 2 pensil dengan membayar Rp 13.000.
Mey-mey ingin membelinya juga, tetapi Upin, Ipin, dan Ilham tidak
mengetahui harga per item barang yang mereka beli. Bantulah mereka
untuk menghitung harga buku, pensil, dan pena per satuan.”

Dari peta masalah utama tersebut, siswa diminta untuk memahami

permasalahan yang dihadapi yaitu apa saja yang diketahui, ditanyakan,

dan yang harus dilakukan untuk mendapat penyelesaian dari peta

masalah utama. Guru mendorong siswa untuk mencari informasi dari

berbagai sumber buku yang telah dipinjam oleh siswa di perpustakaan.

Beberapa siswa juga membawa laptop sehingga dapat mencari

informasi di google. Setelah memahami permasalahan yang ada,

kegiatan selanjutnya adalah memberikan solusi sementara untuk
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masalah pada peta masalah utama. Guru sesekali mengecek pekerjaan

siswa, mengingatkan siswa untuk mengerjakan secara runtut. Selain itu,

guru mengingatkan siswa untuk mengubah pernyataan pada peta

masalah utama ke dalam simbol matematis dengan jelas.

Siswa yang telah selesai mengajukan solusi pada peta masalah

utama segera mengerjakan Lembar Belajar Mandiri. Lembar Belajar

Mandiri tersebut dikerjakan oleh siswa tanpa bertanya pada guru. Siswa

harus mencoba memahami permasalahan sendiri dan mengajukan

solusi seperti yang telah dilakukan untuk menyelesaikan peta masalah

utama. Lembar Belajar Mandiri pada siklus II ini tidak dikumpulkan,

tetapi akan ikut dibahas pada kegiatan kelompok dan juga

dipresentasikan.

2) Inquiry and Investigation

Pada tahap ini guru dan peneliti mendorong siswa untuk tidak hanya

memberikan satu solusi, tetapi lebih dari satu solusi. Hal tersebut

bertujuan agar kemampuan berpikir kreatif siswa dapat terasah dengan

baik, selain itu agar memiliki banyak gagasan ketika melakukan diskusi

kelompok. Pada LKS dan Lembar Belajar Mandiri sudah ada perintah

untuk mengerjakan dengan dua cara. Guru dan peneliti hanya

mengingatkan kembali dan memberi intervensi bila diperlukan.

Siswa merasa kesulitan ketika harus mengeksplorasi banyak cara

pada materi SPLTV ini. Peneliti memberi saran kepada siswa agar
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mencoba dengan metode lain. Percakapan peneliti dan siswa adalah

sebagai berikut:

Dita : “Bu kalau di SPLTV ini cara lainnya apa? Bisanya cuma
gabungan.”

Peneliti : “Coba sekarang dengan cara substitusi.”
Dita : “Berarti yang diganti variabel apa Bu”
Peneliti : “Terserah, boleh x, y, atau z-nya”.
Dita : “Berarti nanti kalau misalnya persamaan 1 x-nya dirubah,

lalu di persamaan 2 dan 3 x-nya diganti dengan x yang baru
Bu?”.

Peneliti : “Ya benar. Sekarang dicoba dulu.”

Setelah 20 menit guru memberikan instruksi kepada siswa untuk

berkelompok sesuai dengan kelompoknya pada siklus I. Siswa

mendiskusikan hasil penyelesaian LKS dan Lembar Belajar Kelompok

sesuai dengan prosedur yang ada pada Lembar Kerja Kelompok. Hasil

pekerjaan teman satu kelompok didiskusikan kebenarannya kemudian

memilih satu solusi yang dianggap paling tepat. Solusi yang telah

diambil kemudian harus disimpulkan sesuai dengan peta masalah

utama yang dihadapi. Hasil diskusi kelompok menunjukkan metode

yang digunakan oleh semua kelompok adalah metode gabungan, tetapi

kombinasi persamaan yang digunakan berbeda-beda. Hasil diskusi

tersebut selanjutnya dipersiapkan untuk dipresentasikan di depan kelas.

3) Performance

Pada tahap ini guru meminta siswa untuk mempersiapkan media

powerpoint untuk mempresentasikan hasil diskusi kelompok. Pada

pertemuan ini ada minimal satu siswa yang membawa laptop di setiap

kelompok sehingga media powerpoint dapat dibuat di sekolah. Hal ini
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membantu guru untuk memantau siswa dalam mengembangkan hasil

karya siswa. Persiapan siswa dalam menyiapkan media presentasi dapat

dilihat pada gambar berikut.

Gambar 9. Siswa sedang mempersiapkan media powerpoint

Guru meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya pada

pertemuan berikutnya yaitu pada hari Sabtu, 27 November 2010. Guru

menganjurkan kelompok yang belum tampil untuk menampilkan hasil

diskusinya agar semua kelompok mendapat kesempatan untuk tampil di

depan kelas. Siswa secara mandiri menawarkan diri untuk

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. Kelompok yang

mempresentasikan hasil diskusi adalah kelompok 2, 3, 4, dan 7.

Masing-masing kelompok membahas penyelesaian peta masalah utama

dan Lembar Belajar Mandiri.

Selama proses presentasi, siswa yang tidak sedang

mempresentasikan hasil diskusinya mendengarkan dengan baik.

Beberapa siswa memberi tanggapan atas tampilan pada slide

powerpoint kelompok yang sedang dipresentasikan. Kesalahan
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penulisan atau kesalahan perhitungan dapat dikoreksi oleh siswa yang

memperhatikan dengan baik saat ada kelompok yang sedang menjadi

presentator. Kesalahan tersebut langsung diperbaiki oleh anggota

kelompok yang menjadi presentator.

4) Debriefing

Pada tahap ini guru mengajak siswa untuk menyimpulkan apa yang

sudah dipresentasikan oleh beberapa kelompok. Mayoritas pekerjaan

siswa menggunakan metode gabungan. Siswa lebih banyak

mengoperasikan persamaan 1 dan 2, kemudian persamaan 1 dan 3

untuk mengeliminasi satu variabel. Padahal untuk mengeliminasi satu

variabel tersebut boleh dengan mengombinasikan ketiga persamaan

tersebut, misalnya persamaan 1 dan 2 lalu persamaan 2 dan 3, dsb.

Selain itu, guru menyarankan siswa untuk mencoba mengerjakan

dengan metode yang lain yaitu metode substitusi dan eliminasi.

Selanjutnya guru dan siswa menyimpulkan bahwa metode yang dapat

digunakan untuk menyelesaikan soal yang berkaitan dengan SPLTV

adalah metode eliminasi, substitusi, dan gabungan. Namun, metode

gabungan biasanya lebih mudah digunakan daripada metode substitusi

dan eliminasi.

Selanjutnya guru memberi pertanyaan yang masih terkait dengan

peta masalah utama. Pertanyaan dan jawaban siswa sebagai berikut.

Guru : “Baik, sekarang kita sudah tahu berapa harga buku, pena, dan
pensil yang dibeli oleh Upin, Ipin, dan Ilham. Sekarang,
bagaimana jika Mey-Mey ingin membeli 4 buku, 4 pena, dan 3
pensil? Berapa uang yang harus disiapkan oleh Mey-Mey.”
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(Siswa menghitung dengan cepat dan menjawab pertanyaan guru)
Siswa : “Tujuh belas ribu, Bu.”

Guru memberi apresiasi kepada siswa karena telah mengikuti proses

pembelajaran dengan baik. Siswa sudah sangat berani untuk bertanya,

mengungkapkan pendapatnya, memberi tanggapan, dan

mempresentasikan hasil diskusinya. Guru selanjutnya meminta siswa

mencoba mengerjakan soal-soal SPLTV yang ada di buku sebagai

latihan.

c. Tes Siklus II

Tes siklus II dilaksanakan pada hari Senin, 29 November 2010.

Sebelum dilakukan tes, guru menjelaskan kepada siswa mengenai materi

Sistem Persamaan Linear dan Kuadrat Dua Variabel (SPLKDV) sebagai

bahan ujian semester. Alokasi waktu tes siklus II ini adalah 60 menit.

Hasil tes siklus II menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif

matematis siswa masuk kategori tinggi. Rata-rata kemampuan berpikir

kritis matematis siswa adalah 32,12 atau 89,23% dari skor maksimum,

sedang kemampuan berpikir kreatif matematis siswa adalah 28,82 atau

80,05% dari skor maksimum. Distribusi kategori kemampuan berpikir

kritis dan kreatif matematis siswa dapat dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 10. Distribusi kategori hasil tes siklus II

Gambar 10 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan kreatif

matematis siswa didominasi pada kategori tinggi. Siswa yang memiliki

kemampuan berpikir kritis matematis dengan kategori tinggi sebanyak

51,52% dari jumlah siswa, sedang kemampuan berpikir kreatif matematis

sebanyak 54,55% dari jumlah siswa. Sudah tidak ada siswa yang memiliki

kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis dengan kategori rendah

dan sangat rendah. Bahkan, siswa yang memiliki kemampuan berpikir

kritis matematis dengan kategori sangat tinggi adalah 14 siswa atau

42,42% dari jumlah siswa, sedang pada kemampuan berpikir kreatif

matematis terdapat 2 siswa yang memiliki kategori sangat tinggi.

Ditinjau dari aspek-aspek kemampuan berpikir kritis dan kreatif

matematis dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 7. Persentase aspek berpikir kritis matematis hasil tes siklus II
Aspek Berpikir Kritis Matematis Persentase Kategori

Focus 93,43% Sangat Tinggi
Clarity 83,84% Tinggi
Inference 90,40% Sangat Tinggi
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Tabel 8. Persentase aspek berpikir kreatif hasil tes siklus II
Aspek Berpikir Kreatif Matematis Persentase Kategori

Fluency 82,83% Tinggi
Originality 66,92% Sedang
Elaboration 90,40% Sangat Tinggi

Tabel 7 menunjukkan aspek-aspek kemampuan berpikir kritis

matematis sudah masuk kategori tinggi dan sangat tinggi. Pembelajaran

pada siklus II sudah berhasil meningkatkan kemampuan berpikir kritis

matematis siswa sesuai dengan indikator keberhasilan yang ditentukan

sebelumnya. Siswa sudah mampu merumuskan pokok-pokok

permasalahan (menuliskan diketahui dan ditanyakan dari soal) atau aspek

focus dengan sangat baik, yaitu dengan persentase 93,43%. Siswa sudah

mampu mengubah pernyataan ke dalam simbol matematis dan memberi

penjelasan dengan baik yaitu ditunjukkan dengan aspek clarity sebesar

83,84%. Siswa juga sudah mampu memberi simpulan sesuai dengan

konteks soal dengan sangat baik yaitu ditunjukkan dengan aspek inference

sebesar 90,40%.

Tabel 8 menunjukkan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

sudah baik. Pada tes siklus II ini siswa mampu menghasilkan lebih dari

satu gagasan meskipun metode yang digunakan untuk menyelesaikan

sama, yaitu metode gabungan. Aspek fluency pada tes siklus II ini masuk

kategori tinggi yaitu 82,83%, sedangkan aspek originality pada siklus II ini

masuk kategori sedang yaitu 66,92%. Meskipun metode penyelesaian yang

digunakan adalah sama tetapi siswa dapat mengombinasikan persamaan
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dengan unik. Selain itu, pada tes siklus II ini siswa sudah mampu

mengerjakan langkah penyelesaian dengan runtut. Aspek elaboration pada

siklus II ini masuk kategori sangat tinggi yaitu 90,40%. Selanjutnya, hasil

tes siklus II ini direfleksi untuk menentukan apakah perlu tindakan

berikutnya atau tidak.

d. Refleksi

Proses pembelajaran yang telah berlangsung selanjutnya direfleksi oleh

peneliti dan guru. Hasil refleksi adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan pengidentifikasian pengetahuan yang dimiliki siswa dapat

berjalan dengan baik. Guru tidak menjelaskan materi sehingga siswa

secara mandiri mencari informasi melalui buku atau internet terkait

dengan informasi yang dibutuhkan.

2) Beberapa siswa sudah ada keinginan untuk mengeksplorasi banyak cara

sehingga guru perlu menambah motivasi siswa.

3) Proses pembelajaran secara keseluruhan berjalan dengan baik. Siswa

dapat mengikuti pembelajaran dengan tenang dan konsentrasi. Siswa

lebih berani untuk bertanya, mengungkapkan ide, memberi tanggapan,

dan memperbaiki kesalahan.

4) Pembelajaran matematika dengan pembelajaran berbasis masalah

terlaksana dengan sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan

terlaksananya lebih dari 75% dari rancangan yang telah disusun.
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5) Hasil tes siklus II menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan

kreatif matematis siswa sudah mencapai kategori yang telah ditetapkan

pada indikator keberhasilan.

4. Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap 8 orang siswa yang dipilih secara acak.

Hasil wawancara menyimpulkan siswa menyukai pembelajaran yang baru

(pembelajaran berbasis masalah) karena siswa diberikan LKS yang di

dalamnya terdapat masalah yang jarang siswa temukan dalam buku. Dengan

adanya LKS siswa merasa tidak lagi mengantuk dalam kelas karena merasa

tertantang untuk menyelesaikan masalah tersebut. Siswa merasa senang karena

diberi kesempatan untuk berdiskusi secara kelompok kemudian

mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas dengan powerpoint.

Perubahan yang terjadi menurut siswa adalah siswa menjadi lebih sering

belajar di rumah karena guru tidak mengajarkan materi sehingga siswa harus

mempersiapkan materi secara mandiri. Siswa menjadi lebih konsentrasi dalam

memahami masalah/soal karena siswa dibimbing untuk mengidentifikasi

setiap masalah yang dihadapi. Selain itu, siswa menjadi berpandangan luas

pada alternatif-alternatif pemecahan masalah yang lain.

Berdasar wawancara dengan guru, PBM dapat mendorong siswa untuk

melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis siswa karena soal-

soal yang diberikan dari LKS cenderung sulit bagi siswa karena siswa jarang

menemui soal seperti yang diberikan sehingga memacu siswa untuk berpikir.
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Hambatan yang dihadapi guru adalah waktu. Hal tersebut karena alokasi

waktu yang seharusnya 2 x 45 menit menjadi 2 x 30 menit karena adanya

kepentingan sekolah. Alokasi waktu yang sedikit tersebut membuat guru

merasa terburu-buru. Hambatan tersebut dapat diatasi dengan mendorong

siswa agar berdiskusi dengan cepat dan efektif. Guru sangat senang dengan

adanya pembelajaran yang baru ini karena dapat mengembangkan kemampuan

guru dan siswa.

C. Pembahasan

Pembelajaran berbasis masalah sudah dilaksanakan berdasarkan tahap-tahap

pelaksanaan pembelajaran yaitu engagement, inquiry and investigation,

performance, dan debriefing, sesuai dengan langkah-langkah pelaksanaan

pembelajaran berbasis masalah yang dikemukakan oleh Sears (2002: 12-13) dan

Pierce & Jones (1998: 71).

Pada tahap engagement guru menyampaikan topik pembelajaran yang akan

dipelajari dan menjelaskan secara singkat apa yang akan dikerjakan siswa pada

pembelajaran tersebut. Siswa mengidentifikasi pengetahuan yang dimilikinya

terkait dengan materi. Selanjutnya siswa diberi peta masalah utama yang

mendorong mereka untuk mampu menemukan masalahnya. Peta masalah utama

ini dirancang dengan menarik sehingga siswa termotivasi untuk dapat

menyelesaikan peta masalah tersebut. Rancangan peta masalah utama disesuaikan

dengan rancangan permasalahan yang baik menurut Duch et. al. (2001: 48-50)
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yaitu salah satunya adalah dapat memotivasi siswa untuk terlibat dalam proses

berpikir yang kritis dan analitis.

Siswa menggunakan kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematisnya

untuk menyelesaikan peta masalah utama tersebut. Hal tersebut sejalan dengan

Tatang Mulyana (2008: 7-8) bahwa kemampuan berpikir kritis dan kreatif

matematis sangat berperan ketika siswa berada pada suatu episode pemecahan

masalah. Siswa menggunakan kemampuan berpikir kritis matematis untuk

merumuskan pokok-pokok permasalahan pada peta masalah utama yaitu

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari peta masalah utama.

Selanjutnya siswa mengubah pernyataan pada peta masalah utama ke dalam

simbol matematis dan menyusun model matematis yang sesuai. Model matematis

dapat disusun dengan berbagai cara. Hal tersebut menuntut siswa menggunakan

kemampuan berpikir kreatif matematisnya.

Pada tahap inquiry and investigation guru mendorong siswa untuk

mengeksplorasi banyak cara untuk mendapatkan solusi masalah. Pada kegiatan

tersebut siswa menggunakan kemampuan berpikir kreatif matematisnya untuk

mengajukan banyak gagasan penyelesaian masalah. Berdasar pengamatan peneliti,

guru selalu memberi dorongan kepada siswa untuk mengeksplorasi banyak cara

untuk mendapatkan solusi masalah. Siswa terkadang merasa kesulitan ketika

harus mencari alternatif penyelesaian masalah seperti yang terjadi pada siklus II.

Namun, guru mampu mendorong siswa dengan memberikan clue agar siswa

kembali termotivasi. Tindakan guru tersebut sangat tepat karena guru

berkewajiban memberikan intervensi secara tidak langsung bila siswa mengalami
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kesulitan sehingga siswa dapat menuntaskan penyelesaian masalah sesuai dengan

yang dikemukakan oleh Tatang Mulyana (2008: 8).

Pada tahap inquiry and investigation siswa juga bekerja secara kelompok.

Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk mendiskusikan gagasan-gagasan yang

dihasilkan oleh setiap anggota kelompok dan memprioritaskan satu gagasan yang

paling tepat sebagai solusi dari peta masalah utama. Pada kegiatan tersebut siswa

mengembangkan kemampuannya menjadi pembelajar yang mandiri (self directed

learner) yang artinya individu yang mampu mengarahkan diri sendiri dalam

belajar mengajar, mampu berpikir kreatif penuh inisiatif, mempunyai rasa percaya

diri, mampu menyelesaikan masalah, dan dapat mengambil keputusan sendiri

(Sugiman, 2006: 7). Selain itu, siswa juga mengembangkan kemampuan berpikir

kritis matematisnya untuk membuat simpulan yang tepat sesuai dengan konteks

peta masalah utama yang dihadapi.

Pada tahap performance siswa mempersiapkan hasil diskusi kelompok dan

mempresentasikannya di depan kelas. Media presentasi yang digunakan adalah

powerpoint agar lebih efisien. Setiap kelompok mendapat kesempatan yang sama

untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Ada 4 kelompok yang

mempresentasikan hasil diskusi pada setiap siklus. Siswa menggunakan

kemampuan berpikir kreatif matematisnya untuk mengungkapkan temuan dengan

cara yang unik dan menarik. Siswa juga menggunakan kemampuan berpikir kritis

matematisnya untuk mengungkapkan gagasan atau pertanyaan kepada siswa lain

yang sedang menjadi presentator. Berdasar pengamatan peneliti, siswa menjadi
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memiliki kepercayaan diri untuk tampil di depan kelas menjelaskan hasil diskusi,

saling bertanya, dan saling memberi tanggapan.

Pada tahap debriefing guru dan siswa melakukan refleksi atas hasil presentasi

siswa. Berdasar pengamatan peneliti, pada siklus I refleksi dilakukan oleh guru.

Guru merefleksi hasil presentasi yang dilakukan siswa tetapi siswa tidak diikutkan

untuk menyimpulkan secara bersama-sama. Siswa hanya mendengarkan apa yang

dijelaskan oleh guru. Pada siklus II guru mengajak siswa untuk bersama-sama

memikirkan apa yang dapat disimpulkan dari hasil diskusi kelompok.

Keikutsertaan siswa dalam melakukan refleksi sangat penting karena dengan

diikutsertakan dalam proses tersebut pembelajaran akan lebih bermakna bagi

siswa. Seperti yang diungkapkan oleh Jonassen & Land (2000: 221) refleksi

merupakan aktivitas yang sangat penting dalam rangka merangkai pembelajaran

yang bermakna.

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah yang dilaksanakan pada

penelitian ini mendapat respon yang positif dari siswa. Hal ini dapat dilihat dari

aktivitas belajar siswa yang cenderung mengalami peningkatan dari siklus I ke

siklus II. Pada siklus I kegiatan belajar mandiri siswa secara individu belum dapat

terlaksana, tetapi pada siklus II sudah dapat terlaksana dengan sangat baik. Siswa

mampu memposisikan diri sebagai self-directed problem solver melalui kegiatan

kolaboratif, siswa mampu menemukan masalah dan mengelaborasinya dengan

mengajukan dugaan-dugaan dan merencanakan penyelesaian, siswa mampu

mengumpulkan dan mendistribusikan informasi, siswa terampil dalam menyajikan

temuan, dan siswa belajar untuk merefleksi tentang efektivitas cara berpikir
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mereka dalam menyelesaikan masalah. Hal tersebut sesuai dengan karakteristik

PBM yang diungkapkan oleh Yatim Riyanto (2009: 285). Dalam pembelajaran

yang telah dilakukan guru memegang peran sebagai fasilitator bukan pentransfer

pengetahuan. Peran guru yang dijabarkan oleh Sugiman (2006: 8) diantaranya

memonitor jalannya pembelajaran, menantang siswa untuk berpikir, menjaga

siswa untuk ikut aktif terlibat dalam pembelajaran, dan mengatur dinamika dalam

kelompok.

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis yang difokuskan dalam

penelitian ini juga mengalami peningkatan. Adapun ringkasan hasil penelitian

tentang kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada tes pra-tindakan, siklus

I, dan siklus II disajikan dalam tabel 9.

Tabel 9. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa
Keterangan Tes Pra-tindakan Tes Siklus I Tes Siklus II
Rata-rata 21,94 29,70 32,12
Persentase 60,94% 82,50% 89,23%
Kategori Rendah Tinggi Tinggi
Skor Tertinggi 29 36 36
Skor Terendah 11 24 26

Hasil tes pada tabel 9 menunjukkan adanya kenaikan kemampuan berpikir

kritis matematis siswa dari tes pra-tindakan sampai tes siklus II. Persentase

kenaikan dari tes pra-tindakan ke tes siklus I sebesar 21,56%. Kategori

kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada tes pra-tindakan adalah rendah,

tetapi pada tes siklus I meningkat menjadi kategori tinggi. Persentase kenaikan

pada tes siklus I dan tes siklus II yaitu sebesar 6,83%. Kategori kemampuan

berpikir kritis matematis siswa pada tes siklus I dan tes siklus II sama yaitu

kategori tinggi.
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Berfikir kritis matematis yang dimaksud yaitu meliputi aspek focus, clarity,

dan inference. Aspek-aspek tersebut juga mengalami kenaikan pada setiap tes. Hal

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 10. Kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari tiap aspek

Keterangan
Aspek berpikir kritis matematis

Focus Kategori Clarity Kategori Inference Kategori
Tes pra-
tindakan

63.43% Rendah 41.67% Sangat
rendah

77.60% Sedang

Tes siklus I 88.64% Tinggi 74.24% Sedang 84.60% Tinggi
Tes siklus II 93.43% Sangat

tinggi
83.84% Tinggi 90.40% Sangat

tinggi

Pada tes pra-tindakan siswa masih kesulitan untuk merumuskan pokok

permasalahan yaitu menuliskan yang diketahui dan ditanyakan dari soal. Siswa

tidak dibiasakan untuk menuliskan hal tersebut. Padahal dengan menuliskan apa

yang diketahui dan ditanyakan pada soal siswa akan lebih mudah memahami soal.

Hal tersebut menyebabkan aspek focus pada tes pra-tindakan tergolong rendah

yaitu 63,54%. Pada pembelajaran siklus I guru mendorong siswa untuk

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan melalui kegiatan meneliti hakekat

permasalahan. Siswa menjadi lebih terbiasa menuliskan apa yang diketahui dan

ditanyakan dalam soal, sehingga pada tes siklus I aspek focus meningkat menjadi

88,64% dan masuk kategori tinggi. Pada tes siklus II siswa sudah dapat

menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan lebih baik lagi sehingga persentase

aspek focus menjadi 93,43% dan masuk kategori sangat tinggi.

Hasil tes pra-tindakan juga menunjukkan kemampuan siswa untuk mengubah

pernyataan dalam simbol dan menjelaskannya (aspek clarity) yang digunakan

masih sangat rendah yaitu 41,67%. Mayoritas siswa tidak menjelaskan
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istilah/simbol yang ia gunakan untuk menyelesaikan soal. Siswa tidak melakukan

proses mengubah pernyataan dalam simbol matematis secara sistematis. Siswa

menggunakan simbol-simbol matematika seperti x, y, z secara langsung.

Penjelasan penggunaan simbol-simbol tersebut diperlukan untuk membantu siswa

dalam membuat simpulan sesuai dengan konteks soal. Melalui PBM pada siklus I

siswa didorong oleh guru mengerjakan suatu masalah/soal dengan sistematis

termasuk memberi penjelasan simbol yang digunakan. Hasilnya pada tes siklus I

aspek clarity meningkat menjadi 74,42% dan masuk kategori sedang. Pada siklus

II aspek clarity lebih ditekankan lagi pada proses penyelesaian peta masalah

utama sehingga ketika tes siklus II siswa sudah dapat mengubah pernyataan dalam

simbol matematis dan memberi penjelasan dengan baik, sehingga persentasenya

menjadi 83,84% dan masuk kategori tinggi.

Aspek inference yaitu memberikan simpulan dari penyelesaian masalah pada

tes pra-tindakan sudah cukup bagus dengan skor 41,67% dan masuk kategori

sedang. Siswa sudah mampu menyimpulkan penyelesaian masalah dengan

menyesuaikan konteks masalah yang dihadapi dengan baik. Melalui PBM siswa

dibiasakan memberi simpulan dengan lebih baik lagi. Siswa saling memberi

tanggapan pada saat kegiatan diskusi kelompok maupun presentasi di depan kelas.

Adanya tanggapan mendorong siswa untuk memperbaiki hasil pekerjaannya baik

langkah penyelesaian maupun simpulan yang disajikan, sehingga pada tes siklus I

siswa dapat memberi simpulan dengan lebih baik lagi yaitu ditunjukkan dengan

skor 84,60% dan masuk kategori tinggi. Pada tes siklus II aspek inference masuk

kategori tinggi yaitu dengan persentase sebesar 90.40%.
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Kategori kemampuan berpikir kritis matematis siswa secara individu dapat

dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11. Distribusi kategori skor siswa pada kemampuan berpikir kritis matematis
Kategori siswa Tes pra-tindakan Tes siklus I Tes siklus II

Sangat Tinggi 0 4 14
Tinggi 2 18 17
Sedang 13 11 2
Rendah 6 0 0
Sangat Rendah 11 0 0

Berdasar tabel 11, kemampuan berpikir kritis matematis siswa pada tes pra-

tindakan paling banyak memiliki kategori sedang. Kemampuan berpikir kritis

matematis siswa berkategori sangat rendah juga sangat besar yaitu 11 orang atau

34,38% dari jumlah siswa yang mengikuti tes pra-tindakan. Setelah mengikuti

proses pembelajaran dengan PBM kemampuan berpikir kritis matematis siswa

meningkat, hal ini dapat dilihat hasil tes siklus I menunjukkan kemampuan

berpikir kritis matematis siswa paling banyak di kategori tinggi dan sudah tidak

ada siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis matematis dengan kategori

rendah dan sangat rendah. Begitu juga setelah mengikuti proses pembelajaran

pada siklus II, sudah ada 14 orang atau 42,42% dari jumlah siswa yang memiliki

kemampuan berpikir kritis matematis berkategori sangat tinggi. Kemampuan

berpikir kritis matematis siswa terus meningkat dengan diterapkannya PBM.

Adapun ringkasan hasil penelitian tentang kemampuan berpikir kreatif

matematis siswa pada tes pra-tindakan, tes siklus I, dan tes siklus II disajikan

dalam tabel 12.
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Tabel 12. Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
Keterangan Tes Pra-tindakan Tes Siklus I Tes Siklus II
Rata-rata 16,56 26,58 28,82
Persentase 46,01% 73,82% 80,05%
Kategori Sangat Rendah Sedang Tinggi
Skor Tertinggi 23 31 35
Skor Terendah 9 21 24

Berdasar tabel 11 rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa

meningkat pada setiap tes. Rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis pada

tes pra-tindakan adalah 16,56 atau 46,01% dan meningkat menjadi 26,58 atau

73,82% pada tes siklus I. Kenaikan tersebut sebesar 23,02%. Rata-rata

kemampuan berpikir kreatif matematis pada tes siklus II adalah 28,82 atau

80,05% dan naik sebesar 4,05%. Rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis

pada tes pra-tindakan menunjukkan kategori sangat rendah. Pada tes siklus I

kategori tersebut meningkat menjadi kategori sedang seiring dengan

meningkatnya rata-rata kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Kategori

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada tes siklus II meningkat menjadi

kategori tinggi karena persentase dari rata-rata adalah 80,05%.

Kemampuan berpikir kreatif matematis dapat ditinjau dari aspek-aspeknya

yaitu fluency, originality, dan elaboration. Kenaikan pada setiap aspek tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 13. Kemampuan berpikir kreatif matematis ditinjau dari tiap aspek

Keterangan
Aspek berpikir kreatif matematis

Fluency Kategori Originality Kategori Elaboration Kategori

Tes pra-
tindakan

45.83% Sangat
rendah

31.77% Sangat
rendah

60.42% Rendah

Tes siklus I 94.44% Sangat
tinggi

51.01% Rendah 76.01% Sedang

Tes siklus II 82.83% Tinggi 62.92% Sedang 90.40% Sangat
tinggi
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Aspek fluency adalah kemampuan untuk menyajikan banyak gagasan

penyelesaian masalah. Pada tes pra-tindakan kebanyakan siswa belum mampu

memikirkan cara lain dalam menyelesaikan masalah. Siswa hanya menuliskan

satu cara penyelesaian. Hanya terdapat 4 siswa atau 12,5% dari jumlah siswa yang

mengikuti tes yang mampu menuliskan 2 alternatif penyelesaian masalah. Hal

tersebut menyebabkan aspek fluency pada tes pra-tindakan tergolong sangat

rendah yaitu 45,83%. Selama proses pembelajaran di siklus I siswa didorong

untuk mengeksplorasi banyak cara untuk mendapatkan solusi peta masalah utama

dan berdiskusi dengan teman mengenai solusi yang disajikan oleh anggota

kelompok. Hal tersebut meningkatkan motivasi siswa untuk memikirkan dan

mencoba alternatif lain untuk menyelesaikan masalah/soal. Pada siklus I materi

yang dipelajari adalah SPLDV. Metode yang digunakan dalam menyelesaikan

SPLDV adalah metode grafik, eliminasi, substitusi, dan gabungan (eliminasi-

substitusi). Keempat metode tersebut dikembangkan dengan baik oleh siswa untuk

menyelesaikan masalah pada tes siklus I sehingga aspek fluency pada tes siklus I

meningkat tajam menjadi 94,44% dan tergolong sangat tinggi.

Pada siklus II materi yang diajarkan cenderung lebih sulit dibanding materi

pada siklus I yaitu mengenai SPLTV. Metode yang dapat digunakan untuk

menyelesaikan masalah/soal SPLTV adalah metode eliminasi, substitusi, dan

gabungan. Untuk menyelesaikan masalah SPLTV siswa harus melakukan

langkah-langkah penyelesaian masalah yang lebih rumit daripada menyelesaikan

masalah SPLDV. Hal tersebut menyita banyak waktu sehingga pada tes siklus II

siswa cenderung mengerjakan dengan satu penyelesaian. Hal tersebut
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menyebabkan aspek fluency pada tes siklus II menurun sebanyak 11,61% menjadi

82,83%. Meskipun terjadi penurunan aspek fluency masih masuk kategori tinggi

pada tes siklus II ini.

Aspek originality yaitu kemampuan untuk menghasilkan gagasan yang

baru/unik (berbeda dengan yang lain). Kemampuan ini menjadi kemampuan yang

paling rendah dimiliki oleh siswa. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil tes pra-

tindakan yaitu 31,77% dan masuk kategori sangat rendah. Melatih siswa untuk

menghasilkan gagasan yang unik memang tidak mudah. Dalam proses

pembelajaran pada siklus I siswa dilatih untuk mendiskusikan berbagai gagasan

yang dimiliki anggota kelompok. Dari berbagai gagasan yang dihasilkan tersebut

tentunya ada cara yang umum dan ada pula cara yang unik. Namun, suatu cara

dikatakan unik setelah dibandingkan dengan seluruh cara yang digunakan oleh

siswa. Pada tes siklus I siswa menggunakan metode eliminasi, substitusi, dan

gabungan. Metode yang tergolong unik setelah membandingkan seluruh jawaban

siswa adalah metode eliminasi. Siswa lebih banyak menggunakan metode

substitusi dan gabungan untuk menyelesaikan soal. Hasil tes siklus I menunjukkan

aspek originality siswa masih sangat rendah yaitu 51,01%. Meskipun begitu sudah

ada peningkatan yang terjadi.

Pada siklus II aspek originality meningkat menjadi 66,92% dan masuk

kategori sedang. Meskipun sampai siklus II ini aspek originality tidak mencapai

kategori tinggi, namun dapat dikatakan terjadi peningkatan. Pada siklus II ini

aspek originality masuk kategori sedang. Pada siklus II siswa belajar mengenai

SPLTV. Metode untuk menyelesaikan SPLTV yang lebih mudah digunakan dan
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dianjurkan oleh beberapa buku referensi adalah metode gabungan. Langkah

penyelesaian yang rumit dalam menyelesaikan SPLTV mendorong siswa untuk

mengerjakan dengan cara yang menurut mereka lebih mudah. Hal tersebut

menyebabkan sebagian besar siswa mengerjakan dengan cara yang sama yaitu

dengan metode gabungan. Cara unik yang digunakan siswa pada tes siklus II

adalah dengan menggunakan metode eliminasi.

Aspek elaboration adalah kemampuan untuk menguraikan secara runtut

langkah penyelsaian masalah. Pada tes pra-tindakan sebagian besar siswa belum

mampu menuliskan langkah penyelesaian masalah secara runtut. Hasil tes pra-

tindakan menunjukkan aspek elaboration tergolong rendah yaitu 60,42%. Pada

proses pembelajaran melalui PBM siswa didorong untuk menyelesaikan masalah

secara runtut. Siswa harus menjelaskan kepada teman yang lain mengenai cara

penyelesaian masalah yang ia ajukan. Hal tersebut mendorong siswa untuk

menuliskan langkah penyelesaian masalah secara runtut agar siswa lain dapat

memahami dengan baik penyelesaian yang ia ajukan. Melalui proses tersebut

siswa mulai dibiasakan untuk menuliskan langkah penyelesaian secara runtut.

Pada tes siklus I aspek elaboration meningkat menjadi 76,01% dan masuk

kategori sedang. Pada siklus II guru memberi penekanan yang lebih agar siswa

menyajikan langkah penyelesaian secara runtut. Hal tersebut dilakukan dengan

cara mengingatkan secara langsung maupun meminta untuk saling mengecek

pekerjaan teman sekelompok. Siswa menjadi lebih terbiasa untuk menuliskan

langkah penyelesaian masalah secara runtut. Pada siklus II aspek elaboration

meningkat secara siginifikan menjadi 90,40% dan masuk kategori sangat tinggi.
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Hal tersebut karena siswa dibiasakan untuk menuliskan langkah penyelesaian

secara runtut selama proses pembelajaran.

Kemampuan berpikir kreatif matematis bila ditinjau dari pengkategorian

kemampuan siswa secara individu dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 14. Distribusi kategori skor siswa pada kemampuan berpikir kreatif
matematis

Kategori siswa Tes pra-tindakan Tes siklus I Tes siklus II
Sangat Tinggi 0 0 2
Tinggi 0 5 18
Sedang 0 25 13
Rendah 6 3 0
Sangat Rendah 26 0 0

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pada tes pra-tindakan siswa yang

memiliki kategori skor sangat rendah adalah 26 siswa atau sebesar 81,25%. Pada

tes pra-tindakan belum ada siswa yang memiliki kategori sedang, tinggi, bahkan

sangat tinggi. Setelah mengikuti proses pembelajaran dengan PBM tidak ada

siswa yang memiliki skor kemampuan berpikir kreatif matematis dengan kategori

sangat rendah. Siswa yang memiliki kategori rendah pada tes siklus I masih ada

yaitu sebanyak 3 siswa. Jumlah ini menurun dari tes pra-tindakan yang mencapai

6 siswa. Pada tes siklus I siswa paling banyak memiliki skor dengan kategori

sedang yaitu sebanyak 25 siswa atau 75,76% dari jumlah siswa yang mengikuti

tes siklus I. Bila pada siklus I belum ada siswa yang mencapai kategori sangat

tinggi, pada siklus II terdapat 2 siswa yang memiliki skor dengan kategori sangat

tinggi. Mayoritas siswa memiliki skor dengan kategori tinggi yaitu sebanyak 18

orang atau 54,55% dari jumlah siswa yang mengikuti tes. Sehingga kemampuan
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berpikir kreatif matematis siswa terus meningkat dengan pembelajaran berbasis

masalah.

Data hasil tes setiap siswa dapat dilihat bahwa kemampuan berpikir kritis dan

kreatif matematis mengalami peningkatan. Peningkatan kemampuan berpikir

kritis matematis selalu diiringi dengan meningkatnya kemampuan berpikir kreatif

matematis. Kemampuan berpikir kritis matematis siswa jauh lebih tinggi

dibanding kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. Hal tersebut disebabkan

karena sebelum siswa menggunakan kemampuan berpikir kreatif matematisnya

siswa perlu menggunakan kemampuan berpikir kritis matematisnya terlebih

dahulu. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Jozua Sabandar (2007: 7) bahwa

sebelum siswa menggunakan kemampuan berpikir kreatif matematis untuk

menghasilkan gagasan dalam upaya menyelesaikan soal penyelesaian masalah, ia

arus menggunakan kemampuan berpikir kritis matematisnya dalam memilih

strategi penyelesaiannya dan mengontrol pemikirannya.

Dari hasil wawancara dengan siswa model PBM disenangi oleh siswa karena

siswa diberi kesempatan untuk belajar secara kelompok dan “memaksa” siswa

untuk belajar di rumah agar dapat mengikuti pelajaran di kelas. Menurut guru,

peta masalah utama yang disajikan pada model PBM dapat meningkatkan

motivasi belajar siswa sehingga siswa dapat memposisikan dirinya menjadi self-

directed problem solver. Hal tersebut sejalan dengan keunggulan PBM menurut

Pamen dkk (2001: 99-102) yaitu siswa belajar secara aktif dan mandiri dengan

sajian materi terintegrasi, meningkatkan kemampuan siswa untuk berinisiatif
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(karena ada kesempatan untuk belajar mandiri dan kerja kelompok dan diskusi),

terjadi perubahan paradigma pengajar sebagai fasilitator, dll.

D. Keterbatasan Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas X D SMA Negeri 1

Kasihan Bantul dengan jumlah siswa 33 orang. Penelitian ini memiliki

keterbatasan-keterbatasan yaitu:

1. Pada saat pengamatan peneliti tidak dapat sepenuhnya mengamati jalannya

pembelajaran.

2. Penggunaan waktu pembelajaran yang kurang efektif dan efisien sehingga

persiapan siswa untuk menampilkan karyanya harus dilakukan di rumah.

Seharusnya persiapan ini dipantau oleh guru.

3. Pada penelitian ini hanya terdapat dua observer untuk mengamati proses

pembelajaran, sedangkan untuk mengamati proses diskusi kelompok

dibutuhkan minimal delapan observer karena terdapat delapan kelompok.

4. Kelompok yang terbentuk tidak heterogen. Hal tersebut karena siswa

menentukan sendiri kelompoknya sehingga mayoritas siswa memilih untuk

bergabung dengan teman yang lebih disukainya.

5. Pendukung data penelitian ini menggunakan dokumentasi berupa foto.

Namun, pendukung data penelitian yang lebih baik adalah berupa video karena

dapat merekam kejadian pada penelitian tindakan dengan lebih detil.



86

BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan dan pembahasan, dapat disimpulkan:

1. Pelaksanaan pembelajaran matematika melalui PBM di kelas X D SMA

Negeri 1 Kasihan Bantul yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis

dan kreatif siswa sebagai berikut:

a. Engagement, yang mencakup beberapa hal seperti:

1) Guru mempersiapkan siswa untuk dapat berperan sebagai self directed

problem solver dengan cara memberi arahan kepada siswa untuk dapat

belajar secara mandiri baik individu maupun kelompok melalui

sumber-sumber belajar yang telah dipersiapkan.

2) Siswa mengidentifikasi pengetahuan yang telah dimiliki terkait dengan

materi yang telah dipelajari sebelumnya di rumah.

3) Memberikan peta masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari

kepada siswa sehingga siswa terdorong untuk menemukan masalahnya.

4) Siswa meneliti hakekat permasalahan yang dihadapi pada peta masalah

dan memikirkan cara penyelesaian yang tepat untuk menyelesaikannya.

Siswa harus merumuskan pokok-pokok permasalahan untuk memahami

hakekat permasalahan. Selain itu, siswa harus menyelesaikan langkah

penyelesaian dengan runtut.
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b. Inquiry and Investigation, meliputi kegiatan:

1) Siswa mengeksplorasi banyak cara untuk mendapatkan solusi peta

masalah. Guru perlu memberi intervensi kepada siswa ketika siswa

merasa kesulitan dalam mengekplorasi banyak cara.

2) Siswa mengumpulkan serta mendistribusikan penyelesaian peta

masalah dalam kelompok kemudian memprioritaskan satu solusi

masalah yang dianggap paling tepat.

c. Performance: hasil diskusi kelompok ditulis pada media presentasi dan

dipresentasikan di depan kelas.

d. Debriefing : guru dan siswa melakukan refleksi atas efektivitas seluruh

pendekatan yang telah digunakan dalam penyelesaian masalah.

Proses pembelajaran sudah terlaksana lebih dari 75% dari rancangan yang

telah disusun. Pada siklus I kegiatan mandiri belum dapat terlaksana dengan

baik. Namun, pada siklus II siswa sudah dapat belajar secara mandiri dan aktif.

2. Setelah diterapkan PBM pada pembelajaran matematika di kelas X D SMA

Negeri 1 Kasihan Bantul menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif

siswa mengalami peningkatan. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil sebagai

berikut:

a. Persentase rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa adalah 60,94% pada

tes pra-tindakan, 82,50% pada tes siklus I, dan 89,23% pada tes siklus II.

Persentase rata-rata kemampuan berpikir kreatif siswa adalah 46,01% pada

tes pra-tindakan, 73,82% pada tes siklus I, dan 80,05% pada tes siklus II.
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Hasil pada tes siklus II menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif

siswa sudah masuk kategori tinggi.

b. Aspek-aspek berpikir kritis yaitu focus, clarity, dan inference. Persentase

skor aspek focus adalah 63,54% pada tes pra-tindakan, 88,64% pada tes

siklus I, dan 93,43% pada tes siklus II. Persentase skor aspek clarity adalah

41,67% pada tes pra-tindakan, 74,24% pada tes siklus I, dan 83,84% pada

tes siklus II. Persentase skor aspek inference adalah 77,60% pada tes pra-

tindakan, 84,60% pada tes siklus I, dan 90,40% pada tes siklus II. Kategori

aspek focus, clarity, dan inference pada tes siklus II masing-masing adalah

sangat tinggi, tinggi, dan sangat tinggi.

c. Aspek-aspek berpikir kritis yaitu fluency, originality, dan elaboration.

Persentase skor aspek fluency adalah 45,83% pada tes pra-tindakan,

94,44% pada tes siklus I, dan 82,83% pada tes siklus II. Persentase skor

aspek originality adalah 31,77% pada tes pra-tindakan, 51,01% pada tes

siklus I, dan 66,92% pada tes siklus II. Persentase skor aspek elaboration

adalah 60,42% pada tes pra-tindakan, 76,01% pada tes siklus I, dan

90,40% pada tes siklus II. Kategori aspek fluency, originality, dan

elaboration pada tes siklus II masing-masing adalah tinggi, sedang, dan

sangat tinggi.

d. Persentase jumlah siswa yang sudah memiliki kemampuan berpikir kritis

dengan minimal kategori tinggi sebanyak 6,25 % pada tes pra-tindakan,

66,66% pada tes siklus I, dan 93,94% pada tes siklus II. Persentase jumlah

siswa yang sudah memiliki kemampuan berpikir kreatif dengan minimal
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kategori tinggi sebanyak 0% pada tes pra-tindakan, 15,15% pada tes siklus

I, dan 60,61%.

B. Saran

Dengan memperhatikan hasil penelitian, pembahasan dan keterbatasan

penelitian, peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Perlunya mengembangkan masalah-masalah yang menantang dan menarik

siswa melakukan penyelidikan dan pemecahannya terjangkau oleh siswa.

2. Hendaknya siswa lebih ditekankan untuk memperlajari dahulu materi

pelajaran pada pertemuan berikutnya sehingga pada saat proses pembelajaran

di kelas siswa sudah siap untuk belajar.

3. Pada pembelajaran berbasis masalah siswa diberi kebebasan untuk mencari

informasi yang dapat membantunya menyelesaikan masalah. Sebaiknya

sumber-sumber yang dibutuhkan dibatasi terlebih dahulu sehingga pencarian

sumber yang dilakukan oleh siswa dapat efektif.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS I

Sekolah : SMA Negeri 1 Kasihan Bantul

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : X/ 1

Alokasi Waktu : 4 x 45’ (2 pertemuan)

Standar Kompetensi : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem

persamaan linear dan pertidaksamaan satu variabel.

Kompetensi Dasar : Menyelesaikan model matematika dari masalah yang

berkaitan dengan sistem persamaan linear dan

penafsirannya

Indikator : Menyelesaikan model matematika dari masalah yang

berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel.

I. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran ini berlangsung, siswa diharapkan dapat:

Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem

persamaan linear dua variabel.

II. Materi Pembelajaran

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)

Persamaan linear dua variabel adalah persamaan yang memuat dua variabel,

pangkat variabelnya adalah satu dan tidak ada perkalian atau pembagian antar

peubah itu.

Sistem persamaan linear dua variabel adalah dua atau lebih persamaan linear

dua variabel yang berlaku secara serentak.

Sistem persamaan linear dua variabel dengan variabel x dan y secara umum

dapat dinyatakan sebagai berikut.








222

111

cybxa
cybxa

Lampiran A.1



97

dengan Rccbbaa 212121 ,,,,,

menentukan penyelesaian SPLDV dapat dilakukan dengan beberapa cara,

diantaranya adalah dengan menggunakan:

1. metode grafik,

2. metode substituti,

3. metode eliminasi,

4. metode eliminasi-substitusi (gabungan).

III. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran: pendekatan kontekstual

Metode Pembelajaran:

a. Kerja mandiri: mengidentifikasikan masalah melalui kerja individu (tanpa

diskusi dengan siswa lain) dan tugas mandiri.

b. Diskusi kelompok: menganalisis bukti-bukti yang terkumpul dan

penemuan solusi masalah melalui diskusi antar individu

c. Tanya-jawab

d. Diskusi : presentasi kelompok

IV.Skenario Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan Awal

1. Membuka pembelajaran dengan salam.

2. Guru mengemukakan materi yang akan dibahas (SPLDV) serta

aktivitas pembelajaran yang akan dilakukan.

3. Memberikan apersepsi dan motivasi serta meminta siswa untuk

mengungkap kembali tentang persamaan linear.

4. Guru menyiapkan pembelajaran dan membagikan Lembar Kerja Siswa

(LKS) kepada siswa serta beberapa lembar kertas manila untuk setiap

kelompok.
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B. Kegiatan Inti

1. Pertemuan Pertama

a. Siswa mengidentifikasi pengetahuan yang telah dimiliki terkait

dengan materi SPLDV yaitu contoh kejadian yang berhubungan

dengan SPLDV dan cara untuk menyelesaikan masalah SPLDV.

b. Siswa diberi kesempatan untuk memahami peta masalah utama

yang diberikan, meneliti hakekat permasalahan yang dihadapi pada

peta masalah utama tersebut, dan memikirkan cara menyelesaikan

secara individual.

c. Guru berkeliling mengamati siswa yang bekerja secara individu dan

jika dipandang perlu sambil mengarahkan dengan mengajukan sub-

sub pertanyaan dari masalah (kesulitan) yang dihadapi.

d. Setelah siswa dapat mengajukan solusi sementara dari peta masalah

utama, guru membagikan lembar belajar mandiri.

e. Siswa mengerjakan lembar belajar mandiri. Lembar belajar mandiri

ini dikumpulkan setelah siswa selesai mengerjakan.

f. Guru mendorong siswa untuk mengekplorasi banyak cara untuk

menyelesaikan peta masalah utama dan lembar belajar mandiri.

g. Siswa membentuk kelompok dengan didampingi guru. Siswa dibagi

dalam 8 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

h. Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya mengenai solusi

sementara yang mereka ajukan untuk menyelesaikan peta masalah

utama.

i. Siswa dalam kelompok memprioritaskan satu solusi masalah yang

dianggap paling tepat dan menuliskan hasil diskusi tersebut pada

kerta manila yang telah dibagikan.

2. Pertemuan Kedua

j. Siswa mempersiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi

kelompok di depan kelas.

k. Beberapa kelompok (tanpa ditunjuk) menjelaskan hasil diskusi di

depan kelas. Siswa yang tidak sedang menjadi presentator harus
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memperhatikan dan bila perlu mengajukan tanggapan dan

pertanyaan.

l. Guru mengawasi jalannya kegiatan presentasi agar berjalan lancar.

m. Siswa dan guru merefleksi hasil diskusi dan hasil presentasi.

C. Penutup

1. Guru bersama siswa menyimpulkan apa yang telah dipelajari secara

bersama tentang SPLDV

2. Guru memberikan soal cerita yang berkaitan dengan materi yang sudah

diajarkan.

V. Media dan Sumber Pembelajaran

a. Sumber Pembelajaran

Kurnianingsih, Sri, dkk. 2009. Mathematics for Senior High School Grade
X. Jakarta : ESIS

Marwanta, S.Pd, dkk. 2009. Mathematics for Senior High School Year X.
Yudhistira.

Sukino. 2004. Matematika Jilid 1A untuk Kelas X Semester 1. Jakarta:
Erlangga.

Wirodikromo, Sartono. 2002. Matematika untuk SMA Kelas X. Jakarta:
Erlangga.

b. Media

LKS

VI.Penilaian

a. Penilaian proses belajar

Pada saat pembelajaran berlangsung guru mengamati aktivitas siswa secara

individual dan kelompok. Dalam kegiatan pengamatan ini guru

mengidentifikasi pengetahuan/pemahaman yang telah mereka miliki,

kesulitan yang dihadapi serta memberikan bantuan tidak langsung.
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b. Penilaian hasil belajar

Guru memberikan tugas/pekerjaan rumah dan memberikan tes setelah

pokok bahasan SPLDV dibahas.

Bantul, 28 Oktober 2010
Guru Kelas, Peneliti,

Hj. Evelina, M.Pd Nurina Happy
NIP. 19620531198303 2 006 NIM. 07301241027
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

SIKLUS II

Sekolah : SMA Negeri 1 Kasihan Bantul

Mata Pelajaran : Matematika

Kelas/ Semester : X/ 1

Alokasi Waktu : 4 x 45’ (2 pertemuan)

Standar Kompetensi : Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem

persamaan linear dan pertidaksamaan satu variabel.

Kompetensi Dasar : Menyelesaikan model matematika dari masalah yang

berkaitan dengan sistem persamaan linear dan

penafsirannya

Indikator : Menyelesaikan model matematika dari masalah yang

berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga variabel.

I. Tujuan Pembelajaran

Setelah pembelajaran ini berlangsung, siswa diharapkan dapat:

Menyelesaikan model matematika dari masalah yang berkaitan dengan sistem

persamaan linear tiga variabel.

II. Materi Pembelajaran

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV)

Sistem persamaan linear tiga variabel dengan variabel x, y dan z secara umum

dapat dinyatakan sebagai berikut.













3333

2222

1111

dzcybxa
dzcybxa
dzcybxa

dengan Rdddcccbbbaaa 321321321321 ,,,,,,,,,,,

menentukan penyelesaian SPLTV dapat dilakukan dengan beberapa cara,

diantaranya adalah dengan menggunakan:

1. metode eliminasi,

Lampiran A.2
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2. metode substitusi,

3. metode eliminasi-substitusi (gabungan).

III. Pendekatan dan Metode Pembelajaran

Pendekatan Pembelajaran: pendekatan kontekstual

Metode Pembelajaran:

a. Kerja mandiri : mengidentifikasikan masalah melalui kerja individu (tanpa

diskusi dengan siswa lain) dan tugas mandiri.

b. Diskusi kelompok : menganalisis bukti-bukti yang terkumpul dan

penemuan solusi masalah melalui diskusi antar individu

c. Tanya-jawab

d. Diskusi : presentasi kelompok

IV.Skenario Kegiatan Pembelajaran

A. Kegiatan Awal

1. Membuka pembelajaran dengan salam.

2. Guru mengemukakan materi yang akan dibahas (SPLTV) serta aktivitas

pembelajaran yang akan dilakukan.

3. Memberikan apersepsi dan motivasi serta meminta siswa untuk

mengungkap kembali tentang persamaan linear.

4. Guru menyiapkan pembelajaran dan membagikan Lembar Kerja Siswa

(LKS) kepada siswa

B. Kegiatan Inti

1. Pertemuan Pertama

a. Siswa mengidentifikasi pengetahuan yang telah dimiliki terkait

dengan materi SPLTV yaitu contoh kejadian yang berhubungan

dengan SPLTV dan cara untuk menyelesaikan masalah SPLTV.

b. Siswa diberi kesempatan untuk memahami peta masalah utama

yang diberikan, meneliti hakekat permasalahan yang dihadapi pada

peta masalah utama tersebut, dan memikirkan cara menyelesaikan
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secara individual. Ketika siswa meneliti hakekat permasalahan,

guru mengingatkan siswa untuk menuliskan hal-hal yang diketahui

dan ditanyakan dari peta masalah utama. Guru juga mengingatkan

siswa untuk mengerjakan peta masalah utama dengan cara yang

runtut dan jelas.

c. Guru berkeliling mengamati siswa yang bekerja secara individu dan

jika dipandang perlu sambil mengarahkan dengan mengajukan sub-

sub pertanyaan dari masalah (kesulitan) yang dihadapi.

d. Setelah siswa dapat mengajukan solusi sementara dari peta masalah

utama, guru membagikan lembar belajar mandiri.

e. Siswa mengerjakan lembar belajar mandiri. Lembar belajar mandiri

ini tidak dikumpulkan tetapi ikut didiskusikan secara kelompok dan

dipresentasikan.

f. Guru mendorong siswa untuk mengekplorasi banyak cara dalam

menyelesaikan peta masalah utama dan lembar belajar mandiri.

Selain itu, guru juga mengingatkan bahwa di LKS sudah ada

perintah agar siswa mengerjakan dengan minimal 2 cara.

g. Siswa berdiskusi secara berkelompok sesuai dengan kelompok yang

telah terbentuk. Siswa dalam kelompok mendiskusikan mengenai

solusi sementara yang mereka ajukan untuk menyelesaikan peta

masalah utama dan lembar belajar mandiri. Selain itu, siswa juga

mengecek cara-cara yang digunakan oleh setiap anggota kelompok

sudah tepat atau belum, dan langkah penyelesaian sudah runtut atau

belum.

h. Siswa dalam kelompok memprioritaskan satu solusi masalah yang

dianggap paling tepat dan menuliskan hasil diskusi tersebut pada

slide powerpoint.

2. Pertemuan Kedua

a. Siswa mempersiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi

kelompok di depan kelas.
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b. Beberapa kelompok (kelompok yang belum mendapat kesempatan

maju ke depan lebih diutamakan) menjelaskan hasil diskusi di

depan kelas. Siswa yang tidak sedang menjadi presentator harus

memperhatikan dan bila perlu mengajukan tanggapan dan

pertanyaan. Siswa mempresentasikan hasil diskusi mengenai

penyelesaian peta masalah utama dan lembar belajar mandiri.

c. Siswa dan guru merefleksi hasil diskusi dan hasil presentasi. Guru

memancing siswa untuk dapat merefleksi efektivitas penyelesaian

peta masalah yang diajukan oleh siswa.

C. Penutup

1. Guru bersama siswa menyimpulkan apa yang telah dipelajari secara

bersama tentang SPLTV

2. Guru memberikan soal cerita yang berkaitan dengan materi yang sudah

diajarkan

V. Media dan Sumber Pembelajaran

a. Sumber Pembelajaran

Kurnianingsih, Sri, dkk. 2009. Mathematics for Senior High School Grade
X. Jakarta : ESIS

Marwanta, S.Pd, dkk. 2009. Mathematics for Senior High School Year X.
Yudhistira.

Sukino. 2004. Matematika Jilid 1A untuk Kelas X Semester 1. Jakarta:
Erlangga.

Wirodikromo, Sartono. 2002. Matematika untuk SMA Kelas X. Jakarta:
Erlangga.

b. Media

LKS
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VI.Penilaian

a. Penilaian proses belajar

Pada saat pembelajaran berlangsung guru mengamati aktivitas siswa secara

individual dan kelompok. Dalam kegiatan pengamatan ini guru

mengidentifikasi pengetahuan/pemahaman yang telah mereka miliki,

kesulitan yang dihadapi serta memberikan bantuan tidak langsung melalui

pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh siswa berupa komentar, contoh,

pendapat ataupun pertanyaan kembali.

b. Penilaian hasil belajar

Guru memberikan tugas/pekerjaan rumah dan memberikan tes setelah

pokok bahasan SPLTV dibahas.

Bantul, 22 November 2010

Guru Kelas, Peneliti,

Hj. Evelina, M.Pd Nurina Happy

NIP. 19620531198303 2 006 NIM. 07301241027
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LAMPIRAN B
LEMBAR KERJA SISWA (LKS)

Lampiran B.1 Lembar Kerja Siswa (LKS) Siklus I

Lampiran B.2 Kunci Jawaban LKS Siklus I

Lampiran B.3 Lembar Kerja Siswa (LKS) Siklus II

Lampiran B.4 Kunci Jawaban LKS Siklus II

Lampiran B.5 Soal Latihan Siklus I

Lampiran B.6 Kunci Jawaban Soal Latihan Siklus I

Lampiran B.7 Soal Latihan Siklus II

Lampiran B.8 Kunci Jawaban Soal Latihan Siklus II

Lampiran B.9 Contoh Jawaban Siswa pada LKS
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SPLDV yang berkaitan dengan kejadian sehari-hari

Professor melakukan percobaan di laboratorium dan akan mencampurkan 2

zat kimia

Anda diminta untuk membantu Professor mencampurkan kedua zat

tersebut. Berapa banyak zat A dan zat B yang harus Anda campurkan agar

zat campuran mengandung 7 mL Asam Klorida dan 7 mL air?

ZAT A

12 mL Asam Klorida
dan 18 mL air

ZAT B

9 mL Asam Klorida
dan 3 mL air

ZAT CAMPURAN

Lampiran B.1
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PENYELESAIAN MASALAH UTAMA

MASALAH UTAMA : SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL

NAMA : ……………………………………………………

NO. URUT : ……………………………………………………

Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan kemampuan yang telah kamu

miliki!

1. Contoh kejadian yang berhubungan dengan SPLDV …………………..……..

……………………………………………………………………….…………

………………………………………………………………………………….

……………………………………………………………………….…………

………………………………………………………………………………….

2. Cara menyelesaikan SPLDV ……………………………………………..……

……………………………………………………………………….…………

………………………………………………………………………………….

……………………………………………………………………….…………

………………………………………………………………………………….

3. Mengapa kita perlu belajar SPLDV ………………………………….………..

……………………………………………………………………….................

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………….………

………………………………………………………………………………….

4. Manfaat SPLDV …………………………………………………………….…

………………………………………………………………………………….

……………………………………………………………………….…………

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….
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Perhatikan Peta Masalah Utama!

Isilah Tabel berikut sesuai dengan Peta Masalah Utama yang disajikan!

Tabel Pengetahuan Masalah Utama

Apa yang Saya Tahu Apa yang Ingin Saya
Tahu

Apa yang Harus Saya
Cari

Dari tabel yang telah dibuat, jawablah pertanyaan berikut!

1. Masalah apa yang muncul dari Peta Masalah Utama yang disajikan?

..…………………………………………………………………………….……

……………………………………………………………………………….…..

2. Mengapa hal itu menjadi suatu masalah? …………………….............................

…………………………………………………………………………………...

……..…………………………………………………………………………….

3. Untuk menyelesaikan masalah itu saya memerlukan sumber belajar seperti:

a. Buku ……………………………………………………………..………….

b. ..…………………………………………………………………………...…

4. Daftar informasi yang saya butuhkan ………………………………..………….

…...………………………………………………………………………………

(tulislah sebagian teks yang diperlukan kemudian catat alamat sumber

informasi tersebut)

5. Solusi sementara pemecahan masalah dari saya adalah ………...........................

…………………………………………………………………………………...

………………………………………………………………………………...…

…………………………………………………………………………………...

6. Beberapa data yang mendukung dan alasan saya memiliki solusi tersebut

adalah …………………………………………………………………...……….
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NAMA : …………………………………………………………………….

NO. URUT : …………………………………………………………………..

Soal

Tentukan harga barang dalam ribuan (p) dan banyaknya barang (q) dalam keadaan

seimbang (keseimbangan pasar) apabila hukum penawaran dan permintaan

masing-masing adalah sebagai berikut:

Permintaan : qp
3
1350

Penawaran : qp
2
1100

Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan soal di atas!

1. Apakah soal yang disajikan dapat diselesaikan dengan metode penyelesaian

SPLDV? ……………………..………………………………………………

.…………………………………………………………………………………

2. Menurut saya sumber belajar yang relevan (cocok) adalah ………………......

……………………………………………………………………………….…

3. Menurut saya, solusi masalah yang tepat untuk masalah yang disajikan adalah

…………………………………………………………………………...……..

……………………………………………………………………….................

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………….

4. Data-data yang mendukung solusi dari saya adalah ………………………..…

………………………………………………..………………………………...

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….
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KELOMPOK : ………………………………………………………………..

ANGGOTA : 1. …………………………………………………………….

2. …………………………………………………………….

3. …………………………………………………………….

4. …………………………………………………………….

Diskusikanlah hasil pekerjaan individu mengenai peta masalah utama
dengan teman sekelompok, dan jawablah pertanyaan berikut!

1. Data dan informasi apa sajakah yang digunakan dan mendukung jawaban/

solusi?

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

2. Tulislah semua solusi yang diajukan anggota kelompok untuk mengatasi

masalah yang disajikan!

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

3. Pilihlah satu solusi yang dianggap paling tepat!

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

4. Apakah solusi tersebut sudah pasti benar? Mengapa?

………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………….

Setelah selesai berdiskusi, Anda diminta untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok di depan kelas. Persiapkan media presentasi yang menarik.
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PENYELESAIAN MASALAH UTAMA
SIKLUS I

1. Contoh kejadian yang berhubungan dengan SPLDV adalah Emma lebih tua 3

tahun dari John, jika mereka lahir 10 tahun yang lalu. Untuk mencari umur

Emma dan John sekarang maka menggunakan SPLDV.

2. Cara menyelesaikan SPLDV dengan cara grafik, substitusi, eliminasi, dan

gabungan (eliminasi-sustitusi)

3. Mengapa kita perlu belajar SPLDV untuk dapat menyelesaikan masalah

sehari-hari yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel

4. Manfaat SPLDV untuk menghitung berapa harga barang belanja, banyaknya

barang yang dibeli, jumlah penonton di suatu pertunjukan, dll.

Tabel Pengetahuan Masalah Utama

Apa yang Saya Tahu Apa yang Ingin Saya
Tahu

Apa yang Harus Saya
Cari

Diketahui
zat A terdiri dari 12 ml
asam klorida dan 18 ml
air
Zat B terdiri dari 9 ml
asam klorida dan 3 ml air

Banyaknya Zat A dan zat
B yang harus
dicampurkan agar zat
campuran tersebut
mengandung 7 ml asam
klorida dan 7 ml air

Langkah penyelesaian

1. Masalah apa yang muncul dari Peta Masalah Utama yang disajikan?

Mencari banyaknya zat yang harus dicampurkan untuk mendapatkan zat

campuran dengan kandungan 7 ml asam klorida dan 7 ml air.

2. Mengapa hal itu menjadi suatu masalah? Karena kita tidak tahu berapakah

banyaknya zat yang harus dicampurkan untuk mendapat zat campuran yang

diperlukan profesor.

3. Untuk menyelesaikan masalah itu saya memerlukan sumber belajar seperti:

a. Buku ESIS

b. Buku Erlangga

KUNCI JAWABANLampiran B.2
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4. Daftar informasi yang saya butuhkan adalah metode yang dapat digunakan

untuk menyelesaikan SPLDV metode grafik, substitusi, eliminasi dan gabungan

(ESIS, halaman 118)

5. Solusi sementara pemecahan masalah dari saya adalah

Diketahui : Zat A :12 ml asam klorida dan 18 ml air

Zat B : 9 ml asam klorida dan 3 ml air

Ditanyakan : Banyaknya zat A dan zat B untuk mendapatkan zat campuran

dengan 7 ml asam klorida dan 7 ml air

Jawab:

Misal : zat A = a dan zat B = b

Sehingga sistem persamaan linearnya adalah








)2.(..........7318
)1(..........7912

ba
ba

Dengan metode gabungan

3
1
1442

21954
7912

3
1

7318
7912
















a

a

ba
ba

ba
ba

Dengan metode eliminasi

3
1

42
14
1442

21954
7912

3
1

7318
7912



















a

a

a

ba
ba

ba
ba

Dengan metode substitusi

Dari persamaan kedua diperoleh

7183
7318




ab
ba

3
1

39
794

79
3
112













b

b
b

b

3
1
21
7
721

14636
212736

2
3

7318
7912


















b

b

b

ba
ba

ba
ba



114

)3.(..........
3
7

6

3
718





ab

ab

Persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (1) diperoleh

3
1

42
14
1442

21742
72142

7215412

7
3
7

6912

7912


















 



a

a

a
a
a

aa

aa

ba

Selanjutnya
3
1a disubstitusikan ke persamaan (3) diperoleh

3
1

3
76
3
7

2

3
7

3
1

6

3
7

6


















b

b

b

ab

Dengan metode grafik

titik dari persamaan 7912  ba titik dari persamaan 7318  ba

a 0

12
7 a 0

18
7

b

9
7 0 b

3
7 0
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Gambar grafik (menggunakan chart tools)

Dari gambar tersebut tidak dapat dilihat secara pasti titik perpotongan kedua

garis berada pada titik berapa, sehingga untuk mencari titik perpotongan

dibutuhkan cara penyelesaian eliminasi, substitusi, atau campuran.

Kesimpulan:

Sehingga zat A dan zat B yang harus dicampurkan masing-masing adalah
3
1

bagian.

3
1

bagian dari zat A = ( 12
3
1
 ml asam klorida ) dan ( 18

3
1
 ml air )

= 4ml asam klorida dan 6 ml air

3
1 bagian dari zat B = ( 9

3
1  ml asam klorida ) dan ( 3

3
1  ml air )

= 3ml asam klorida dan 1 ml air

6. Beberapa data yang mendukung dan alasan saya memiliki solusi tersebut

adalah 734
3
1

9
3
1

12 












 dan 716

3
1

3
3
1

18 












 (sesuai)

a

b
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1. Apakah soal yang disajikan dapat diselesaikan dengan metode penyelesaian

SPLDV? Mengapa? Ya, karena soal tersebut memuat SPLDV sehingga dapat

diselesaikan dengan metode penyelesaian SPLDV.

2. Menurut saya sumber belajar yang relevan (cocok) adalah buku ESIS

3. Menurut saya, solusi masalah yang tepat untuk masalah yang disajikan adalah

Diketahui : Permintaan : qp
3
1

350 dan Penawaran : qp
2
1

100 

Harga barang = p (dalam ribuan)

Banyak barang = q

Ditanyakan : harga barang dan banyak barang dalam keadaan seimbang

Jawab:

Dari pernyataan yang diketahui, diperoleh sistem persamaan sebagai berikut













)2(..........100
2
1

)1(..........350
3
1

qp

qp

Dengan metode eliminasi

300
5
6250

250
6
5

100
2
1

350
3
1













q

q

q

qp

qp

Dengan metode substitusi

Dari persamaan (1) diperoleh

)3...(..........350
3
1

350
3
1





qp

qp

KUNCI JAWABAN

250
5

1250
12505

2002
10503

2
3

100
2
1

350
3
1



















p

p

p

qp
qp

qp

qp
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Persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (2) diperoleh

300
5
6250

250
6
5

250
6

32

350100
2
1

3
1

100
2
1350

3
1

100
2
1



















 



q

q

q

qq

qq

qq

qp

Selanjutnya 300q disubstitusikan ke persamaan (3)

 

250
350100

350300
3
1

350
3
1








p
p

p

qp

Dengan metode gabungan

300
5
6

250

250
6
5

100
2
1

350
3
1













q

q

q

qp

qp

Dengan metode grafik

Menentukan titik dari persamaan 350
3
1  qp

 

250100350
350100

350300
3
1

350
3
1








p
p

p

qp
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p 0 350

q 1050 0

Menentukan titik dari persamaan 100
2
1

 qp

p 0 100

q -200 0

Grafiknya sebagai berikut

Titik perpotongan kedua garis di (250,300)

Kesimpulan:

Harga barang adalah Rp 250.000 dan banyaknya barang 300 buah

4. Data-data yang mendukung solusi dari saya adalah

  100150250300
2
1250100

2
1  qp (terpenuhi)

  350100250300
3
1

250350
3
1

 qp (terpenuhi)

p

q
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SPLTV yang berkaitan dengan kejadian sehari-hari

Libur sekolah telah usai. Upin, Ipin, dan Ilham pergi ke toko alat tulis untuk

membeli peralatan sekolah yang sama

Buku Pena Pensil Harga

Ilham 2 4 3 Rp 13.000

Upin 3 2 4 Rp 12.000

Ipin 5 2 2 Rp 13.000

Upin, Ipin, dan Ilham tidak tahu harga per barang yang mereka beli.

Bantulah mereka untuk menghitung harga buku, pensil, dan pena per satuan

agar Mey-Mey dapat menyiapkan uang untuk membelinya.

Berapa harga buku,
pensil dan pena itu? aku
ingin membelinya juga..

Lampiran B.3
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PENYELESAIAN MASALAH UTAMA

MASALAH UTAMA : SISTEM PERSAMAAN LINEAR TIGA VARIABEL

NAMA : ……………………………………………………..

NO. URUT : ……………………………………………………..

Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan kemampuan yang telah kamu

miliki!

1. Contoh kejadian yang berhubungan dengan SPLTV …………………..……..

……………………………………………………………………….…………

………………………………………………………………………………….

……………………………………………………………………….…………

………………………………………………………………………………….

2. Cara menyelesaikan SPLTV ……………………………………………..……

……………………………………………………………………….…………

………………………………………………………………………………….

……………………………………………………………………….…………

………………………………………………………………………………….

3. Manfaat setelah belajar SPLTV ………………………………….………..

……………………………………………………………………….................

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………….………

……………………………………………………………………….…………
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Perhatikan Peta Masalah Utama!

Isilah Tabel berikut sesuai dengan Peta Masalah Utama yang disajikan!

Tabel Pengetahuan Masalah Utama

Apa yang Saya Tahu Apa yang Ingin Saya
Tahu

Apa yang Harus Saya
Cari

Dari tabel yang telah dibuat, jawablah pertanyaan berikut!

1. Masalah apa yang muncul dari Peta Masalah Utama yang disajikan?

..…………………………………………………………………………….……

……………………………………………………………………………….…..

2. Untuk menyelesaikan masalah itu saya memerlukan sumber belajar seperti:

a. Buku ……………………………………………………………..………….

b. ..…………………………………………………………………………...…

3. Daftar informasi yang saya butuhkan ………………………………..………….

…...………………………………………………………………………………

4. Solusi sementara pemecahan masalah dari saya (kerjakan dengan 2 cara dan

runtut) adalah ………..........................................................................................

…………………………………………………………………………………...

………………………………………………………………………………...…

…………………………………………………………………………………...

…………………………………………………………………………………...

…………………………………………………………………………………...

…………………………………………………………………………………...

5. Beberapa data yang mendukung dan alasan saya memiliki solusi tersebut

adalah …………………………………………………………………...……….
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NAMA : …………………………………………………………………..

NO. URUT : …………………………………………………………………..

Soal

Jumlah dari tiga bilangan adalah 45. Jika bilangan pertama ditambah 4 maka

hasilnya sama dengan bilangan kedua, dan jika bilangan ketiga dikurangi 17 maka

hasilnya sama dengan bilangan pertama. Carilah bilangan-bilangan tersebut

tersebut!

Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan soal di atas! (kerjakan dengan 2

cara dan runtut)

1. Hubungan materi dengan masalah yang disajikan adalah ……………………..

………………………………………………………………………………….

.…………………………………………………………………………………

2. Menurut saya sumber belajar yang relevan (cocok) adalah ………………......

……………………………………………………………………………….…

3. Menurut saya, solusi masalah yang tepat untuk masalah yang disajikan adalah

…………………………………………………………………………...……..

……………………………………………………………………….................

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

4. Data-data yang mendukung solusi dari saya adalah ………………………..…

………………………………………………..………………………………...

………………………………………………………………………………….
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KELOMPOK : …………………………………………………………………..

ANGGOTA : 1. ………………………………………………………………..

2. ………………………………………………………………..

3. ………………………………………………………………..

4. ………………………………………………………………..

Diskusikanlah hasil pekerjaan individu mengenai peta masalah utama
dengan teman sekelompok, dan jawablah pertanyaan berikut!

1. Data dan informasi apa sajakah yang digunakan dan mendukung jawaban/

solusi?

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

2. Tulislah semua solusi yang diajukan anggota kelompok untuk mengatasi

masalah yang disajikan!

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

3. Pilihlah satu solusi yang dianggap paling tepat!

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………….

4. Apakah solusi tersebut sudah pasti benar? Mengapa?

………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………….

Setelah selesai berdiskusi, Anda diminta untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompok di depan kelas. Persiapkan media presentasi yang menarik
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PENYELESAIAN MASALAH UTAMA
SIKLUS II

1. Contoh kejadian yang berhubungan dengan SPLTV adalah Rudi membeli 3

buku, 2 pena, dan 4 pensil seharga Rp 12.000. Nina membeli 5 buku, 2 pena,

dan 1 pensil seharga Rp 12.000. Bambang membeli 2 buku, 4 pena, dan 3

pensil seharga Rp 13.000. untuk mencari harga per satuan buku, pena, dan

pensil dapat menggunakan SPLTV

2. Cara menyelesaikan SPLTV dengan metode eliminasi dan campuran

3. Manfaat setelah belajar SPLTV dapat menghitung harga barang belanjaan

per satuan, menghitung produksi barang, menghitung kandungan gizi, dll.

Tabel Pengetahuan Masalah Utama

Apa yang Saya Tahu Apa yang Ingin Saya
Tahu

Apa yang Harus Saya
Cari

Ilham membeli 2 buku, 4 pena,
dan 3 pensil seharga Rp
13.000
Upin membeli 3 buku, 2 pena,
4 pensil seharga Rp 12.000
Ipin membeli 5 buku, 2 pena,
dan 2 pensil seharga Rp
13.000

Harga per satuan buku,
pena, dan pensil agar
Mey-Mey bisa
membelinya juga

Langkah penyelesaian

1. Masalah apa yang muncul dari gambar masalah yang disajikan?

Mey-Mey ingin membeli buku, pena, dan pensil seperti Ilham, Upin, dan Ipin.

Tetapi, Upin, Ipin, dan Ilham tidak tahu harga persatuan. Oleh karena itu kita

harus membantu mereka mencari harga persatuan.

2. Untuk menyelesaikan masalah itu saya memerlukan sumber belajar seperti:

a. Buku ESIS

b. Buku Erlangga

3. Daftar informasi yang saya butuhkan metode yang dapat digunakan untuk

menyelesaikan masalah SPLTV dapat menggunakan metode campuran (ESIS,

128), metode substitusi, dan eliminasi (Erlangga).

KUNCI JAWABANLampiran B.4
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4. Solusi sementara pemecahan masalah dari saya adalah

Diketahui : Harga 2 buku, 4 pena, dan 3 pensil Rp 13.000

Harga 3 buku, 2 pena, dan 4 pensil Rp 12.000

Harga 5 buku, 2 pena, dan 2 pensil Rp 13.000

Ditanya : harga buku, pena, dan pensil per-satuan?

Jawab:

Misal buku = a, pena = b, pensil = c

Diperoleh sistem persamaan














)3(..........13000225
)2(..........12000423

)1(..........13000342

cba
cba

cba

Dengan metode gabungan

Dari persamaan 1 dan 2

)4...(..........1100054
1100054

24000846
13000342

2
1

12000423
13000342















ca
ca

cba
cba

cba
cba

Dari persamaan 1 dan 3

)5.....(..........130008
130008

260004410
13000342

2
1

13000225
13000342















ca
ca

cba
cba

cba
cba

dari (4) dan (5)

1000
90009

130008
22000108

1
2

130008
1100054















c
c

ca
ca

ca
ca

Selanjunya c = 1000 disbustitusikan ke persamaan (5)
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 

1500
120008
22000100008

220001000108






a
a

a
a

Selanjutnya a = 1500 dan c = 1000 disubstitusikan ke persamaan (1)

   

1750
70004
13000300043000

1300010003415002
13000342








b
b

b
b

cba

Dengan metode eliminasi

Dari persamaan 1 dan 2

)6...(..........1100054
1100054

24000846
13000342

2
1

12000423
13000342















ca
ca

cba
cba

cba
cba

Dari persamaan 1 dan 3

)7.....(..........130008
130008

260004410
13000342

2
1

13000225
13000342















ca
ca

cba
cba

cba
cba

dari (6) dan (7)

1000
90009

130008
22000108

1
2

130008
1100054















c
c

ca
ca

ca
ca

1500
36

54000
5400036

65000540
1100054

5
1

130008
1100054



















a

a

a

ca
ca

ca
ca
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Dari persamaan 1 dan 2

)8(..........1600010

360001269
5200012168

3
4

12000423
13000342














ba

cba
cba

cba
cba

Dari persamaan 1 dan 3

)9.....(..........13000211
13000211

390006615
26000684

3
2

13000225
13000342















ba
ba

cba
cba

cba
cba

Dari persamaan (8) dan (9) diperoleh

1750
108

189000
189000108

13000211
17600011011

1
11

13000211
1600010


















b

b

b

ba
ba

ba
ba

Dengan metode substitusi

Dari persamaan (1) diperoleh

13000342
13000342



cba

cba

)10(..........
2

1300034 


cb
a

Persamaan (10) disubstitusikan ke persamaan (2)

7500
2
14

1950012000
2

89
4

120004219500
2
9

6

1200042
2

1300034
3

12000423









 











 





cb

cb

cbcb

cb
cb

cba
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)11(..........1875
8
1

4

7500
2
1

7500
2
14










cb

c
b

cb

Persamaan (10) disubstitusikan ke persamaan (3)

)12(..........19500
2
118

3250013000
2

415
8

130002232500
2

15
10

1300022
2

1300034
5

13000225









 











 





cb

cb

cbcb

cb
cb

cba

Persamaan (11) disubstitusikan ke persamaan (12) diperoleh

19500
2

11
15000

19500
2
11

1875
8
1

8

19500
2
11

8









 



cc

cc

cb

1000
9
24500

4500
2
9

1500019500
2
112

















c

c

c

c

Selanjutnya c = 1000 disubstitusikan pe persamaan (11)
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 

1750
1875125

18751000
8
1

1875
8
1








b
b

b

cb

Selanjutnya b = 1750 dan c = 1000 disubstitusikan ke persamaan (10)

   

1500
2

3000
2

1300030007000
2

130001000317504
2

1300034












a

a

a

a

cba

Kesimpulan:

Jadi harga buku Rp 1.500, harga pena Rp 1.750, dan harga pensil Rp 1.000

5. Beberapa data yang mendukung dan alasan saya memiliki solusi tersebut

adalah

     
     
      13000200035007500100021750215005225

12000400035004500100041750215003423
13000300070003000100031750415002342





cba
cba
cba

(sesuai)
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1. Hubungan materi dengan masalah yang disajikan adalah soal tersebut

memuat tiga variabel sehingga dapat diselesaikan dengan metode

penyelesaian SPLTV.

2. Menurut saya sumber belajar yang relevan (cocok) adalah buku Esis

3. Menurut saya, solusi masalah yang tepat untuk masalah yang disajikan adalah

Diketahui: Jumlah dari tiga bilangan adalah 45

Bilangan pertama ditambah 4 maka sama dengan bilangan kedua

Bilangan ketiga dikurangi 17 maka sama dengan bilangan pertama

Ditanyakan: bilangan-bilangan tersebut?

Jawab:

Misal Bilangan pertama = a, Bilangan kedua = b, Bilangan ketiga = c

Dari pernyataan yang diketahui, diperoleh sistem persamaan sebagai berikut














)3(..........17
)2.(..........4

)1(..........45

ac
ba

cba

Dengan Metode substitusi

Dari persamaan (3) diperoleh

)4.(..........17
17



ac

ac

Persamaan (2) dan persamaan (4) disubstitusikan ke persamaan (1)

  

8
243
45213

45174







a
a
a

aaa

Selanjutnya a = 8 disubstitusikan ke persamaan (2) dan (4) diperoleh

2517817
12484



ac
ab

Dengan metode eliminasi

Dari persamaan (2) diperoleh

KUNCI JAWABAN
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)5(..........4
4




ba
ba

Dari persamaan (3) diperoleh

)6.(..........17
17



ca

ac

Dari persamaan (5) dan (6) diperoleh

)7.(..........13

17
4








cb

ca
ba

Dari persamaan (1) dan (5) diperoleh

)8.(..........492

4
45








cb

ba
cba

Dari persamaan (7) dan (8) diperoleh

12
3

36
363

492
13














b

b

b

cb
cb

Selanjutnya dari persamaan (5) dan (6) juga diperoleh

)9.(..........212

17
4








cba

ca
ba

Dari persamaan (1) dan (9) diperoleh

243

212
45








a

cba
cba

8
3

24





a

a

25
3
75
753

492
2622

1
2

492
13


















c

c

c

cb
cb

cb
cb
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Dengan metode gabungan

Dari persamaan (2) diperoleh

)5(..........4
4




ba
ba

Dari persamaan (3) diperoleh

)6.(..........17
17



ca

ac

Dari persamaan (5) dan (6) diperoleh

)7.(..........13

17
4








cb

ca
ba

Dari persamaan (1) dan (5) diperoleh

)8.(..........492

4
45








cb

ba
cba

Dari persamaan (7) dan (8) diperoleh

12
3

36
363

492
13














b

b

b

cb
cb

Selanjutnya b = 12 dan c = 25 disubstitusikan ke persamaan (1) diperoleh

8
251245
452512

45







a
a
a

cba

Kesimpulan: Bilangan tersebut adalah 8, 12, dan 25

4. Data-data yang mendukung solusi dari saya adalah

4525128  cba (sesuai)

25
3
75
753

492
2622

1
2

492
13


















c

c

c

cb
cb

cb
cb
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SOAL LATIHAN

SIKLUS I

1. Diketahui dua buah bilangan x dan y. Jumlah tiga kali bilangan pertama

dengan empat kali bilangan kedua sama dengan 66. Selisih dari empat kali

bilangan pertama dengan tiga kali bilangan kedua sama dengan 13. Tentukan

bilangan-bilangan itu!

2. Lima tahun yang lalu, umur Susan sama dengan tiga kali umur Tina. lima

tahun yang akan datang umur Susan menjadi dua kali umur Tina. Tentukan

umur Susan dan Tina sekarang!

3. Keliling persegi panjang sama dengan 44 cm. Jika lebarnya 6 cm lebih pendek

dari panjangnya, tentukan panjang dan lebarnya!

4. Pada sebuah pertunjukkan terdapat 400 penonton. Harga tiket kelas I Rp

7.000,00 dan harga tiket kelas II Rp 5.000,00. Hasil penjualan tiket sebesar Rp

2.300.000,00. Tentukan berapa banyaknya penonton kelas I dan kelas II!

Lampiran B.5
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KUNCI JAWABAN SOAL LATIHAN

SIKLUS I

1. Diketahui : Jumlah tiga kali bilangan pertama dengan empat kali bilangan

kedua sama dengan 66.

Selisih dari empat kali bilangan pertama dengan tiga kali bilangan

kedua sama dengan 13.

Ditanyakan: kedua bilangan itu

Jawab:

Misal bilangan pertama = a

bilangan kedua = b

Dari pernyataan yang diketahui diperoleh








)2(..........1334
)1.(..........6643

ba
ba

Dengan metode substitusi

Dari persamaan (1) diperoleh

)3.(..........
3
4

22

3
466
4663

6643

ba

b
a

ba
ba









Persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (2) diperoleh

75
3
25

8813
3

916

133
3

1688

133
3
4

224

1334



















 



b

b

bb

bb

ba

Lampiran B.6
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9
25
3

75






b

b

Selanjutnya b = 9 disubstitusikan ke persamaan (3)



10
1222

9
3
4

22

3
422








a
a

a

ba

Dengan metode eliminasi

9
25
225

22525

39912
2641612

3
4

1334
6643


















b

b

b

ba
ba

ba
ba

Dengan metode gabungan

9
25
225

22525

39912
2641612

3
4

1334
6643


















b

b

b

ba
ba

ba
ba

Selanjutnya b = 9 disubstitusikan ke persamaan (1) diperoleh



10
3

30
303

36663
66363
66943

6643












a

a

a
a
a
a

ba

Kesimpulan : bilangan pertama adalah 10 dan bilangan kedua adalah 9

10
25
250

25025

521216
198129

4
3

1334
6643


















a

a

a

ba
ba

ba
ba
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2. Diketahui: Lima tahun yang lalu, umur Susan sama dengan tiga kali umur

Tina

Lima tahun yang akan datang, umur Susan menjadi dua kali umur

Tina

Ditanyakan: Umur Susan dan umur Tina sekarang

Jawab:

Misal umur Susan sekarang = x

umur Tina sekarang = y

Dari pernyataan yang diketahui diperoleh sistem persamaan linear sebagai

berikut

   
   






525
535

yx
yx

Sistem persamaan di atas dapat ditulis menjadi seperti dibawah ini








)2..(..........52
)1.(..........103

yx
yx

Dengan metode substitusi

Dari persamaan (1) diperoleh

)3.(..........310
103

yx
yx




Persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (2) diperoleh

 

15
10523

52310
52







y
yy

yy
yx

Selanjutnya y = 15 disubstitusikan ke persamaan (3) diperoleh



35
4510

15310
310







x
x
x

yx
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Dengan metode eliminasi

15
1

15
15

52
103














y

y

y

yx
yx

Dengan metode gabungan

15
1

15
15

52
103












y

y

y

yx
yx

Selanjutnya y = 15 disubstitusikan ke persamaan (1)

 

35
4510
1045

10153
103








x
x
x
x

yx

Kesimpulan : jadi umur Susan sekarang adalah 35 tahun, umur Tina sekarang

adalah 15 tahun.

3. Diketahui: Keliling persegi panjang sama dengan 44 cm

Lebarnya 6 cm lebih pendek dari panjangnya

Ditanyakan: panjang dan lebarnya

Jawab:

Misal panjang = p

lebar = l

Dari pernyataan yang diketahui diperoleh sistem persamaan sebagai berikut

Keliling = 2(p + l) sehingga

35
1

35
35

1563
2062

3
2

52
103


















x

x

x

yx
yx

yx
yx
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 






6
442

pl
lp

Sistem persamaan di atas dapat ditulis kembali seperti berikut ini








)2.(..........6
)1.(..........4422

lp
lp

Dengan metode substitusi

Dari persamaan (2) diperoleh

)3(..........6
6

lp
lp




Persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (1) diperoleh

 

8
4
32
324

12444
442212
44262

4422













l

l

l
l

ll
ll

lp

Selanjutnya l = 8 disubstitusikan ke persamaan (3) diperoleh

14
86

6






p
p

lp

Dengan metode eliminasi

8
4

32
324

1222
4422

2
1

6
4422


















l

l

l

lp
lp

lp
lp

14
4

56
564

1222
4422

2
1

6
4422


















p

p

p

lp
lp

lp
lp
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Dengan metode gabungan

8
4

32
324

1222
4422

2
1

6
4422


















l

l

l

lp
lp

lp
lp

Selanjutnya l = 8 disubstitusikan ke persamaan (2)

14
86
68

6







p
p
p
lp

Dengan metode grafik

Titik pada garis 2p + 2l = 44 Titik pada garis p – l = 6

p 0 22 p 0 6

l 22 0 l -6 0

Gambar grafik

p

l



140

Titik perpotongan kedua garis ada di (14,8)

Kesimpulan: panjang persegi panjang tersebut adalah 14 cm dan lebarnya

adalah 8 cm.

4. Diketahui: Banyaknya penonton kelas I dan kelas II = 400

Harga tiket kelas I Rp 7.000,00 dan harga tiket kelas II Rp 5.000,00

Hasil penjualan tiket Rp 2.300.000

Ditanyakan: berapa banyak penonton kelas I dan kelas II

Jawab:

Misal banyaknya penonton kelas I = a

banyaknya penonton kelas II = b

Dari pernyataan yang diketahui diperoleh sistem persamaan berikut








)2.(..........230000050007000
)1(..........400

ba
ba

Dengan metode substitusi

Dari persamaan (1) diperoleh

)3(..........400
400

ba
ba




Persamaan (3) disubstitusikan ke persamaan (2) diperoleh

 

250
2000

500000
5000002000

280000023000002000
2300000500070002800000

230000050004007000
230000050007000















b

b

b
b

bb
bb

ba

Selanjutnya b = 250 disubstitusikan ke persamaan (3) diperoleh

150
250400

400






a
a

ba
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Dengan metode eliminasi

250
2000

500000
5000002000

230000050007000
280000070007000

1
7000

230000050007000
400


















b

b

b

ba
ba

ba
ba

150
2000

300000
3000002000

230000050007000
200000050005000

1
5000

230000050007000
400




















a

a

a

ba
ba

ba
ba

Dengan metode gabungan

150
2000

300000
3000002000

230000050007000
200000050005000

1
5000

230000050007000
400




















a

a

a

ba
ba

ba
ba

Selanjutnya a = 150 disubstitusikan ke persamaan (1) diperoleh

250
150400
400150

400







b
b

b
ba

Kesimpulan: banyak penonton kelas I adalah 150 orang dan banyak penonton

di kelas II adalah 250 orang.
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SOAL LATIHAN

SIKLUS II

1. Suatu bilangan terdiri atas tiga angka. Jumlah ketiga angka itu adalah 9. Nilai

bilangan itu sama dengan 14 kali jumlah ketiga angkanya. Angka ketiga

dikurangi angka pertama dan kedua hasilnya 3. Tentukan bilangan itu!

2. Bu Rini membeli 3 kg jeruk, 2 kg anggur, dan 1 kg nanas seharga Rp

40.000,00. Bu Susi memberi 2 kg jeruk, 4 kg anggur, dan 2 kg nanas seharga

Rp 48.000,00. Bu Tuti membeli 1 kg jeruk, 3 kg anggur, dan 3 kg nanas

seharga Rp 38.000.00. Berapa jumlah harga tiap kg dari ketiga buah tersebut?

Lampiran B.7
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KUNCI JAWABAN SOAL LATIHAN

SIKLUS II

1. Diketahui: Bilangan terdiri atas tiga angka.

Jumlah ketiga angka itu adalah 9.

Nilai bilangan itu sama dengan 14 kali jumlah ketiga angkanya.

Angka ketiga dikurangi angka pertama dan kedua hasilnya 3.

Ditanyakan: bilangan itu

Jawab:

Misal Angka pertama adalah a

Angka kedua adalah b

Angka ketiga adalah c

Sehingga nilai bilangan tersebut adalah 100a + 10b + c

Dari pernyataan yang diketahui diperoleh sistem persamaan sebagai berikut

 













3
1410100

9

bac
cbacba

cba

Siste persamaan linear di atas dapat ditulis kembali menjadi














)3.(..........3
)2.(..........013486

)1.(..........9

cba
cba

cba

Dengan metode gabungan

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh

)4.(..........36990

013486
36444

1
4

013486
9














ca

cba
cba

cba
cba

Dari persamaan (1) dan (3) diperoleh

122

3
9








c

cba
cba

Lampiran B.8
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6
2

12





c

c

Selanjutnya c = 6 disubstitusikan ke persamaan (4) diperoleh



1
90
90

9090
543690
365490
366990

36990












a

a

a
a
a
a

ca

Lalu a = 1 dan c = 6 disubstitusikan ke persamaan (1) diperoleh

2
79
97

961
9








b
b
b

b
cba

Dengan metode eliminasi

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh

)5.(..........117999

013486
117131313

1
13

013486
9














ba

cba
cba

cba
cba

Dari persamaan (1) dan (3) diperoleh

622

3
9








ba

cba
cba

Dari persamaan (5) dan (6) diperoleh

1
60
60
6060

1866
78666

3
3
2

622
117999
















a

a

ba
ba

ba
ba
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2
60
120
12060

1986666
78666

33
3
2

622
117999




















b

b

b

ba
ba

ba
ba

Dari persamaan (1) dan (3) juga diperoleh

6
2

12
122

3
9












c

c

c

cba
cba

Dengan metode substitusi

Dari persamaan (1) diperoleh

)7.(..........9
9

cba
cba




Persamaan (7) disubstitusikan kepersamaan (2) diperoleh

 

)8.(..........
11
10

11
86

99
90774

9077499
7749990

01348686774
0134986

013486

bc

b
c

bc
cb

cbcb
cbcb

cba
















Persamaan (7) disubstitusikan ke persamaan (3) diperoleh

 

6
2

12
122

932
39

3













c

c
c

cbcb
cba
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Selanjutnya c = 6 disubstitusikan ke persamaan (8) diperoleh

2
10
11

11
20

11
20

11
10

11
6686

11
10

6
11
86

11
10

11
10

11
866

11
10

11
86
















b

b

b

b

b

b

bc

Lalu b = 2 dan c = 6 disubstitusikan ke persamaan (7) diperoleh

1
629

9






a
a

cba

Kesimpulan: angka pertama adalah 1, angka kedua adalah 2, dan angka ketiga

adalah 6. Bilangan tersebut adalah 126

2. Diketahui: 3 kg jeruk, 2 kg anggur, dan 1 kg nanas seharga Rp 40.000,00.

2 kg jeruk, 4 kg anggur, dan 2 kg nanas seharga Rp 48.000,00.

1 kg jeruk, 3 kg anggur, dan 3 kg nanas seharga Rp 38.000.00.

Ditanyakan: Berapa jumlah harga tiap kg dari ketiga buah tersebut?

Jawab:

Misal harga tiap kg jeruk = p

harga tiap kg anggur = q

harga tiap kg nanas = r

Dari pernyataan yang diketahui diperoleh sistem persamaan sebagai berikut













)3.(..........3800033
)2.(..........48000242

)1.(..........4000023

rqp
rqp
rqp
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Dengan metode gabungan

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh

8000
4

32000
320004

48000242
80000246

1
2

48000242
4000023


















p

p

p

rqp
rqp

rqp
rqp

Dari persamaan (1) dan (3) diperoleh

)4.(..........8200038

3800033
120000369

1
3

3800033
4000023














qp

rqp
rqp

rqp
rqp

Nilai p = 8000 disubstitusikan ke persamaan (4) diperoleh

 

6000
3

18000
180003

64000820003
82000364000
82000380008

8200038












q

q

q
q

p
q

qp

Selanjutnya p = 8000 dan q = 6000 disubstitusikan ke persamaan (1)

   

4000
120002400040000
400001200024000

400006000280003
4000023








r
r

r
r

rqp

Dengan metode eliminasi

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh
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8000
4

32000
320004

48000242
80000246

1
2

48000242
4000023


















p

p

p

rqp
rqp

rqp
rqp

Dari persamaan (1) dan (3) diperoleh

)5.(..........7400087

114000993
4000023

3
1

3800033
4000023














rq

rqp
rqp

rqp
rqp

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh

)6(..........6400048

1440006126
80000246

3
2

48000242
4000023














rq

rqp
rqp

rqp
rqp

Dari persamaan (5) dan (6) diperoleh

6000
9

54000
540009

128000816
7400087

2
1

6400048
7400087


















q

q

q

rq
rq

rq
rq

4000
36

144000
14400036

4480002856
5920006456

7
8

6400048
7400087



















r

r

r

rq
rq

rq
rq

Dengan metode substitusi

Dari persamaan (1) diperoleh

)7.(..........
3

240000
2400003

4000023

rqp

rqp
rqp





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Persamaan (7) disubstitusikan ke persamaan (2) diperoleh

)8(..........216000
8640004

6400048
3

64000
3
4

3
8

3
80000144000

3
4

3
8

3
80000

48000
3

62
3

124

4800024
3
2

3
4

3
80000

4800024
3

2400002

48000242

qr
qr

rq

rq

rq

rq

rqrq

rqrq

rqp



























 



Persamaan (7) disubstitusikan ke persamaan (3) diperoleh

)9(..........
7

874000
8740007

7400087
4000011400087

1140008740000

38000
3

99240000

3800033
3

240000
3800033

r
q

rq
rq
rq

rq

rqrq

rq
rq

rqp



















Persamaan (9) disubstitusikan ke persamaan (8) diperoleh

7
148000112000

7
16

7
16

7
148000

16000

7
874000

216000

216000












 





rr

rr

r
r

qr
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4000
9
7

7
36000

7
36000

7
9

7
36000

7
167









r

r

r

r

Selanjutnya r = 4000 disubstitusikan ke persamaan (9) diperoleh

 

6000
7

42000
7

3200074000
7

4000874000
7

874000













q

q

q

q

r
q

Lalu r = 4000 dan q = 6000 disubstitusikan ke persamaan (7)

 

8000
3

24000
3

40001200040000
3

40006000240000
3

240000












p

p

p

p

rqp

Kesimpulan: harga per kg jeruk Rp 8.000,00, harga per kg anggur Rp 6.000,

dan harga per kg nanas Rp 4.000,00. Sehingga jumlah per kg dari ketiga buah

tersebut adalah Rp 8.000,00 + Rp 6.000,00 + Rp 4.000,00 = Rp 18.000,00
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mffii"$ffih Utada

lenm Ktori
a\r

yang berlrdtan dengan kejadian sehari-hari

l?"*+ t8g
9+rls

rt"t \8V = 7

5.tt+rBS= llt

Professor meleknkan;rreobaan di laboratorium dan aknn mencampurkan 2

zat kimia

ZA-rA

L2 nL AsamKlorida
dan 18 mL air

ZAT B

9 mLAsam Klorida
dan 3 mL air

IA.J} CA||PUAAN

Anda diminta untuk membantn Professor mencampurkan kdua nrt

zat campuran mengandung 7 mL Asam Klorida dan 7 mL air

cts

-{2*:



LEllfl$&ffi K ffidA $l$l{l
PENYELESAIAN MASALAII UTAMA

MASALAH UTAMA

NAMA

NO. URUT

Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan kemampuan yang felah kamu

mitiki!

l. Contoh kejadian yang berhubungan dengan SPLDV

...t,...J.ue\.Fell

4. hdanfaat SPLDV

.:....un-r{r.F.....rne.nge.1e.e41pts,..lYrigsgn./.r$*ei.qx.:tl.H991...

;
{

I

i
1

i
I

I

I
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t-*-*

Perhatikan Peta Masalah Utama!

Isilah Tabel berikrt s*suai dengan Pcta Mnsalah Utama ymg dimjikanl

Tabel Pergetahuan Mas4lah Utama

Dari tabelyang telsh dibuat, jawablah pertrnyaan berikut!

1. Masalah apa yang muncul dari Peta Masalah Utama yang disajikan?
. krqva .banuapng *qt uqnq huruS dham purFqn

,.r.iirr|*---s ....!r..t..9..v

(um$()
. .....)..v. .,

y.gti*.*. 
. . .?.f .t .kn . . . .?.!o. .qi 4 e.r. . . .{.s:.r. . J.l: !, . .q:.t . . I . . ...

2. Mengapa hal itu menjadi suat$ masalah?

. ktp.lg. . . .tt.te . Ll#. . 3.?. r.. .h:.: r:,'.y.fl .. .:. f.-. iJ r : ]:$: :. . . .{.: 1. . . gqm.

3, Untuk menyelesaikan masalah itu saya memerlukan sumber belqiar seperti:

a. Buku .. t!n-rh9l11-tT.S.....?.tltpgr4aL. !:::.q)...

b. ..!.q*: r*f ff . .. s.Ts...r.\lt...T.. !3m.Tss? ).. ... .. . ..

4. Daftar informasiyang saya butulrkan !*ffi...dl$l*.1::.\H.l.f.9..qy-.ff......
:.49..s^49..{1,r.4.k}.k..5.sP.*.\1i.!:...f.L{?.\.r.p.F:...f.+.:....f:t.Hl*..ff{:,.y.y.ql

(tulislah sebagian teks yang diperlukan kemudian catat alarnat sumber

informasi tersebut)

5. Solusi sementafa pemecahan masalah dari saya adalah . . .. . ,. . ..,.....

Ii.u*.'. . .7,*2. I :. .. :?. :ll. slsr. }tF.T.f e. . . i. r$. .$.!.?.i I . . . . . . . . .

7mL agam Flaricla n ?rn La.i( 2
6. Beberapa data yang mendukung dan alasan kauri memiliki solusi tersebut

adalah

"-:
{

I

I

I

I

J

I

I

I

- t-. -_,),.lah/ab:
t2.),! tgg !
l8 x,t 3q '

\xr \fl'r+9V= 
7

\xr lsu +-3I = 2\
--__##

7

7

t1*'+ 3; t 
- - - - -6'- iilb);s(b ) = 7 Q

el:{19"7 i t s*7

- ulf1t: -tl
*r:- lg

4z

1+9q=7
gv_ ?-qctz L

5

h? h= t2 rnLasam
Ktortdo

tBtnu air
zarrg-- g*L qgcrn btortb

E rnL air

?erUonatrg*n
jumnh air crrn
ju$rbh asorn Horiaa

BanuaElrtla eott A d6n
i"i'i '"o"nq 

bat\'s. cl\cam

{ur aadr lfignlaor
7m! -ar.c,rn btir i da rtar

Longr*l - La\{b4h,

f€nge.tCE4ranngpl 
.

I

rnl €!i
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Bela$m€," ffiandiri
NAMA :

NO. URUT :

. .F.*Hr'r.\ . . . As.tl!9?. . .t!i $Yl]l
o8

Soal

Tenhrkan harga barang dalam ribuan (p) dan banyaknya barang (q) dalam keadaan

seimbang fteseimbangan pasar) apabila hukum penawaran dan permintaan

masing-masing adalah sebagai berikut:

Permintaan : p=350-lq
J

Penawaran : p=100+Iq

Jawablah pertaryaan berikut sesuai dergrnroal di at*s!

l. Apakah soal yang disajikan dapat diselesaikan dengan metode penyelesaian

spLDV? . P.+r:*r.Y* tetg. 3..e1. . . .T.9. . . .T p. l*.9lilll l. . .{ !".?y. . .. . . . . . . . . . . .

2. Menurut saya sumber belajar yang rclevan (cocok) adalah

. .t$*h9.TSF*. . F il:r,sue !..qgsi:). . . .

3. Menurut sa!4 solusi masalah yang tepat untrrk masalah yang disajikan adalatr

.: .$e.Tr9s!4$gl. . .$-+999 . . W. :!ln I . . . . . . . . .. . .

4V{i -- ?erilhhaaF . V= eSo-!q............. | .,.1,....i...,..9..q.......

Fgr"+W$!Pn' l" : t0#+ r- q
F. 1.,...,..,,.....!.. !,.........8-..l.

d\tnnqo.; Jtlit$ baranq ffi hanqaFnr.ra. ba,,rnret "......{........r..{.. ....t.........

4. Datadata yang mendukung solusi dari saya adalah

...?.:.q5.9.-.14..rrn,.... ..f:!9.9.-..f.1...rrg+.t..

.f...?*.:-*.(r*). .=.lr.lg:..1 hHf..l..;;;;;3' "$;;;; e
y= BgD - 

brl
g: too tfol

[,gr*o 
-](#)

?.9
Jadi,bar6ei barang Fr 250

hngcrnga vacai i V7 eoa
:,r*-€t*9a 

= ? StJ
bl qD tq- tsQ xa
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lstn ffiffi.iffih iltalnt
SPLTV yang berknitan dengan keiadian sehari-hari

Libur sekolah telah usai- Upiu,Ipin, dan Ilham pergi ke toko alat tulis untuk

membeli peralatan sekolah

Upin, Ipin, dan trham tidak tahu harga per barang yang mereka beli karena

mereka tidak menanyak*nnya ke kasir. Bantulah mereka untuk menghitung

harya buku, pensil dan pena per satuan.

Berapa harga buku,
pensil dan pena itu, aku
ingin membelinya juga..
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LElljln&ffi 
' ffiJA $l$IllA

MASALAH UTAMA

NAMA

NO. URUT

PEI{YELESAIAN MASALAH I]TAMA

. SYL1V

: ..F.lil*I.. Aft!:tl$a..L1qL9fl

.oB

Jawablahpertanyaanberikutsesuaidengankemampuanyangtelahkamu

miliki!

1. Contoh kejadian yang berhubungan dengan SPLTV

. . :. gl$s). . .,lvr.r. - F-slt

. .:. . .{v.lgqg3r!4Kan. .!t$$.q

2. Cara menyelesaikan SPLTV

..:.ssg*..Srb.!I9.S!--
o MstPdg. .. .Q!n:.lf:].
ol

..:.. !Yl*gge....6ou,'n931..,......

3. Mengapa kita perlu belajar SPLTV

.:. $tnsg?. . .blpg. . .$er'.uqe$3!an. - . 8$mes3\q.h.9.n . . .de-ngein

. .Tgdah . . .\w.Fs . . supgh. . . .rns€etshu:l . .s,qq . . 9. 3!-.1 . . . F.e.r,$9.19:.,

..s3}3n!$.9.

:

i
l

i



Perhatiknn Peta Masalah Utama!

Isitah Tabel berikut sesnai dengan Pela [tf*s*lat Ur&rma yang disaiikan!

Tabel Pengetahuan Masalah Utama

. p?burru.4Wna "un
B yen'grL'sakrotga ?

flargo mattrtg' Larngxat *fehQFeh

; i F1' tl'oco
:o 3 burltlt,2 gt

. 6eJnerEaqi:

:i.9buKu,?
;i ?oe.nc.it, tt

nnqtinq alqb
.J

tcr\it ?

t rr"{ $
:o J $1;9D,2?gt,tq,4 ?€-nst
' $eJnerEa$z.oco

ir SbrtKu ,?Fffi
i zjetSiL re{uga1t3'Ooo i

.:-

Dari tabel yang te}ah dibuat, jawablah pertanyaen berikut!

I. Masalah apa yang muncul dari Peta Masalah Utama yang disajikan?

ttavaa ma S i rfi - tn@gi nsr a.lrtt S lt S :........t/................r...............tJ

2. Untuk menyelesaikan masalah itu saya memerlukan sumber beleiar seperti:

a. Buku ...1ts!F.T*.€:.....F.ti:...
o. :.f.1.s9.Y gli.ts ....( g..ll:ls.g. f. i

3. Daftar informasi yang sayabutuhkan ..b*tU.

4. Solusi sementara pemecahan masalah dari saya adalah

:..*ff...g*f?fl...:.s:Jr!...9.,1r.y...r..r.pet:l..rI...*.t...rHF.it..i....
2*t qu + 3 e -- l3,oo0 o

...it. :..?s.T.'h..:. i3 :3.?...... g
5*r?q t?L;t3OoO @

5. Beberapa data yang mendukung dan alasan kami memiliki solusi tersebut

adalah

ic

r'1.
.1

*_t

l.: '

2*+tg13?*' rg$op t(5 \1o*t Zo g t'l5t s69oo0
ro'ii'lu " rsaoo l.-i l'"-i:l.J:*l*.-:1lill

* firsamQqn €l do,'.@ t69 + \\ ? t 39 'ooo
Sgtec rE.oosl*el!gYtt!=3ooq (=) B.9tt= rS oop a=)

rbgt!fu;30.ooe trt | !95+[*" 3?:f3* a!t rooo rrs,ooo_

o
f*+49t3a = t3-ooo

i::*'::Ii!3?:)ji* 0d

...1:.::.g..1.?.8.:.rr:.q99..1.:.+.i.e.:.r \zs t s e -- 3e .ooo

...1i:i1t.:.r.:'ji,'*:[}:I.jffi:...-.......ffi_6:
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g. 
cett

ferSqrnqcrn ?

3* t 29 rIz= l2.ooo
'rts@)t {rrso}t e lrooe) j t?"oo o

A 3o*+ ggoo t r{ ooc ; t ?ooo

Smo h {so g !?ooo f



Bela$ma'Mandiri

fvl\gaL
F= bil I
,J: bil Z

a'bil 3

Soal

Jumlah dari tiga bilangan adalah 45. Jika bilangan pertama ditambah 4 maka

hasilnya sama dengan bilangan kedu4 dan jika bilangan ketiga dikurailgi 17 maka

hasilrtya sama dengan bilangan pftama. Carilah bilangan-bilangan tersebut

tersebut!

Jawablah pertaryaan berilflt sesnai dengan soal di atas!

L)

l

A+9
Strl
, l?:

s:

$ + ttt tra t-l9rp Cecoh
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LAMPIRAN C
TES

Lampiran C.1 Kisi-Kisi Soal Tes untuk Mengetahui Kemampuan

Berpikir Kritis Matematis

Lampiran C.2 Kisi-Kisi Soal Tes untuk Mengetahui Kemampuan

Berpikir Kreatif Matematis

Lampiran C.3 Soal Tes Pra Tindakan

Lampiran C.4 Kunci Jawaban Tes Pra Tindakan

Lampiran C.5 Soal Tes Siklus I

Lampiran C.6 Kunci Jawaban Tes Siklus I

Lampiran C.7 Soal Tes Siklus II

Lampiran C.8 Kunci Jawaban Tes Siklus II

Lampiran C.9 Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Kritis

Matematis

Lampiran C.10 Rubrik Penskoran Kemampuan Berpikir Kreatif

Matematis

Lampiran C.11 Contoh Jawaban Siswa pada Tes
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KISI-KISI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

No Aspek yang
diamati

Indikator No. Soal Bentuk Tes

1 Focus Merumuskan pokok-pokok
permasalahan (menuliskan
yang diketahui dan ditanyakan
dari soal)

1,2,3 Uraian

2 Clarity Menuliskan pernyataan dalam
bentuk simbol matematika
(menjelaskan simbol yang
digunakan)

1,2,3 Uraian

3 Inference Membuat simpulan dari
penyelesaian suatu masalah

1,2,3 Uraian

Lampiran C.1
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KISI-KISI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

No Aspek yang
diamati

Indikator No. Soal Bentuk Tes

1 Fluency Menghasilkan banyak gagasan
pemecahan masalah

1,2,3 Uraian

2 Originality Penyampaian solusi dengan
cara baru/ unik (berbeda
dengan jawaban yang lain)

Dilihat dari jawaban
siswa secara
keseluruhan

3 Elaboration Menguraikan secara runtut
langkah penyelesaian masalah

1,2,3 Uraian

Lampiran C.2
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Kerjakan soal berikut ini dengan benar!

1. Ida dan Anis pergi ke perpustakaan sekolah. Mereka membaca buku yang

sama. Ida sudah membaca 12 halaman pertama. Banyak halaman yang belum

dibaca Anis sebanyak 49 halaman. Ternyata banyak halaman yang belum

dibaca Ida adalah dua kali banyak halaman yang telah dibaca Anis.

Berapakah banyak halaman buku tersebut?

Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Adakah cara lain? Jika ya, tuliskanlah:

Kesimpulan:

Nama :

No. Urut :

Kelas : X D

Lampiran C.3

Waktu : 45 menit
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2. Pada musim panas, setiap hari suhu di Italia meningkat, rata-

rata
0

3
1 per hari. Pada hari Jumat, 2 Mei, suhu mencapai 034 .

Prediksilah kapan suhu mencapai 040 .

Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Adakah cara lain? Jika ya, tuliskanlah:

Kesimpulan:
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3. Dua puluh sembilan adalah 80% dari sebuah bilangan. Tanpa menghitung,

Rudi menebak bilangan tersebut sekitar 60. Apakah dugaan Rudi terlalu

rendah atau terlalu tinggi? Bagaimana Anda tahu?

Diketahui:

Ditanyakan:

Jawab:

Adakah cara lain? Jika ya, tuliskanlah:

Kesimpulan:
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KUNCI JAWABAN TES PRA-TINDAKAN

1. Diketahui : Ida sudah membaca buku 12 halaman

Anis belum membaca buku 49 halaman

Banyak halaman yang belum dibaca Ida = 2 x banyak halaman

yang sudah dibaca Anis

Ditanyakan: banyaknya halaman buku

Jawab:

Alternatif 1

Misal banyak halaman buku = x

Banyak halaman yang belum dibaca Ida = x – 12

Banyak halaman yang sudah dibaca Anis = x – 49

Diketahui banyak halaman yang belum dibaca Ida = 2 x banyak halaman

yang sudah dibaca Anis

 

86
86

12982
98212
49212








x
x
xx

xx
xx

Sehingga banyak halaman buku tersebut adalah 86 halaman.

Alternatif 2

Misal x = banyak halaman yang belum dibaca Ida

y = banyak halaman yang telah dibaca Anis

Dari pernyataan yang diketahui dapat diilustrasikan sebagai berikut

Banyak halaman yang belum dibaca Ida = 2 x banyak halaman yang sudah

dibaca Anis

yx 2 ……………………..(1)

Banyak halaman buku Ida = Banyak halaman buku Anis

Banyak halaman buku Ida Banyak halaman buku Anis

12 x y 49

Lampiran C.4
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4912  yx ……………….(2)

Persamaan (1) disubstitusikan ke persamaan (2) sehingga diperoleh

 

37
12492

49212
4912







y
yy

yy
yx

Banyak halaman yang sudah dibaca Anis = 37 halaman

Banyak halaman buku Anis = y + 49 = 37 + 49 = 86

Banyak halaman buku Anis dan Ida sama sehingga banyak halaman buku

tersebut adalah 86 halaman.

Alternatif 3

Misal p = banyak halaman buku

x = banyak halaman buku yang belum dibaca Ida

y = banyak halaman buku yang sudah dibaca Anis

Sehingga,

Banyak halaman buku yang belum dibaca Ida

x = p – 12

 p – x = 12 .……(1)

Banyak halaman buku yang sudah dibaca Anis

y = p – 49

 p – y = 49 ………(2)

Banyak halaman buku yang belum dibaca Ida = 2 x banyak halaman buku

yang sudah dibaca Anis

yx 2

02  yx ……….. (3)

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh

37

49
12








yx

yp
xp

Dari persamaan (3) dan (4) diperoleh

………..(4)
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37
37

37
02









y
y

yx
yx

y = 37 disubstitusikan ke persamaan (2) sehingga diperoleh

86
4937
4937

49







p
p

p
py

Jadi, banyak halaman buku tersebut adalah 86 halaman.

2. Diketahui: Suhu meningkat rata-rata
o

3
1

perhari

Jumat, 2 Mei, suhu mencapai 34o

Ditanyakan : akan diprediksi kapan suhu mencapai 40o

Jawab:

Alternatif 1

Misal lamanya suhu meningkat (dalam hari) = x

Sehingga diperoleh

18
102120
120102

340102

40
3

102

40
3
334

40
3
134



















x
x

x
x

x

x

x

Suhu akan meningkat dalam 18 hari

Sehingga 18 hari setelah tanggal 2 Mei adalah 2 + 18 = 20, yaitu tanggal 20

Mei

Dan 18 hari setelah hari Jumat adalah 18 : 7 = 2 sisa 3, 3hari setelah hari

Jumat adalah hari Selasa
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Jadi, suhu akan mencapai 40o diprediksi pada Selasa, 20 Mei.

Alternatif 2

Misal x = lama peningkatan suhu

Selisih suhu = 40o – 34o = 6o

Untuk mencapai suhu 40o, suhu harus meningkat sebanyak 6o

Sedangkan peningkatan suhu sebanyak
o

3
1

per hari

Jadi lama peningkatan suhu

18
36

6
3
1






x
x

x

Jadi lama peningkatan suhu adalah 18 hari.

18 hari setelah Jumat, 2 Mei adalah Selasa, 20 Mei

Jadi suhu diprediksi mencapai 40o pada Selasa, 2 Mei

Alternatif 3

Selisih suhu = 40o – 34o = 6o

Kenaikan suhu rata-rata perhari
o

3
1

Untuk mencapai suhu 40o, suhu harus meningkat sebanyak 6o

Sehingga,

Hari ke-1 =
o

3
1

Hari ke-3 =
o

3
1

x 3 = 1o

Hari ke-9 =
o

3
1

x 9 = 3o

Hari ke-18 =
o

3
1

x 18 = 6o

Diperoleh untuk mendapatkan kenaikan suhu sebanyak 6o maka diperlukan

waktu 18 hari.
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18 hari setelah Jumat, 2 Mei adalah Selasa, 20 Mei

Jadi, prediksi suhu mencapai 40o adalah hari Selasa, 20 Mei

3. Diketahui: 29 adalah 80% dari sebuah bilangan

Rudi menebak bilangan tersebut sekitar 60

Ditanyakan : Dugaan Rudi terlalu rendah atau terlalu tinggi

Jawab:

Alternatif 1

Misal bilangan tersebut adalah x

Maka

25.36
8.0

29
298.0

29
100
80

29%80











x

x

x

x

x

Bilangan tersebut adalah 36.25 sehingga tebakan Rudi terlalu tinggi karena ia

menebak sekitar 60.

Alternatif 2

Misal bilangan tersebut adalah 60

Maka

3260
100
80

60%80 

Karena 80% dari 60 adalah 32, sedangkan yang diminta dalam soal adalah 29

maka pemisalan bahwa bilangan tersebut adalah 60 salah. Sehingga tebakan

Rudi terlalu tinggi.

Alternatif 3

Misalkan bilangan tersebut adalah x

100%  x

80%  29
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Sehingga,

25.36
8

290
80
10029

1002980
%10029%80











x

x

x

x
x

Bilangan tersebut adalah 36.25

Jadi, kalau Rudi menebak bilangan tersebut sekiar 60 maka tebakan Rudi

terlalu tinggi karena bilangan tersebut adalah 36.25
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TEST
NAMA :
NO. URUT :

Waktu : 60 menit

Kerjakan soal berikut ini dengan benar! (Kerjakanlah dengan minimal 2

cara)

1. Di dalam sebuah gedung pertunjukan terdapat 200 orang penonton. Harga

karcis setiap lembarnya ada yang seharga Rp 2.000 dan ada yang seharga Rp

3.000. Apabila hasil penjualan karcis adalah Rp 510.000. Berapa banyaknya

penonton yang membeli karcis dengan harga Rp 3.000?

a. Diketahui :

b. Ditanyakan :

c. Jawab :

Langkah penyelesaian:

Alternatif penyelesaian lain :

Kesimpulan

Lampiran C.5

Nama :

No. Urut :

Kelas : X D
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2. Lebar dari sebuah persegi panjang adalah setengah dari panjangnya. Jika

keliling dari persegi panjang tersebut adalah 80 cm. Berapakah luas persegi

panjang tersebut?

a. Diketahui :

b. Ditanyakan :

c. Jawab :

Langkah penyelesaian:

Alternatif penyelesaian lain :

Kesimpulan
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3. Umur Ibu Tuti adalah 3 kali umur Tuti. Lima tahun yang lalu, umur Ibu Tuti

empat kali umur Tuti. Berapakah umur masing-masing?

a. Diketahui :

b. Ditanyakan :

c. Jawab :

Langkah penyelesaian:

Alternatif penyelesaian lain :

Kesimpulan
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KUNCI JAWABAN

SOAL TEST SIKLUS I

1. Diketahui : Jumlah penonton 200 orang

Harga karcis Rp 2.000 dan Rp 3.000

Total penjualan karcis Rp 510.000

Ditanyakan : Banyaknya penonton yang membeli karcis Rp 3.000

Jawab:

Misal : Banyaknya penonton yang membeli karcis Rp 2.000 = a

Banyaknya penonton yang membeli karcis Rp 3.000 = b

Sehingga diperoleh sistem persamaan








)2.(..........000.510000.3000.2
)1.(..........200

ba
ba

Dengan metode eliminasi

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh

110
000.1
000.110
000.110000.1

000.510000.3000.2
000.400000.2000.2

1
000.2

000.510000.3000.2
200















b

b

b

ba
ba

x
x

ba
ba

Dengan metode substitusi

Dari persamaan (1) diperoleh

baba  200200

Selanjutnya disubstitusikan ke persamaan (2) sehingga diperoleh

110
000.1

000.110
000.110000.1

000.510000.3000.2000.400
000.510000.3)200(000.2










b

b

b
bb

bb

Lampiran C.6
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Dengan metode campuran

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh

90
000.1
000.90
000.90000.1

000.510000.3000.2
000.600000.3000.3

1
3000

000.510000.3000.2
200















a

a

a

ba
ba

x
x

ba
ba

Selanjutnya a = 90 disubstitusikan ke persamaan (1) diperoleh

110
90200

20090
200







b
b

b
ba

Dengan metode grafik

Titik pada persamaan a + b = 200 2000a + 3000b = 510000

a 0 200 a 0 255

b 200 0 b 170 0

Grafik

a

b



179

Titik perpotongan kedua garis adalah di titik (90,110)

Kesimpulan : Jadi banyaknya orang yang membeli karcis seharga Rp 3.000

sebanyak 110 orang

2. Diketahui : Lebar dari sebuah persegi panjang adalah setengah dari

panjangnya.

Jika keliling dari persegi pajang tersebut adalah 80 cm.

Ditanya : luas persegi panjang

Jawab:

 
8022
802

2
1






lp
lpkll

pl

Dengan metode substitusi

3
80
803

802

80
2
1

22

8022















p

p
pp

pp

lp

Sehingga
3

40
3

80
2
1

2
1 





 pl

Luas =
9

3200cm1
3

40
3

80 2 lp cm2

Dengan metode eliminasi

3
80

803

8022
02

1
2

8022

0
2
1

















p

p

pl
pl

pl

pl
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3
40

6
80
806

8022
024

1
4

8022

0
2
1

















l

l

pl
pl

pl

pl

Luas =
9

3200cm1
3

40
3

80 2 lp cm2

Dengan metode campuran

3
80

803

8022
02

1
2

8022

0
2
1

















p

p

pl
pl

pl

pl

Selanjutnya
3

80
p disubstitusikan ke persamaan pl

2
1



3
40

3
80

2
1

2
1













l

l

pl

Luas =
9

3200
cm1

3
40

3
80 2 lp cm2

Kesimpulan : Jadi luas persegi tersebut adalah
9

3200
cm2

3. Diketahui : umur ibu = 3 x umur Tuti

Lima tahun yang lalu, umur ibu = 4 x umur Tuti

Ditanya : umur ibu dan Tuti

Jawab:

Misal: Umur Ibu = a

Umur Tuti = b
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Dari pernyataan di atas diperoleh persamaan-persamaan berikut

   
154

2045545
3






ba
baba

ba

Dengan metode substitusi

 

  451533

15
15
1543

154









ba

b
b
bb

ba

Dengan metode eliminasi

45

45123
0124

3
4

154
03

15

154
03





















a

ba
ba

ba
ba

b

ba
ba

Dengan metode grafik

Dari persamaan a = 3b

a 3 0

b 1 0

Dari persamaan a – 4b = – 15

a 1 -15

b 4 0

Grafiknya sebagai berikut
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Titik potongnya berada di titik   15,45

Kesimpulan : jadi umur Ibu adalah 45 tahun dan umur Tuti adalah 15 tahun.

a

b
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TEST
Nama : ………………………
No. Urut : ………………………

Waktu : 60 menit

Kerjakan soal berikut ini dengan benar! (Kerjakan dengan minimal 2 cara)

1. Suatu pabrik memproduksi tiga jenis barang, yaitu barang A, barang B, dan

barang C. banyak barang yang diproduksi untuk masing-masing jenis barang

dan biaya produksi per hari selama tiga hari pertama diperlihatkan pada tabel

di bawah ini.

Barang A Barang B Barang C Biaya Produksi
Hari ke-1 20 unit 10 unit 5 unit Rp 140.000,00
Hari ke-2 10 unit 10 unit 10 unit Rp 130.000,00
Hari ke-3 5 unit 10 unit 15 unit Rp 140.000,00

Misalkan bahwa biaya produksi persatuan barang konstan dan pada hari ke-4

diproduksi sebanyak 20 unit barang A, 30 unit barang B, dan 35 unit barang

C. Tentukan biaya produksi total pada hari ke-4.

a. Diketahui :

b. Ditanyakan :

c. Jawab :

Langkah penyelesaian:

Lampiran C.7

Nama :

No. Urut :

Kelas : X D
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Alternatif penyelesaian lain :

Kesimpulan
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2. Rita, Anton, dan Budi adalah kakak beradik. Rata-rata umur Rita, Anton dan

Budi adalah 16. Umur Anton ditambah 20 sama dengan jumlah dari umur

Rita dan Budi. Umur Budi sama dengan jumlah umur Rita dan Anton,

dikurangi 4. Berapakah umur Rita, Anton, dan Budi?

a. Diketahui :

b. Ditanyakan :

c. Jawab :

Langkah penyelesaian:

Alternatif penyelesaian lain :

Kesimpulan
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3. Diketahui bilangan-bilangan x, y, z. Jumlah ketiga bilangan itu sama dengan

75. Bilangan pertama lima lebihnya dari jumlah bilangan yang lain. Bilangan

kedua sama dengan
4
1 dari jumlah bilangan yang lain. Carilah bilangan-

bilangan itu!

a. Diketahui :

b. Ditanyakan :

c. Jawab :

Langkah penyelesaian:

Alternatif penyelesaian lain :

Kesimpulan
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KUNCI JAWABAN

TES AKHIR SIKLUS II

1. Diketahui : Produksi suatu pabrik

Barang
A

Barang B Barang
C

Biaya Produksi

Hari ke-1 20 unit 10 unit 5 unit Rp 140.000,00
Hari ke-2 10 unit 10 unit 10 unit Rp 130.000,00
Hari ke-3 5 unit 10 unit 15 unit Rp 140.000,00

biaya produksi persatuan barang konstan dan pada hari ke-4

diproduksi sebanyak 20 unit barang A, 30 unit barang B, dan 35

unit barang C.

Ditanyakan: Total biaya produksi hari ke-4

Jawab:

Misalkan, Barang A = x

Barang B = y

Barang C = z

Sehingga dari tabel diperoleh sistem persamaan linear tiga variabel sebagai

berikut















)3(..........14000015105
)2........(130000101010

1.........14000051020

zyx
zyx
zyx

Dengan metode gabungan

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh

)4.......(1200001510

260000202020
14000051020

2
1

130000101010
14000051020














zy

zyx
zyx

zyx
zyx

Dari persamaan (2) dan (3) diperoleh

)5.......(1500002010

280000302010
130000101010

2
1

14000015105
130000101010














zy

zyx
zyx

zyx
zyx

Lampiran C.8
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Dari persamaan (4) dan (5) diperoleh

6000
5

30000
300005

1500002010
1200001510












z

z

z

zy
zy

Selanjutnya z = 6000 disubstitusikan ke persamaan (5) diperoleh

 

3000
10

30000
3000010

12000015000010
15000012000010

15000060002010
1500002010














y

y

y
y
y
y

zy

Selanjutnya y = 3000 dan z = 6000 disubstitusikan ke persamaan (2)

   

4000
10

40000
4000010

9000013000010
1300009000010

130000600003000010
13000060001030001010

130000101010














x

x

x
x
x
x
x

zyx

Sehingga diperoleh x = 4000, y = 3000, dan z = 6000

Produksi hari ke-4 adalah 20x + 30y +35z sehingga

Total biaya produksi hari ke-4 = 20x + 30y +35z

= 20(4000) + 30(3000) + 35(6000)

= 80000 + 90000 + 210000

= 380000

Jadi total biaya produksi pada hari ke-4 adalah Rp 380.000,00
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Dengan metode eliminasi

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh

)6.......(10000510

130000101010
14000051020








zx

zyx
zyx

Dari persamaan (1) dan (3) diperoleh

)7.......(01015

14000015105
14000051020








zx

zyx
zyx

Dari persamaan (6) dan (7) diperoleh

4000
5

20000
200005

01015
200001020

1
2

01015
10000510


















x

x

x

zx
zx

zx
zx

Dan

6000
5

30000
300005

02030
300001530

2
3

01015
10000510


















z

z

z

zx
zx

zx
zx

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh

)8(..........1500001030

130000101010
280000102040

1
2

130000101010
14000051020














yx

zyx
zyx

zyx
zyx

Dari persamaan (1) dan (3) diperoleh

)9(..........2800002055

14000015105
420000153060

1
3

14000015105
14000051020














yx

zyx
zyx

zyx
zyx
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Dari persamaan (8) dan (9) diperoleh

3000
10

30000
3000010

1680000120330
1650000110330

6
11

2800002055
1500001030




















y

y

y

yx
yx

yx
yx

Sehingga diperoleh x = 4000, y = 3000, dan z = 6000

Produksi hari ke-4 adalah 20x + 30y +35z sehingga

Total biaya produksi hari ke-4 = 20x + 30y +35z

= 20(4000) + 30(3000) + 35(6000)

= 80000 + 90000 + 210000

= 380000

Jadi total biaya produksi pada hari ke-4 adalah Rp 380.000,00

Dengan metode substitusi

Dari persamaan (1) diperoleh

)10(..........2800024
5

1400001020
14000010205

14000051020









yxz

yx
z

yxz
zyx

Persamaan (10) disubstitusikan ke persamaan (2) diperoleh

 

)11.(..........150003
10

15000030
1500003010

1500001030
1500001030

2800001300001030
13000028000020401010

1300002800024101010
130000101010

















xy

x
y

xy
yx

yx
yx

yxyx
yxyx

zyx
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Persamaan (10) dan (11) disubstitusikan ke persamaan (3) diperoleh

   

 

4000
5

20000
200005

4500004300005
4300004500009085

4200001500001400001500033085
1400004200003060150000305

140000280002415150003105
14000015105
















x

x

x
x

xx
xx

yxxx
yxxx

zyx

Selanjutnya x = 4000 disubstitusikan ke persamaan (11)

 

3000
1500012000

1500040003
150003







y
y
y

xy

Selanjutnya x = 4000 dan y = 3000 disubstitusikan ke persamaan (10)

   

6000
28000600016000

280003000240004
2800024







z
z
z

yxz

Sehingga diperoleh x = 4000, y = 3000, dan z = 6000

Produksi hari ke-4 adalah 20x + 30y +35z sehingga

Total biaya produksi hari ke-4 = 20x + 30y +35z

= 20(4000) + 30(3000) + 35(6000)

= 80000 + 90000 + 210000

= 380000

Jadi total biaya produksi pada hari ke-4 adalah Rp 380.000,00

Kesimpulan:

Jadi total biaya produksi pada hari ke-4 adalah Rp 380.000
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2. Diketahui: Rita, Anton, dan Budi adalah kakak beradik.

Rata-rata umur Rita, Anton dan Budi adalah 16.

Umur Anton ditambah 20 sama dengan jumlah dari umur Rita dan

Budi.

Umur Budi sama dengan jumlah umur Rita dan Anton, dikurangi

Ditanyakan: umur Rita, Anton, dan Budi

Jawab:

Misal: Umur Rita = a

Umur Anton = b

Umur Budi = c

Dari pernyataan yang diketahui diperoleh SPL sebagai berikut:

 















4
20

16
3

bac
cab

cba

SPL diatas dapat dituliskan kembali seperti berikut ini:













)3.........(..........4
)2.......(..........20
)1........(..........48

cba
cba
cba

Dengan metode gabungan

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh

14
2
28
282

20
48












b

b

b

cba
cba

Dari persamaan (1) dan (3) diperoleh
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22
2

44
442

4
48












c

c

c

cba
cba

Selanjutnya b = 14 dan c = 22 disubstitusikan ke persamaan (1)

12
3648
4836

482214
48








a
a
a
a

cba

Sehingga diperoleh a = 12, b = 14, c = 22

Dengan metode eliminasi

Dari persamaan (2) dan (3) diperoleh

12
2

24
242

4
20












a

a

a

cba
cba

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh

14
2
28
282

20
48












b

b

b

cba
cba

Dari persamaan (1) dan (3) diperoleh
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22
2

44
442

4
48












c

c

c

cba
cba

Sehingga diperoleh a = 12, b = 14, c = 22

Dengan metode substitusi

Dari persamaan (1) diperoleh

)4(..........48
48



cba

cba

Persamaan (4) disubstitusikan ke persamaan (2) diperoleh

 

14
2
28

282
48202

2048
20













b

b

b
b

cbcb
cba

Persamaan (4) dan b = 14 disubstitusikan ke persamaan (3)

 

22
2
44

442
14481442

4144814
41448

4













c

c

c
c

cc
ccb

cba

Sehingga diperoleh a = 12, b = 14, c = 22

Kesimpulan:

Umur Rita adalah 12 tahun, umur Anton adalah 14 tahun, dan umur Budi

adalah 22 tahun.
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3. Diketahui: Bilangan-bilangan x, y, z.

Jumlah ketiga bilangan itu sama dengan 75.

Bilangan pertama lima lebihnya dari jumlah bilangan yang lain.

Bilangan kedua sama dengan
4
1

dari jumlah bilangan yang lain.

Ditanyakan : bilangan-bilangan tersebut adalah

Jawab:

Dari pernyatakan yang diketahui diperoleh SPL sebagai berikut:

 
 















zxy

zyx
zyx

4
1

5
75

SPL diatas dapat dituliskan kembali seperti berikut ini:














)3.(..........04
)2.(..........5

)1(..........75

zyx
zyx

zyx

Dengan metode gabungan

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh

40
2

80
802

5
75












x

x

x

zyx
zyx

Dari persamaan (1) dan (3) diperoleh

15
5

75
755

04
75












y

y

y

zyx
zyx

Selanjutnya x = 40 dan y = 15 disubstitusikan ke persamaan (1)
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20
5575
7555

751540
75








z
z

z
z

zyx

Sehingga diperoleh x = 40, y = 15, dan z = 20

Dengan metode eliminasi

Dari persamaan (1) dan (2) diperoleh

40
2

80
802

5
75












x

x

x

zyx
zyx

Dari persamaan (1) dan (3) diperoleh

15
5

75
755

04
75












y

y

y

zyx
zyx

Dari persamaan (1) dan (2) juga diperoleh

)4.(..........7022

5
75








zy

zyx
zyx

Dari persamaan (2) dan (3) diperoleh

)5(..........523

04
5








zy

zyx
zyx

Dari persamaan (4) dan (5) diperoleh
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20
10
200
20010

1046
21066

2
3

523
7022


















z

z

z

zy
zy

zy
zy

Sehingga diperoleh x = 40, y = 15, dan z = 20

Dengan metode substitusi

Dari persamaan (1) diperoleh

)6.(..........75
75



zyx

zyx

Persamaan (6) disubstitusikan ke persamaan (2) diperoleh

 

)7.(..........
2
70

2
702
7022

7022
7022

75522
575

5














zy

zy

zy
zy

zy
zy

zyzy
zyx

Persamaan (6) disubstitusikan ke persamaan (3)

 

15
5
75

755
7505

0475
04













y

y

y
y

zyzy
zyx

Selanjutnya y = 15 disubstitusikan ke persamaan (7) diperoleh
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20
2

40
2

3070

15
2

70
2

70
15

2
70














z

z

z

z

z

zy

Selanjutnya y = 15 dan z = 20 disubstitusikan ke persamaan (6)

40
752015

75






x
x

zyx

Sehingga diperoleh x = 40, y = 15, dan z = 20

Kesimpulan:

Bilangan-bilangan tersebut adalah 40, 15, dan 20
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RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS

MATEMATIS

ASPEK 4 3 2 1 0
Focus Menuliskan

yang diketahui
dan ditanyakan
dari soal
dengan tepat
dan lengkap

Menuliskan
yang diketahui
dan ditanyakan
dari soal
dengan tepat
tetapi kurang
lengkap

Menuliskan
yang
diketahui saja
atau yang
ditanyakan
saja dengan
tepat

Menuliskan
yang
diketahui saja
atau yang
ditanyakan
saja dengan
tidak tepat

Tidak
menuliskan
yang
diketahui
dan
ditanyakan

Clarity Mengubah
pernyataan
pada soal ke
dalam simbol
matematika dan
menjelaskannya
secara lengkap
dan benar

Mengubah
pernyataan
pada soal ke
dalam simbol
matematika dan
menjelaskannya
dengan benar
tetapi kurang
lengkap

Menuliskan
pernyataan
secara
langsung
dalam bentuk
simbol tanpa
memberi
penjelasan

Tidak
mengubah
pernyataan
dalam bentuk
simbol
matematika

Tidak
menuliskan
pernyataan
maupun
simbol
matematika

Inference Membuat
simpulan sesuai
dengan konteks
masalah dengan
benar

Membuat
simpulan
dengan benar
tetapi tidak
sesuai dengan
konteks
masalah

Membuat
simpulan
yang tidak
tepat
meskipun
sudah
disesuaikan
dengan
konteks
masalah

Membuat
simpulan
yang tidak
tepat dan
tidak
disesuaikan
konteks
masalah

Tidak
membuat
simpulan

Diadaptasi dari rubrik berpikir kritis menurut Pace (2002).

Lampiran C.9
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RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF

MATEMATIS

ASPEK 4 3 2 1 0
Fluency Menyajikan

dua gagasan
atau lebih
dalam
menyelesaikan
masalah
dengan benar

Menyajikan
dua gagasan
dalam
menyelesaikan
masalah
dengan salah
satu gagasan
penyelesaiann
ya kurang
tepat atau
belum selesai

Menyajikan
satu gagasan
dalam
menyelesaikan
masalah

Menyajikan
satu gagasan
masalah yang
belum selesai/
tuntas

Tidak
menyajikan
gagasan
penyelesaian
masalah

Originality Menggunakan
cara yang
digunakan
oleh 1-5 siswa

Menggunakan
cara yang
digunakan
oleh 6-10
siswa

Menggunakan
cara yang
digunakan
oleh 11-20
siswa

Menggunakan
cara yang
digunakan
oleh lebih
dari 20 siswa

Tidak
menyajikan
cara
penyelesaian
solusi
masalah

Elaboration Mampu
menguraikan
secara runtut
langkah
penyelesaian
masalah

Menguraikan
langkah
penyelesaian
tetapi kurang
detail

Menguraikan
penyelesaian
masalah tetapi
tidak detail

Tidak
menguraikan
langkah
penyelesaian

Tidak
menyajikan
langkah
solusi
masalah

Diadaptasi dari rubrik berpikir kreatif menurut Hancock (1995).

Lampiran C.10



Lampiran C.11

Kerjakan soal berikutini dengan benar!

1. Ida dan Anis pergi ke perpustakaan sekolah. Mereka membaca buku yang

sama. Ida sudah m€mbaca 12 halaman pertama Banyak halaman yang belum

dibaca Anis sebanyak 49 halaman. Temyata banyak halaman yang belum

dibaca Ida adalah dua kali banyak halaman yang telah dibaca Anis.

Berapakah banyak halaman buku tersebut?

Diketahui: tJo ,u.{o\n .n*\uto
l-\c^lo-o,, / T1 

tu 1,.
' rl

.rz !.,'lo*oo
liLo,r boi' q$ huloron

r r T.la zY holar,ro,n
l{ Jvdc.l {ibora
!uL,, l.rlrJ,,d ?

[>
eiern't

Ditanyakan, f!*.oyt^ t*yo\ !'o\oton

@ C'rr'$
Jawab: X- r 7: T C xf ol)

x-rz Ia{*q8

f t-1 *9fr

: { ?- 9s
: I G holapat @ ineeeac<- F

l:.

x -L\
-.{

X

Adakah cara lain? Iik'a y a tuliskanlah:

A
onrytlatt{+

Kesimpulan:

}xbi ry



, --
:?

f
rli

n

242 lll

2. Tulis sebuah persama,m dan selesaikan masalah berikut. Tulis

kesimpulan Anda dalam sebuah kalimat.

Pada musim panas, retiap hari suhu di Italia meningkat rata-

1o*o I 
per hari. Pada hari Jumat, 2 Mei, suhu mencapai 340.

Prediksilah kapan suhu mencapai 400.

Diketahui: \Jv r.n,,n.1lal t" p'. Ito.i
(oJu lon''al ,1 14ei,rrhu neocoyai

i
Ditanyakanr lf.opa* ,ulnu i4en(d.paj q0o ?

Jawab: Jt r"?*f, Z Flei 
= \erl /'t . .lD

i,s
i,
i{o
lrr
:ro I'to /'.I
'lf$i

J.l, r,L 5,Jh*l = Quo- 1tl"
: bo

Ix--tj
x =IE n \r"q-
x :lE \9'

ID
'6t'.*

b***

3c\o

)oJ;, -iuf,r, *encopoi c{ot 1"Ju 5er,in., ?o ivlei

Adakah cara lain? Jika ya tuliskanlah:
o o ,oq0_lQ: L

P.nin.1Lo]o* J.rL,r i fn, Jror\

t *^'r\bxtlno'"=lB Lo"1._ ur:-) 
L

Kesimpulanr 
''t hc"ti l: ho'ri: ?cl'lttcci

-r r11 a r,

S meaoe-

i&c{rt
I
I
I
I
I
I
t
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3. 29 adalah 80% dafi sebuah bilangn. Tanp ntenghitung Rudi menebak

bilangan tersebut sekitar 60. Apakah dugaan Rudi terlalu rendah atau terlalu

tinggi? Bagaimana Anda tahu?

Diketahui: ?1, "J"l"ln $o?" Jfi. l.LooL blloncran
Ruli *une'lraL bc ololo[ ,u"2. ^r;'1*"

Ditanyakan' , y"LaL Juqoo"* Rrli ln, lolu ,* Jr,ln / +;narq,1. %,

rawab:4=gA (O
x=roo%l Eq"
x=l:x.f")

eo(/
: ).gop

8')

X:t(rlJ
J.^ J;, J,c,1oon Ru h

N
-9r'v6tnatt'lX

A,

?tm^w^

hrJolu lin11i , 
@meama'e-

Adakahcara lain? Jika y4 tuliskanlah:

Kesimpulan:
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\i.

\:-!i \,\

ITST
,-,a,:1. 

I .,: - | :: .la , ,t,,1

N 
- 

'':,-'I fArrnat-'At'lNrsa, +tAr:rUrvf

NO- UR-UT: a8

Waktu : 90 menit

Kerjakan soal berikut ini dengan benar! @ila dimungkinkan, kerjakan

dengan berbagai cara)

l. Di dalam sebuah gedung pertunjukan terdapat 200 orang penbnton. Harga

karcis setiap lembarnya ada yang seharga Rp 2.000 dan ada yang seharga Rp

3.000. Apabila hasil penjualan karcis adalah Rp 510.000. Berapa banyah,nya

penonton yang membeli karcis dengan harga Rp 3.000?

b.

Diketahui : - zcrr F€ftor'loag
- Rp I'ooo,/ldmbar
- uasl\ g€niuaran

Ditanyakan : €eraya, bangaF \c'

crcrn Vy g,aw'/ le{nba\'

uert c i \ Ep Sl0 '00 C'

f€Ttdnlan c €'t'*:"r' fsi CCi*i'

@&*s
Rg 3'&Fo ?

[9.-
A

hoenct 

I

Sl{r 00se
tt'

c. Jawab:

Langkah penyelesaian:
In1so.\
|ern$efi kotcis 27 2oca = 

x

PernHi kdtcig Pr, .iD6' $
* + Ll :20o

aooo*. I fo6g ;!le.c€o

I }r"t$ = 2oo

J:ooo" Boqf slo'ooc

|x boo | aooo* 1

[-, I :oe*t t
2oOeU : {OO -ooO
3ffig=519-eoo

Alternatif penyelesaian lain : 
* 

,,, *oo\h
fYte.tod e $wb|1tu \i D\CX\"{)'g tg --. AOo , .- 2oo.oo + 3@og ;- 3to'Ogr g W'

J = ,oo -q 
(=) ?oso (?ss.g) + 3ene g r $rs***

J
Yeo'sm * tre*q{ *Mu * g}ss#s

- 1490U c'\O'6&
' Ll:l\O

n t S: ?oo -<3
* 1 116r, ?OO' "ir-= -aae *f re 4e) r\ : g0

r'- \-vln *'!!(l {rs lloKesimpulan g # sit
I BAngacnSa y6su+r,\r?" :*"*$$ g3 sffl *?#1t k*:t r e i s
Fp ?cBs f,€brxng*F aJ y*n+r*rn

k.ef fiq,

?s*
1r...

',BangaFh$a yrrlon$F \qnn! r.rw.tnbetrf!? *ooc tpt*,h.lrar '*,,#' 
y*f.rx.rdn

[Ci"uune



\ateatS Flirni r*rgi
o denSqQ menShlld}}$FdlF }'*f:fsk6 -
*! t gFes6 !"*oolloo"*+gaelss*!g1.oae ?o5soao* +eooo!=Fro,#€ i*, l?oco*r poeog:slo*oll- LvJ

- lalor** *"*a-*a*

c ftngnn ,rr *ngl*il*pban g , r"hq pq . $ a \\q ?enen+gr)

* n) = :::^^* l:y*o f 
.*ooa $ t sm @g = boo.oood&s* r3nss}: $1e,ffi [r 1 l:":*""*_:i*g * Ftd.*s#

l6a6g ,
"*5

g *"s##

# Yer'*n{#h
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2. Lebar dari sebuah persegi panjang adalah setengah dati pjgigqguya- Jika

keliling dari persegi pa4iang tersebut adalah 80 cm. Berapakah luas persegi

panjang tersebut? [A\ CCnq\v
a. Diketahui: L -LY 1'

r=8Gcrn

b. Ditanyakan: L9ra5 ?

c- Jawab:

Langkah penyelesaian:

*39: -8o
pt 2b,6 7 cnl-

€t-? = ;
gt-e6-61* t3

28 s zb,&7e-

Q * r$,33 c{tt
@@
@

r gr{
e ag,6? F\"s" S3

= ft|t cto?

@t*$

@
\--l I

ftoenct

: 80 = z(e+p)

bF**

Alternatif penyelesaian lain :
rnetrde 9u*+itusf "

Ll-y =a , \ aC 4?fr8O
t(..,y (=) p u ep: flCI

3f t #{3

P '' ?6.67Enr
ffi

r}!4uat L: px*
: tSr&? * ! "&S cr??

Kesimpulan ? 3 ss r 9 t 6rn "
Jadt , F6f)j#lq fFs.s*_*', ?{EFFJtrrqS asc*wkh
A{'.."SF q. rF? *'fu}En k:u"ar- vffrryt q,e.rtle+g

clftfel*r b. n3, '*{ j.B*,l 
} "

i&tv,* !.uqr*%* l5gitrs.gl ;p{r{*:q\#h 3:1'5. tL'tr *'
*]::j"

dsd\

t?? ?

@'t.@errc0

zE= ?

Ao,.w'Mu%

z.€. -r * n
e€ *3&r*? ; e

?€ " g&,kp
{ * 13, SF *rn...k;r



l\dt etode ttimi naqi
'* Qengan rneog hipngPan e, cr'ok,!;g*f =o

2072g1f,F:go.rvr

-3P= *&
F; A&pa?syl

rAF

r dtn Snn ffi €%hi t*gV*n y . #: e k*

19-f=" l:,.llqe-zvros*+aB*Sc.-i *' iue*zf "So.-tsr ""su
f ' t3"33 c"fi

€5w-

e.fi?

fin€9er Luag

= Yr€
> 7{, ,67 c,rn x }3, g3
'3S'F"F\ ernr



5. Umur lbu Tuti afulah 3 kali umur Tuti. Lima tahun yang lalu, umur lbu Tuti

empat kali umur Tuti. Berapakah umur masing-masing?

a. Iliketahui : tlvrlt !!u {u}\ ; Bx lrn*t {trFi

tri.1.6l,e1tahrln $4ryJ 
rct\tl r'*et"!s ip.br d*+'1 &v q*f**{

b. Ditanyakan : B€.f&f* #rrr-tt si:6tpt*fj " rrsl! ry :

Tir+;

@8""

c. Jawab:

Langkah penyelesaian:

rnigcrL: \Afiur Tuti 14.,:"'.r3
qtoul' lbu tuh * x

ffi
@ dddq'

*.'" 3u
xt' *1 rs)
x; LfS

v\-F: t(rj-s]
**s=qy-zo

A
6*.\

F-39; o
* - i{,$ ';*l$

ij * r.ti
l* l)

.=.

Alteruatif penyclesaian lain :

{astodf S"rbtit{ri
$*3g;o ;* -rtgr *lF*: 33 {+ :rs*tr** *"!r

1- 3: -ts
3=5

*a*i 66 *rnr*r &uri -WJ[U lS
'fdq $q$**tq* h, ,-{fi +r.d;huta .

Kesimpulan

Jadi urlurTlrti aelourh rS tq\.rUfi

Dondi-r\A\l-d

$= 3uJx=3{rs}
rF : gS"

ffi

{*x!*uF,, #ar: u'csiJ{ 1l*rl

ddtcorzlhdn

(E'*u*o
umur [br* &U; qdalqh qE tqhun
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t dehgaF. menghitatlghan x, t*?ar6 dr

209$ -33 =o
j:- 1*;.-li"'

$"S *utrarrr T,*bl

r 4e$gen menghi }&ngp.wrn y,mmts*
s-3g=a_ 

1,, 1r,u-tr3a9*- q9;aF l"s f g* *{rS **tS
rF; r{S

@

J nai ufllu r

Hyh rts

U nur 1U,r "i,.lur

luti **laiah rstahuo
lbq Tr*x €d&a 1 u *,*** o
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esww'

Kelas : XD
Waktu : 90 menit

Kerjakan soal berikut idi dengan benar! @ila dimungkinkan, kerjakan

dengan berbagai cara)

l. Suatu pabrik memproduksi tiga jenis barang, yaitu barang A, barang B, dan

barang C. banyak barang yang diproduksi untuk masing-masing jenis barang

dan biaya produksi per hari selama tiga hari pertama diperlihatkan pada tabel

di bawah ini.

Barans A Barans B Barans C Biava Produksi
Ilari ke-l 20 unit 10 unit 5 unit Rp 140.000.00

Hari ke-2 l0 unit 10 unit 10 unit Rp 130.000.00

Hari ke-3 5 unit 10 unit 15 unit Rp 140.000,00

Misalkan bahwa biaya produksi persatuan barang konstan dan pada hari ke4

diproduksi sebanyak 20 unit barang A, 30 unit barang B, dan 35 unit barang

C. Tentukan biaya produksi total pada hari ke4.

a. Diketahui:

?ox +toj +t v " U! t{u-ooo

tox +roj+rt ? .t0^t3o-000

Sr + rU-q+ f T? = $f lt{0"00 0

@*-u
b. Ditanyakan: ta&$6 b+.ttg {tr}n{uav.

20x +go9+ 3f ?=---

c. Jawab:

Langkah penyelesaian:

ffin"#fffi"l.liiw

tstt{.000)-t0? r 0
boooo -tol "o

l0? = b0-0sO

2 "- $-0oo

$ah gn'ln hrbi ke- tl
il

firS. I dort 2

2tv +10 tl+ s t: Pr u0-00\)

t0 x + t03 {-lr)t : B?190.000 -
tov ^s7 :10-000

{rrt- { dr'n s
[0x-S? ={0-00olxzl 2!x-tot z ?0-0oo
tSx-to2 t0 lrrIt5@

A oft$nq

{tts.

LDx
Sr

t dnvr 3
+rojrs3 = RF tt{0,0r o. pf tq0-004r r0$+ rre

-sx' : 1-o-ooo
r " tt-000

l0(tlOool+t0$+ t0[l-ooo) = Pf tt o-t

U0-'ooo + to$t 6o -bo o ' g? 190-0

t0J = tg0-00s -
:I io$ - ?0-000

t| : !.0$0
rTx - rDa A erqborah:oa



2oF +90) t qs z= - ' 'l-

zlt\.ow\ + gotsroo)+ rs [6'ooo)
q0oso +-90-oo$ + lto'uoo

2 W 180-ooo'oo

ttl$ili:U,luTd;i\ H
(ltg \ dan ?

{tts \ dnw 5

Alternatif penyelesaian lain :

s'x : t{,000

rr)? . t$O-0tlU
t0 ? .110'ooY

?tr+ tu$
a1$,q-uo o

ft$ tdnw3 -,,n a^.r. -r ir nvr 4o\\ tq? =\tl-!^00

lrt[i]i-l .t$\tlf,t?
[4 *^*

::r:}l : :* ;'l: I *l 3l:.- ni : lh"l3liliilli ;;'d;'J;li,rffi
30I +tD9= lSo-ooo

110-DDo t t$ ) -- tg$-00 t)

to$ = Eb-oto

9 r 9.00s

Kesimpulan

j^Ai h^t}Ir lnrnryf A :
Yst**9 B =

[{ q-ooo

?*? t-oo0
W [-no u

pn{r hnti laa - q

bntn$| t =

TO+n( btn5f a frodttrcs;

[? ?00-ooo,ou

t0x +- t0$+ tO ? -- ?f rgO.oOrt

tooot+90-ooo + t0e " \30-000
t0? : t9o .00 O -'t 0-00 0

f. = dooo

@ tnecoce

Hdnlnln



z. Rita, Anton, dan Budi adalah kak beradik. Rata-rata "-$*t!, gl* U" @ afOn{
gkOi udutut 16. Umur Anton ditambah 20 sama Ornff;urnlah dari umur

Rita dan Budi. Umur Budi sama dengan jumlah umur Rita dan Anton,

dikurangi 4. Berapakah umur Rit4 Anton, dan Budi?

a. Diketahui: 
$ " tU -+ X+gtf .{6

y-l{-0- )c** *+ Y-9tt --'t-0

z =f +9. Ll -D -Y -$t Z :-t1 @e*s
c. Jawab:

Langkah penyelesaian:

ftrl L Jnn 1
>+9+ ? " q€
)f-q + 7 >rl-0

Ly =tA
) .rr{

0lrl t dun 3
xt9{ ? ' q$

-x-q +? = -t{
(? = ttL[
7'2L

b. Ditanyakan:

Kesimpulan

jtJi l(t,tttth
Ut'0ttAt

UltUl-

x+)t" = qd

x+tt{f2t={€
x = q6 -3 6

Y tft

/h\\-,." $ueno1

fftJ t{ut t*:"Totffitelesaian 
lain:

tv k L3-- &6
(L.y+^{t{=t€

1Y I ?t'l

X =\L

? -- 1-a. frong*noti 4t-+ - 4t\

x-9{2--tQ
t4- ^$ + tL: ? 0

9\t-9 =toj' ttl

ri*n = \?*&hut^
*nlon : rq +[hu t4

Bu{ i t 1Z |ahu yr /}., ^ rnrpactu Yl 
@r^@rent

f{rs t dail 3
rrg r L "-qq

-x - \t? ^---t'

@ etaUoP4hrot



2t3

@ aonvr
3. Diketahui bilangan-bilansan ny z Jumlah ketiga bilangan itu sama dengan

75. Bilangan pertama lima lebihnya dari jumlah bilangan yang lain. Bilangan

kedua sama dengan I O"ti jumlah bilangan yang lain. Carilah bilangan-

bilangan itu!

a.Diketahui: Y+9)?=7?
v:9 +t+ s-Dx-9-Q= I

b. Ditanyaran: 9' { Lv + Z\-+ tt$1y I z +X-,t9*? : O

Cg tt*x
c" Jawab:

Langkah penyelesaian:

{.s\ \{$'\ t
X+qtA :1f
x-q-? -_s r

So
.tttl

$tue*q
Alternatif penyelesaian lain :

{lrS t I n* ,1 "ftrg tdu,r 3
!tlr * -- 1v Y+9\? -?f

Y -qq +r ? o

-

qj =- 7q
U :tqJ

xltl t t.7I
r1Utfttt-79

e z 'lS -Ss
7.Lait:

x

-1r
aLs

19
j

X "tt\
$: l$
7 ='l-0

i b tt*ordtsni 'fi 
on,.,ndt'I*?U I LZzt6

,r_rtU|?=O
tt\*60 tt-_g

-rSt? :0
e 1'Lb

Kesimpulan

jo-Ji

@ rnQerenct
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LAMPIRAN D
HASIL PENSKORAN TES

Lampiran D.1 Hasil Penskoran Tes Pra Tindakan

(Berpikir Kritis Matematis)

Lampiran D.2 Hasil Penskoran Tes Siklus I

(Berpikir Kritis Matematis)

Lampiran D.3 Hasil Penskoran Tes Siklus II

(Berpikir Kritis Matematis)

Lampiran D.4 Hasil Penskoran Tes Pra Tindakan

(Berpikir Kreatif Matematis)

Lampiran D.5 Hasil Penskoran Tes Siklus I

(Berpikir Kreatif Matematis)

Lampiran D.6 Hasil Penskoran Tes Siklus II

(Berpikir Kreatif Matematis)
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HASIL PENSKORAN TEST PRA TINDAKAN
UNTUK MENGETAHUI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

No.
Urut Nama Siswa

FOCUS CLARITY INFERENCE Total
Skor
(xN)

Skor
Max
(YN)

Persen
tase
(%)

Kategori
1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 ADE PUTERI N.R. - - - - - - - - - - - - -
2 APRILIA K. 4 4 3 2 2 2 3 4 4 28 36 77.78 Sedang
3 ARISTYA B.N. J 4 4 3 0 2 1 0 4 4 22 36 61.11 Rendah
4 DAMAR S.P. 3 4 4 0 2 2 0 4 4 23 36 63.89 Rendah
5 DEBRA MARGO 1 2 4 2 2 2 3 4 4 24 36 66.67 Sedang
6 DITA PRATIWI 1 0 1 2 1 2 4 4 4 19 36 52.78 Sangat rendah
7 ENDAH W. 1 2 0 2 2 0 3 1 0 11 36 30.56 Sangat rendah
8 FAHMI A. H. 1 4 1 2 2 2 4 4 4 24 36 66.67 Sedang
9 HARISH WIEN S. 0 2 2 0 2 2 0 4 4 16 36 44.44 Sangat rendah

10 HELEN DIAN F. 1 4 0 2 2 0 4 1 0 14 36 38.89 Sangat rendah
11 IMAS F. 1 1 3 2 1 2 4 3 4 21 36 58.33 Rendah
12 JESSICA C. S. 1 2 3 2 2 2 3 3 0 18 36 50.00 Sangat rendah
13 JULIA PERTIWI I. 4 4 4 2 2 2 3 4 4 29 36 80.56 Tinggi
14 KRISTINA M. 1 2 4 2 2 2 3 4 4 24 36 66.67 Sedang
15 LATHIF GANI W. 4 4 0 2 2 0 3 4 0 19 36 52.78 Sangat rendah
16 LINTANG GIA P. 1 3 3 2 1 2 3 4 4 23 36 63.89 Sedang
17 M. FAJAR S. 2 0 4 0 0 2 0 0 4 12 36 33.33 Sangat rendah
18 M. HASAN Z. 1 2 3 2 2 2 3 3 4 22 36 61.11 Rendah
19 M. YUNUS K. Y 1 0 3 2 0 2 3 0 4 15 36 41.67 Sangat rendah
20 PUTERI DWI L. 4 4 3 2 2 2 4 4 4 29 36 80.56 Tinggi
21 R.R FANDA S. A 2 0 0 2 1 2 3 4 4 18 36 50.00 Sangat rendah
22 RESKA A.P. 4 4 4 2 2 1 3 4 4 28 36 77.78 Sedang
23 RHYKO I.W. 1 4 1 2 2 1 0 4 4 19 36 52.78 Sangat rendah
24 RIANA W.U. 3 4 3 2 2 2 3 4 4 27 36 75.00 Sedang
25 RIFQI TEGAR L. 3 3 3 1 2 1 0 4 0 17 36 47.22 Sangat rendah
26 RINI FATHONI L. 1 4 1 2 2 2 4 4 4 24 36 66.67 Sedang
27 RISTA DEWI D. 3 4 3 2 2 2 4 4 4 28 36 77.78 Sedang
28 SAFIRA PUTRI R. 4 0 4 2 1 2 3 3 4 23 36 63.89 Rendah
29 SETYAWATI D.K 1 3 4 2 2 2 4 4 4 26 36 72.22 Sedang
30 WAHYU D. 3 4 3 2 2 2 4 4 4 28 36 77.78 Sedang
31 YOKA R. P. D 3 4 3 2 1 2 3 2 4 24 36 66.67 Sedang
32 BRAMANTYA S. 4 4 3 2 2 2 4 4 2 27 36 75.00 Sedang
33 M. RIZKY D. 3 4 3 2 0 1 3 0 4 20 36 55.56 Rendah

TOTAL SKOR (x) 71 90 83 55 52 53 88 104 106 702 1152 60.94 Rendah
TOTAL SKOR
PER ASPEK (X) 244 160 894

SKOR
MAKSIMUM (Y) 384 384 384

PERSENTASE 63.54% 41.67% 77.60%
KATEGORI Rendah Sangat Rendah Sedang

Lampiran D.1
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HASIL PENSKORAN TEST SIKLUS I
UNTUK MENGETAHUI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

No.
Urut Nama Siswa

FOCUS CLARITY INFERENCE Total
Skor
(xN)

Skor
Max
(YN)

Persen
tase
(%)

Kategori
1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 ADE PUTERI N.R. 4 4 4 2 4 2 4 2 4 30 36 83.33 Tinggi
2 APRILIA K. 4 4 4 2 4 2 4 2 4 30 36 83.33 Tinggi
3 ARISTYA B.N. J 4 4 4 2 4 4 4 4 4 34 36 94.44 Sangat tinggi
4 DAMAR S.P. 2 2 2 2 4 2 4 2 4 24 36 66.67 Sedang
5 DEBRA MARGO 4 4 4 2 4 2 4 2 4 30 36 83.33 Tinggi
6 DITA PRATIWI 4 2 4 2 4 2 4 4 4 30 36 83.33 Tinggi
7 ENDAH W. 1 4 3 2 4 4 4 2 4 28 36 77.78 Sedang
8 FAHMI A. H. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 36 100.00 Sangat tinggi
9 HARISH WIEN S. 2 4 3 2 4 4 3 3 4 29 36 80.56 Tinggi

10 HELEN DIAN F. 4 4 4 3 4 4 4 2 4 33 36 91.67 Sangat tinggi
11 IMAS F. 4 4 1 2 4 3 4 4 4 30 36 83.33 Tinggi
12 JESSICA C. S. 4 4 4 2 4 2 2 2 4 28 36 77.78 Sedang
13 JULIA PERTIWI I. 4 4 4 2 4 2 2 2 4 28 36 77.78 Sedang
14 KRISTINA M. 0 4 4 2 3 2 4 3 4 26 36 72.22 Sedang
15 LATHIF GANI W. 4 4 0 2 4 4 4 2 2 26 36 72.22 Sedang
16 LINTANG GIA P. 4 4 4 2 4 2 2 2 4 28 36 77.78 Sedang
17 M. FAJAR S. 3 3 1 3 3 4 4 2 4 27 36 75.00 Sedang
18 M. HASAN Z. 3 3 1 3 4 4 4 2 4 28 36 77.78 Sedang
19 M. YUNUS K. Y 4 4 4 2 4 4 4 1 4 31 36 86.11 Tinggi
20 PUTERI DWI L. 4 4 4 2 4 2 4 2 4 30 36 83.33 Tinggi
21 R.R FANDA S. A 4 4 4 2 4 2 4 2 4 30 36 83.33 Tinggi
22 RESKA A.P. 3 4 4 3 4 4 4 2 4 32 36 88.89 Tinggi
23 RHYKO I.W. 4 4 4 2 4 3 4 4 4 33 36 91.67 Sangat tinggi
24 RIANA W.U. 4 4 4 2 4 2 4 2 4 30 36 83.33 Tinggi
25 RIFQI TEGAR L. 4 4 3 2 4 2 3 3 3 28 36 77.78 Sedang
26 RINI FATHONI L. 3 4 4 2 4 2 4 4 4 31 36 86.11 Tinggi
27 RISTA DEWI D. 4 4 2 2 4 2 4 2 4 28 36 77.78 Sedang
28 SAFIRA PUTRI R. 4 4 4 2 4 2 4 2 4 30 36 83.33 Tinggi
29 SETYAWATI D.K 4 4 4 2 4 4 4 2 4 32 36 88.89 Tinggi
30 WAHYU D. 4 4 4 2 4 2 4 2 4 30 36 83.33 Tinggi
31 YOKA R. P. D 4 4 1 2 4 4 4 2 4 29 36 80.56 Tinggi
32 BRAMANTYA S. 4 4 4 2 4 2 4 3 4 31 36 86.11 Tinggi
33 M. RIZKY D. 4 3 4 2 4 2 4 3 4 30 36 83.33 Tinggi

TOTAL SKOR (x) 117 125 109 72 130 92 124 82 129 980 1188 82.50 Tinggi
TOTAL SKOR
PER ASPEK (X) 351 294 335

SKOR
MAKSIMUM (Y)

384 384 384

PERSENTASE 88.64% 74.24% 84.60%
KATEGORI Tinggi Sedang Tinggi

Lampiran D.2
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HASIL PENSKORAN TEST SIKLUS II
UNTUK MENGETAHUI KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS MATEMATIS

No.
Urut Nama Siswa

FOCUS CLARITY INFERENCE Total
Skor
(xN)

Skor
Max
(YN)

Persen
tase
(%)

Kategori
1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 ADE PUTERI N.R. 4 3 4 4 4 4 2 2 2 29 36 80.56 Tinggi
2 APRILIA K. 4 4 4 2 4 4 4 4 2 32 36 88.89 Tinggi
3 ARISTYA B.N. J 4 4 4 4 4 4 2 4 4 34 36 94.44 Sangat tinggi
4 DAMAR S.P. 4 4 4 2 4 4 4 4 4 34 36 94.44 Sangat tinggi
5 DEBRA MARGO 4 4 4 2 4 4 4 4 2 32 36 88.89 Tinggi
6 DITA PRATIWI 4 4 4 2 2 4 4 4 2 30 36 83.33 Tinggi
7 ENDAH W. 4 3 3 2 2 4 4 4 4 30 36 83.33 Tinggi
8 FAHMI A. H. 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 36 94.44 Sangat tinggi
9 HARISH WIEN S. 4 3 3 2 4 4 4 4 4 32 36 88.89 Tinggi

10 HELEN DIAN F. 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 36 94.44 Sangat tinggi
11 IMAS F. 4 4 4 2 4 4 4 4 4 34 36 94.44 Sangat tinggi
12 JESSICA C. S. 4 4 4 2 2 4 4 4 2 30 36 83.33 Tinggi
13 JULIA PERTIWI I. 4 4 4 4 2 4 4 4 2 32 36 88.89 Tinggi
14 KRISTINA M. 4 4 4 2 2 4 4 4 3 31 36 86.11 Tinggi
15 LATHIF GANI W. 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34 36 94.44 Sangat tinggi
16 LINTANG GIA P. 4 4 4 2 2 2 4 4 2 28 36 77.78 Sedang
17 M. FAJAR S. 4 3 4 4 2 4 4 4 4 33 36 91.67 Sangat tinggi
18 M. HASAN Z. 4 3 3 2 4 4 4 4 4 32 36 88.89 Tinggi
19 M. YUNUS K. Y 4 4 3 4 2 2 4 4 4 31 36 86.11 Tinggi
20 PUTERI DWI L. 4 4 2 4 4 4 4 4 4 34 36 94.44 Sangat tinggi
21 R.R FANDA S. A 3 4 4 2 4 4 4 4 2 31 36 86.11 Tinggi
22 RESKA A.P. 4 4 4 4 2 4 4 4 4 34 36 94.44 Sangat tinggi
23 RHYKO I.W. 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 36 100.00 Sangat tinggi
24 RIANA W.U. 3 4 4 4 2 4 4 4 4 33 36 91.67 Sangat tinggi
25 RIFQI TEGAR L. 4 4 4 4 2 3 4 4 2 31 36 86.11 Tinggi
26 RINI FATHONI L. 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35 36 97.22 Sangat tinggi
27 RISTA DEWI D. 4 4 4 4 2 4 4 4 2 32 36 88.89 Tinggi
28 SAFIRA PUTRI R. 4 4 4 4 4 4 4 4 2 34 36 94.44 Sangat tinggi
29 SETYAWATI D.K 4 0 4 2 2 4 4 4 2 26 36 72.22 Sedang
30 WAHYU D. 4 4 3 4 2 4 3 4 4 32 36 88.89 Tinggi
31 YOKA R. P. D 4 3 3 4 4 4 4 4 4 34 36 94.44 Sangat tinggi
32 BRAMANTYA S. 4 4 3 4 2 4 3 4 4 32 36 88.89 Tinggi
33 M. RIZKY D. 2 3 3 4 2 4 4 4 4 30 36 83.33 Tinggi

TOTAL SKOR (x) 127 121 122 106 100 126 125 130 103 1060 1188 89.23 Tinggi
TOTAL SKOR
PER ASPEK (X) 370 332 358

SKOR
MAKSIMUM (Y) 384 384 384

PERSENTASE 93.43% 83.84% 90.40%
KATEGORI Sangat tinggi tinggi Sangat tinggi
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HASIL PENSKORAN TEST PRA TINDAKAN
UNTUK MENGETAHUI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

No.
Urut Nama Siswa

FLUENCY ORIGINALITY ELABORATION Total
Skor
(xN)

Skor
Max
(YN)

Persen
tase
(%)

Kategori
1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 ADE PUTERI N.R. - - - - - - - - - - - - -
2 APRILIA K. 2 2 2 1 1 1 3 3 1 16 36 44.44 Sangat rendah
3 ARISTYA B.N. J 1 2 2 1 1 1 0 3 2 13 36 36.11 Sangat rendah
4 DAMAR S.P. 0 2 2 0 1 4 0 3 3 15 36 41.67 Sangat rendah
5 DEBRA MARGO 2 2 2 1 1 1 3 3 1 16 36 44.44 Sangat rendah
6 DITA PRATIWI 2 2 2 1 4 1 4 4 2 22 36 61.11 Rendah
7 ENDAH W. 2 1 0 1 1 0 3 2 0 10 36 27.78 Sangat rendah
8 FAHMI A. H. 2 2 2 1 1 1 3 2 3 17 36 47.22 Sangat rendah
9 HARISH WIEN S. 2 2 2 0 1 1 0 3 3 14 36 38.89 Sangat rendah

10 HELEN DIAN F. 0 1 0 1 1 0 4 2 0 9 36 25.00 Sangat rendah
11 IMAS F. 2 2 2 1 4 1 2 4 3 21 36 58.33 Rendah
12 JESSICA C. S. 2 2 2 1 1 1 2 3 2 16 36 44.44 Sangat rendah
13 JULIA PERTIWI I. 2 2 2 1 1 1 3 3 2 17 36 47.22 Sangat rendah
14 KRISTINA M. 2 2 2 1 1 1 3 3 2 17 36 47.22 Sangat rendah
15 LATHIF GANI W. 2 2 0 1 1 0 3 3 0 12 36 33.33 Sangat rendah
16 LINTANG GIA P. 2 2 2 1 4 1 3 4 3 22 36 61.11 Rendah
17 M. FAJAR S. 0 0 2 0 0 4 0 0 3 9 36 25.00 Sangat rendah
18 M. HASAN Z. 2 2 4 1 1 4 3 2 2 21 36 58.33 Rendah
19 M. YUNUS K. Y 2 0 4 1 0 4 3 0 2 16 36 44.44 Sangat rendah
20 PUTERI DWI L. 2 2 2 1 1 1 3 3 3 18 36 50.00 Sangat rendah
21 R.R FANDA S. A 2 2 2 1 4 1 2 4 1 19 36 52.78 Sangat rendah
22 RESKA A.P. 2 4 2 1 1 4 3 3 3 23 36 63.89 Rendah
23 RHYKO I.W. 0 2 2 0 1 1 0 3 2 11 36 30.56 Sangat rendah
24 RIANA W.U. 2 2 2 1 1 1 3 3 3 18 36 50.00 Sangat rendah
25 RIFQI TEGAR L. 1 2 2 1 1 1 1 3 3 15 36 41.67 Sangat rendah
26 RINI FATHONI L. 2 2 2 1 1 1 3 2 1 15 36 41.67 Sangat rendah
27 RISTA DEWI D. 2 2 2 1 1 1 3 3 3 18 36 50.00 Sangat rendah
28 SAFIRA PUTRI R. 2 2 2 1 4 1 3 4 3 22 36 61.11 Rendah
29 SETYAWATI D.K 2 2 2 1 1 1 3 1 3 16 36 44.44 Sangat rendah
30 WAHYU D. 2 2 2 1 1 1 3 3 3 18 36 50.00 Sangat rendah
31 YOKA R. P. D 2 2 2 1 1 4 3 1 3 19 36 52.78 Sangat rendah
32 BRAMANTYA S. 2 2 2 1 1 1 3 3 4 19 36 52.78 Sangat rendah
33 M. RIZKY D. 2 0 4 1 0 4 3 0 2 16 36 44.44 Sangat rendah

TOTAL SKOR (x) 54 58 64 28 44 50 78 83 71 530 1152 46.01 Sangat rendah
TOTAL SKOR
PER ASPEK (X) 176 122 232

SKOR
MAKSIMUM (Y)

384 384 384

PERSENTASE 45.83% 31.77% 60.42%
KATEGORI Sangat rendah Sangat rendah Rendah
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HASIL PENSKORAN TEST SIKLUS I
UNTUK MENGETAHUI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

No.
Urut Nama Siswa

FLUENCY ORIGINALITY ELABORATION Total
Skor
(xN)

Skor
Max
(YN)

Persen
tase
(%)

Kategori
1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 ADE PUTERI N.R. 4 4 4 2 2 1 2 4 3 26 36 72.22 Sedang
2 APRILIA K. 4 4 4 2 2 1 4 4 3 28 36 77.78 Sedang
3 ARISTYA B.N. J 4 4 4 2 2 1 2 3 3 25 36 69.44 Sedang
4 DAMAR S.P. 4 4 4 2 3 2 2 4 4 29 36 80.56 Tinggi
5 DEBRA MARGO 4 4 4 2 2 1 2 4 3 26 36 72.22 Sedang
6 DITA PRATIWI 4 2 4 2 1 1 2 4 3 23 36 63.89 Rendah
7 ENDAH W. 4 4 4 3 3 2 3 3 3 29 36 80.56 Tinggi
8 FAHMI A. H. 4 4 4 3 4 1 4 3 4 31 36 86.11 Tinggi
9 HARISH WIEN S. 2 4 4 3 2 2 3 3 4 27 36 75.00 Sedang

10 HELEN DIAN F. 4 4 4 3 3 2 4 2 3 29 36 80.56 Tinggi
11 IMAS F. 4 4 4 3 4 1 4 2 2 28 36 77.78 Sedang
12 JESSICA C. S. 4 4 4 2 2 1 4 3 3 27 36 75.00 Sedang
13 JULIA PERTIWI I. 4 4 4 2 2 1 4 2 3 26 36 72.22 Sedang
14 KRISTINA M. 4 4 4 2 2 1 2 3 3 25 36 69.44 Sedang
15 LATHIF GANI W. 4 4 4 3 3 2 4 2 2 28 36 77.78 Sedang
16 LINTANG GIA P. 4 4 4 2 2 1 2 3 3 25 36 69.44 Sedang
17 M. FAJAR S. 4 2 4 3 1 2 3 2 2 23 36 63.89 Rendah
18 M. HASAN Z. 4 4 4 2 3 2 2 3 2 26 36 72.22 Sedang
19 M. YUNUS K. Y 2 2 4 3 1 2 2 3 2 21 36 58.33 Rendah
20 PUTERI DWI L. 4 4 4 2 2 2 4 3 3 28 36 77.78 Sedang
21 R.R FANDA S. A 4 4 4 2 2 1 2 3 3 25 36 69.44 Sedang
22 RESKA A.P. 2 4 4 2 2 2 4 3 3 26 36 72.22 Sedang
23 RHYKO I.W. 4 2 4 2 4 1 4 2 3 26 36 72.22 Sedang
24 RIANA W.U. 4 4 4 3 2 1 3 4 3 28 36 77.78 Sedang
25 RIFQI TEGAR L. 2 4 2 3 2 2 4 4 4 27 36 75.00 Sedang
26 RINI FATHONI L. 4 4 4 2 4 1 2 4 4 29 36 80.56 Tinggi
27 RISTA DEWI D. 4 4 4 2 2 1 2 3 3 25 36 69.44 Sedang
28 SAFIRA PUTRI R. 4 4 4 2 2 1 2 4 3 26 36 72.22 Sedang
29 SETYAWATI D.K 4 4 4 3 2 1 2 2 3 25 36 69.44 Sedang
30 WAHYU D. 2 4 4 3 2 1 4 4 4 28 36 77.78 Sedang
31 YOKA R. P. D 4 4 4 2 3 2 4 2 2 27 36 75.00 Sedang
32 BRAMANTYA S. 4 4 4 3 2 1 2 3 4 27 36 75.00 Sedang
33 M. RIZKY D. 2 4 4 3 2 1 4 4 4 28 36 77.78 Sedang

TOTAL SKOR (x) 120 124 130 80 77 45 98 102 101 877 1188 73.82 Sedang
TOTAL SKOR
PER ASPEK (X) 374 202 301

SKOR
MAKSIMUM (Y)

384 384 384

PERSENTASE 94.44% 51.01% 76.01%
KATEGORI Sangat tinggi Sangat rendah Sedang
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HASIL PENSKORAN TEST SIKLUS II
UNTUK MENGETAHUI KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS

No.
Urut Nama Siswa

FLUENCY ORIGINALITY ELABORATION Total
Skor
(xN)

Skor
Max
(YN)

Persen
tase
(%)

Kategori
1 2 3 1 2 3 1 2 3

1 ADE PUTERI N.R. 2 4 4 4 4 3 4 3 2 30 36 83.33 Tinggi
2 APRILIA K. 4 2 2 2 1 3 4 4 2 24 36 66.67 Sedang
3 ARISTYA B.N. J 2 4 4 2 1 2 3 4 4 26 36 72.22 Sedang
4 DAMAR S.P. 4 4 4 4 1 3 4 4 4 32 36 88.89 Tinggi
5 DEBRA MARGO 4 2 3 3 1 3 4 3 2 25 36 69.44 Sedang
6 DITA PRATIWI 4 4 2 4 4 2 4 4 2 30 36 83.33 Tinggi
7 ENDAH W. 2 2 4 3 1 4 4 4 4 28 36 77.78 Sedang
8 FAHMI A. H. 4 4 4 3 4 3 4 4 2 32 36 88.89 Tinggi
9 HARISH WIEN S. 4 2 2 3 1 2 4 3 4 25 36 69.44 Sedang

10 HELEN DIAN F. 4 4 2 3 4 3 4 4 2 30 36 83.33 Tinggi
11 IMAS F. 4 4 4 2 1 2 4 4 4 29 36 80.56 Tinggi
12 JESSICA C. S. 3 4 3 3 4 3 4 4 2 30 36 83.33 Tinggi
13 JULIA PERTIWI I. 4 2 4 3 4 3 4 4 2 30 36 83.33 Tinggi
14 KRISTINA M. 4 4 2 4 1 2 4 4 4 29 36 80.56 Tinggi
15 LATHIF GANI W. 4 3 4 2 4 2 4 3 4 30 36 83.33 Tinggi
16 LINTANG GIA P. 4 2 3 3 4 3 4 4 2 29 36 80.56 Tinggi
17 M. FAJAR S. 4 4 3 3 1 2 4 3 4 28 36 77.78 Sedang
18 M. HASAN Z. 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 36 97.22 Sangat tinggi
19 M. YUNUS K. Y 2 4 2 2 1 2 4 4 4 25 36 69.44 Sedang
20 PUTERI DWI L. 2 2 4 4 1 4 4 3 4 28 36 77.78 Sedang
21 R.R FANDA S. A 4 2 2 3 4 3 4 3 2 27 36 75.00 Sedang
22 RESKA A.P. 4 4 4 3 1 3 4 3 4 30 36 83.33 Tinggi
23 RHYKO I.W. 4 4 4 3 1 2 4 4 4 30 36 83.33 Tinggi
24 RIANA W.U. 2 4 4 4 1 3 4 4 4 30 36 83.33 Tinggi
25 RIFQI TEGAR L. 4 2 3 3 1 2 4 3 4 26 36 72.22 Sedang
26 RINI FATHONI L. 4 2 4 4 1 2 4 4 4 29 36 80.56 Tinggi
27 RISTA DEWI D. 2 4 2 2 1 2 4 4 4 25 36 69.44 Sedang
28 SAFIRA PUTRI R. 2 4 4 2 4 3 4 3 2 28 36 77.78 Sedang
29 SETYAWATI D.K 4 4 4 3 4 3 4 4 2 32 36 88.89 Tinggi
30 WAHYU D. 2 2 4 2 1 2 4 3 4 24 36 66.67 Sedang
31 YOKA R. P. D 4 4 4 3 4 4 4 4 4 35 36 97.22 Sangat tinggi
32 BRAMANTYA S. 2 4 4 2 4 4 4 3 4 31 36 86.11 Tinggi
33 M. RIZKY D. 2 4 3 2 4 3 4 3 4 29 36 80.56 Tinggi

TOTAL SKOR (x) 109 109 110 96 78 91 131 119 108 951 1188 80.05 Tinggi
TOTAL SKOR
PER ASPEK (X) 328 265 358

SKOR
MAKSIMUM (Y)

384 384 384

PERSENTASE 82.83% 66.92% 90.40%
KATEGORI Tinggi Sedang Sangat tinggi

Lampiran D.6
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LAMPIRAN E
OBSERVASI, WAWANCARA, DAN CATATAN LAPANGAN

Lampiran E.1 Pedoman Observasi Kegiatan Pembelajaran

Lampiran E.2 Hasil Observasi Siklus I

Lampiran E.3 Hasil Observasi Siklus II

Lampiran F.4 Pedoman Wawancara Siswa

Lampiran E.5 Pedoman Wawancara Guru

Lampiran E.6 Hasil Wawancara Siswa

Lampiran E.7 Hasil Wawancara Guru

Lampiran E.8 Catatan Lapangan Tes Kemampuan Awal

Lampiran E.9 Catatan Lapangan Pertemuan 1 Siklus I

Lampiran E.10 Catatan Lapangan Pertemuan 2 Siklus I

Lampiran E.11 Catatan Lapangan Tes Akhir Siklus I

Lampiran E.12 Catatan Lapangan Pertemuan 1 Siklus II

Lampiran E.13 Catatan Lapangan Pertemuan 2 Siklus II

Lampiran E.14 Catatan Lapangan Tes Akhir Siklus II
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LEMBAR OBSERVASI

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Model Pembelajaran

Berbasis Masalah

Siklus ke : …………………………………….

Hari/ Tanggal : …………………………………….

Sub Pokok Bahasan : …………………………………….

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (√) pada kolom kriteria pengamatan yang sesuai!

Indikator Keterlaksanaan Deskripsi
Ya Tidak

P
E
N
D
A
H
U
L
U
A
N

Membuka pelajaran dengan salam

Guru mengemukakan materi yang
akan dibahas serta aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukan.
Memberikan apersepsi dan
motivasi terkait materi yang akan
dipelajari
Guru menyiapkan pembelajaran
dan membagikan Lembar Kerja
Siswa (LKS) kepada siswa serta
beberapa lembar kertas manila
untuk setiap kelompok.

I
N
T
I

Siswa mengidentifikasi
pengetahuan yang telah dimiliki
terkait dengan materi
Siswa diberi kesempatan untuk
memahami peta masalah utama
yang diberikan, meneliti hakekat
permasalahan yang dihadapi pada
peta masalah utama tersebut, dan
memikirkan cara menyelesaikan
secara individual.
Siswa mengerjakan lembar belajar
mandiri
Guru mendorong siswa untuk
mngeksplorasi berbagai cara dalam
menyelesaikan peta masalah utama
dan belajar mandiri
Siswa berdiskusi secara

Lampiran E.1
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berkelompok mengenai solusi
sementara yang mereka ajukan
untuk menyelesaikan peta masalah
utama.
Siswa dalam kelompok
memprioritaskan satu solusi
masalah yang dianggap paling tepat
dan menuliskan hasil diskusi
tersebut pada kerta manila yang
telah dibagikan.
Siswa mempersiapkan diri untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas.
Beberapa kelompok menjelaskan
hasil diskusi di depan kelas. Siswa
yang tidak sedang menjadi
presentator harus memperhatikan
dan bila perlu mengajukan
tanggapan dan pertanyaan.
Siswa dan guru merefleksi hasil
diskusi dan hasil presentasi.

P
E
N
U
T
U
P

Guru bersama siswa menyimpulkan
apa yang telah dipelajari secara
bersama
Guru memberikan soal cerita yang
berkaitan dengan materi yang sudah
diajarkan.

Catatan :

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………
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HASIL OBSERVASI

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Model Pembelajaran Berbasis

Masalah

Siklus ke : I

Hari/ Tanggal : I. Rabu, 10 November 2010

II. Senin, 15 November 2010

Sub Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Pengamat : Nurina Happy

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (√) pada kolom kriteria pengamatan yang sesuai!

Indikator Keterlaksanaan Deskripsi
Ya Tidak

P
E
N
D
A
H
U
L
U
A
N

Pertemuan ke-1
Membuka pelajaran dengan salam √ - Guru memberi salam

pembuka dan siswa
menjawab salam

Guru mengemukakan materi yang
akan dibahas serta aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukan.

√ - Materi yang dibahas
adalah SPLDV

Memberikan apersepsi dan
motivasi terkait materi yang akan
dipelajari

√ - Mengingatkan tentang
persaan linear dua
variabel di SMP

Guru menyiapkan pembelajaran
dan membagikan Lembar Kerja
Siswa (LKS) kepada siswa serta
beberapa lembar kertas manila
untuk setiap kelompok.

√ - Guru memberikan LKS
dan meminta siswa
mengerjakan pada LKS
tersebut. Kertas manila
dibagikan saat siswa
sudah berkelompok.

I

Siswa mengidentifikasi
pengetahuan yang telah dimiliki
terkait dengan materi

√ - Siswa mengerjakan
LKS halaman 1

Siswa diberi kesempatan untuk
memahami peta masalah utama
yang diberikan, meneliti hakekat
permasalahan yang dihadapi pada
peta masalah utama tersebut, dan
memikirkan cara menyelesaikan

- √ Siswa mencoba
mempelajari masalah
yang diberikan. Siswa
membaca buku dan
diskusi dengan teman
atau bertanya dengan
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N
T
I

secara individual. guru untuk
mendapatkan
penyelesaian masalah.
Siswa tidak
mengerjakan secara
individu tetapi sudah
berkelompok.

Siswa mengerjakan lembar belajar
mandiri

√ - Siswa mengerjakan
lembar belajar mandiri
dan dikumpulkan di
akhir pelajaran.

Guru mendorong siswa untuk
mngeksplorasi berbagai cara dalam
menyelesaikan peta masalah utama
dan belajar mandiri

√ - Beberapa siswa sudah
mampu mengerjakan
dalam 2 cara, tetapi
mayoritas siswa masih
malas karena cara lain
sudah dikerjakan oleh
teman sekelompok.

Siswa berdiskusi secara
berkelompok mengenai solusi
sementara yang mereka ajukan
untuk menyelesaikan peta masalah
utama.

√ - Siswa membentuk 8
kelompok secara
mandiri. Setiap
kelompok terdiri dari 4-
5 orang. Siswa dalam
satu kelompok dipandu
oleh guru dan pengamat
untuk mendiskusikan
penyelesaikan dengan
beberapa cara

Siswa dalam kelompok
memprioritaskan satu solusi
masalah yang dianggap paling tepat
dan menuliskan hasil diskusi
tersebut pada kerta manila yang
telah dibagikan.

√ - Siswa memilih satu
cara yang mereka
anggap paling benar
dan akan
dipresentasikan di
depan kelas.

Pertemuan ke-2
Siswa mempersiapkan diri untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas.

√ - Siswa tidak jadi
menggunakan kertas
manila tetapi
menggunakan media
powerpoint untuk
presentasi.

Beberapa kelompok menjelaskan
hasil diskusi di depan kelas. Siswa

√ - Siswa menampilkan
hasil diskusinya melalui
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yang tidak sedang menjadi
presentator harus memperhatikan
dan bila perlu mengajukan
tanggapan dan pertanyaan.

media powerpoint,
siswa yang tidak sedang
presentasi menyimak
dengan baik, dan
bertanya apabila kurang
jelas. Kelompok yang
maju mempresentasikan
di depan kelas adalah
kelompok 1, 5, 6, dan 8

Siswa dan guru merefleksi hasil
diskusi dan hasil presentasi.

√ - Guru mengomentari
hasil diskusi dan hasil
presentasi siswa.

P
E
N
U
T
U
P

Guru bersama siswa menyimpulkan
apa yang telah dipelajari secara
bersama

√ - Guru menyimpulkan
bahwa untuk
menyelesaikan SPLDV
dapat menggunakan
metode grafik,
eliminasi, subtitusi, dan
campuran. guru
meminta siswa
menyiapkan diri untuk
tes pada pertemuan
berikutnya.

Guru memberikan soal cerita yang
berkaitan dengan materi yang sudah
diajarkan.

√ - Siswa mengerjakan
sampai nomor 2 dengan
dipandu oleh guru
selanjutnya dikerjakan
sebagai PR agar siswa
mendalami mengenai
materi SPLDV

Catatan : Ketika mengerjakan Peta Masalah Utama seharusnya dikerjakan sendiri
terlebih dahulu. Guru perlu memberikan instruksi terlebih dahulu sebelum
mengerjakan Peta Masalah dan Belajar Mandiri. Media kertas yang dibagikan kepada
siswa sebagai media untuk presentasi kurang efektif karena siswa lebih menyukai
menggunakan powerpoint.

Pengamat,

Nurina Happy
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HASIL OBSERVASI

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Model Pembelajaran Berbasis

Masalah

Siklus ke : I

Hari/ Tanggal : I. Rabu, 10 November 2010

II. Senin, 15 November 2010

Sub Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

Pengamat : Fety Herira Amasari

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (√) pada kolom kriteria pengamatan yang sesuai!

Indikator Keterlaksanaan Deskripsi
Ya Tidak

P
E
N
D
A
H
U
L
U
A
N

Pertemuan ke-1
Membuka pelajaran dengan salam √ - Guru memberi salam

pembuka
Guru mengemukakan materi yang
akan dibahas serta aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukan.

√ - Materi yang dibahas
adalah SPLDV, guru
menuliskan materi yang
akan dibahas tersebut di
papan tulis

Memberikan apersepsi dan
motivasi terkait materi yang akan
dipelajari

√ - Guru mengingatkan
tentang persaan linear
dua variabel di SMP

Guru menyiapkan pembelajaran
dan membagikan Lembar Kerja
Siswa (LKS) kepada siswa serta
beberapa lembar kertas manila
untuk setiap kelompok.

√ - LKS dibagikan oleh
guru dan pengamat

I

Siswa mengidentifikasi
pengetahuan yang telah dimiliki
terkait dengan materi

√ - Siswa mengerjakan
LKS hal 1. Siswa
diminta mencari contoh
kejadian yang berkaitan
dengan SPLDV,
metode penyelesaian
SPLDV, mengapa harus
belajar SPLDV, dan apa
manfaat belajar
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N
T
I

SPLDV.
Siswa diberi kesempatan untuk
memahami peta masalah utama
yang diberikan, meneliti hakekat
permasalahan yang dihadapi pada
peta masalah utama tersebut, dan
memikirkan cara menyelesaikan
secara individual.

√ - Siswa mencoba
mempelajari masalah
yang diberikan. Dengan
peta masalah yang
disajikan, siswa
mencoba menggali
informasi dan
menuliskannya di
lembar yang
disediakan. Namun,
tidak dikerjakan secara
individu. Siswa
membentuk kelompok
sendiri ketika guru
meninggalkan kelas.

Siswa mengerjakan lembar belajar
mandiri

√ - Siswa mengerjakan
lembar belajar mandiri
dan beberapa masih
banyak bertanya pada
guru maupun pengamat.

Guru mendorong siswa untuk
mngeksplorasi berbagai cara dalam
menyelesaikan peta masalah utama
dan belajar mandiri

√ - Siswa masih banyak
yang cenderung malas
mengerjakan dengan
dua cara

Siswa berdiskusi secara
berkelompok mengenai solusi
sementara yang mereka ajukan
untuk menyelesaikan peta masalah
utama.

√ - Siswa sudah
membentuk kelompok.
Kelompok yang
terbentuk ada 8
kelompok. Setiap
kelompok 4-5 siswa

Siswa dalam kelompok
memprioritaskan satu solusi
masalah yang dianggap paling tepat
dan menuliskan hasil diskusi
tersebut pada kerta manila yang
telah dibagikan.

√ - Siswa memilih satu
cara yang mereka
anggap paling benar

Pertemuan ke-2
Siswa mempersiapkan diri untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas.

√ - Siswa dalam kelompok
diberi kertas manila dan
spidol untuk
menuliskan hasil
diskusi
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Beberapa kelompok menjelaskan
hasil diskusi di depan kelas. Siswa
yang tidak sedang menjadi
presentator harus memperhatikan
dan bila perlu mengajukan
tanggapan dan pertanyaan.

√ - 4 kelompok tanpa
ditunjuk maju ke depan
mempresentasikan hasil
diskusi secara
bergantian

Siswa dan guru merefleksi hasil
diskusi dan hasil presentasi.

√ - Guru menanyakan soal
yang berkaitan dengan
peta masalah

P
E
N
U
T
U
P

Guru bersama siswa menyimpulkan
apa yang telah dipelajari secara
bersama

√ - Guru menyimpulkan
metode yang dapat
digunakan untuk
menyelsaikan SPLDV
adalah metode grafik,
substitusi, eliminasi,
dan gabungan

Guru memberikan soal cerita yang
berkaitan dengan materi yang sudah
diajarkan.

√ - Dikerjakan sebagian,
sisanya dikerjakan
dirumah

Catatan : pembelajaran sudah baik namun kegiatan individu siswa masih sangat
kurang. Peta masalah utama seharusnya dikerjakan secara individu terlebih dahulu,
baru berkelompok setelah ada instruksi dari guru. Siswa masih banyak bertanya
ketika mengerjakan lembar belajar mandiri. Presentasi siswa sudah bagus.

Pengamat,

Fety Herira Amasari
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HASIL OBSERVASI

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Model Pembelajaran Berbasis

Masalah

Siklus ke : II

Hari/ Tanggal : I. Rabu, 24 November 2010

II. Sabtu, 27 November 2010

Sub Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Pengamat : Fety Herira Amasari

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (√) pada kolom kriteria pengamatan yang sesuai!

Indikator Keterlaksanaan Deskripsi
Ya Tidak

P
E
N
D
A
H
U
L
U
A
N

Pertemuan ke-1
Membuka pelajaran dengan salam √ - Guru memberi salam

pembuka dan siswa
menjawab salam

Guru mengemukakan materi yang
akan dibahas serta aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukan.

√ - Materi yang dibahas
adalah SPLTV

Memberikan apersepsi dan
motivasi terkait materi yang akan
dipelajari

√ - Guru meminta siswa
untuk dapat belajar
secara mandiri dengan
baik

Guru menyiapkan pembelajaran
dan membagikan Lembar Kerja
Siswa (LKS) kepada siswa serta
beberapa lembar kertas manila
untuk setiap kelompok.

√ - Guru memberikan LKS
dan meminta siswa
mengerjakan pada LKS
tersebut. Media
presentasi bukan
menggunakan kertas
manila melainkan
powerpoint.

Siswa mengidentifikasi
pengetahuan yang telah dimiliki
terkait dengan materi

√ - Siswa mengerjakan
LKS halaman 1

Siswa diberi kesempatan untuk
memahami peta masalah utama
yang diberikan, meneliti hakekat

√ - Siswa mencoba
mempelajari masalah
yang diberikan. Siswa

Lampiran E.3
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I
N
T
I

permasalahan yang dihadapi pada
peta masalah utama tersebut, dan
memikirkan cara menyelesaikan
secara individual.

membaca buku dan atau
bertanya dengan guru
untuk mendapatkan
penyelesaian masalah.
Siswa mengerjakan
secara individu.

Siswa mengerjakan lembar belajar
mandiri

√ - Siswa mengerjakan
lembar belajar mandiri
tetapi tidak
dikumpulkan. Lembar
belajar mandiri dibahas
dalam kelompok untuk
dipresentasikan.

Guru mendorong siswa untuk
mngeksplorasi berbagai cara dalam
menyelesaikan peta masalah utama
dan belajar mandiri

√ - Siswa sudah banyak
yang bersemangat
mengerjakan dengan 2
cara tetapi banyak dari
mereka yang merasa
kesulitan

Siswa berdiskusi secara
berkelompok mengenai solusi
sementara yang mereka ajukan
untuk menyelesaikan peta masalah
utama.

√ - Siswa berkelompok
sesuai dengan
kelompoknya. Siswa
dalam satu kelompok
dipandu oleh guru dan
pengamat untuk
mendiskusikan
penyelesaikan dengan
beberapa cara

Siswa dalam kelompok
memprioritaskan satu solusi
masalah yang dianggap paling tepat
dan menuliskan hasil diskusi
tersebut pada kertas manila yang
telah dibagikan.

√ - Siswa memilih satu
cara yang mereka
anggap paling benar
dan akan
dipresentasikan di
depan kelas.

Pertemuan ke-2
Siswa mempersiapkan diri untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas.

√ - Siswa menuliskan hasil
diskusi kelompok pada
media powerpoint.

Beberapa kelompok menjelaskan
hasil diskusi di depan kelas. Siswa
yang tidak sedang menjadi
presentator harus memperhatikan
dan bila perlu mengajukan

√ - Siswa menampilkan
hasil diskusinya melalui
media powerpoint,
siswa yang tidak sedang
presentasi menyimak
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tanggapan dan pertanyaan. dengan baik. Kelompok
yang mempresentasikan
hasil diskusinya adalah
kelompok 2, 3, 4, 7

Siswa dan guru merefleksi hasil
diskusi dan hasil presentasi.

√ - Guru mengajak siswa
untuk mengomentari
dan membandingkan
penyelesaian yang
diajukan siswa.

P
E
N
U
T
U
P

Guru bersama siswa menyimpulkan
apa yang telah dipelajari secara
bersama

√ - Guru dan siswa
menyimpulkan bahwa
untuk menyelesaikan
SPLTV dapat
menggunakan
substitusi, eliminasi,
atau campuran dan bisa
dimanipulasi kombinasi
persamaannya

Guru memberikan soal cerita yang
berkaitan dengan materi yang sudah
diajarkan.

- √ Guru tidak memberikan
soal cerita yang lain.

Catatan : proses belajar-mengajar pada siklus II sangat baik. Siswa cenderung
memperhatikan instruksi dari guru. Siswa mengerjakan Peta Masalah Utama dan
Belajar Mandiri secara individu dan tenang. Setelah diberi instruksi oleh guru untuk
berkelompok, siswa berkelompok sesuai kelompoknya. Ketika diminta untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok, banyak kelompok yang berebut ingin
maju ke depan, tetapi guru meminta kelompok yang belum pernah maju untuk
mempresentasikan hasil diskusinya.

Pengamat,

Fety Herira Amasari
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HASIL OBSERVASI

Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Model Pembelajaran Berbasis

Masalah

Siklus ke : II

Hari/ Tanggal : I. Rabu, 24 November 2010

II. Sabtu, 27 November 2010

Sub Pokok Bahasan : Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

Pengamat : Nurina Happy

Petunjuk Pengisian:

Berilah tanda (√) pada kolom kriteria pengamatan yang sesuai!

Indikator Keterlaksanaan Deskripsi
Ya Tidak

P
E
N
D
A
H
U
L
U
A
N

Pertemuan ke-1
Membuka pelajaran dengan salam √ - Guru membuka

pelajaran dengan salam
Guru mengemukakan materi yang
akan dibahas serta aktivitas
pembelajaran yang akan dilakukan.

√ - Guru menuliskan di
papan tulis materi yang
akan dibahas pada hari
ini adalah SPLTV

Memberikan apersepsi dan
motivasi terkait materi yang akan
dipelajari

√ - Guru menanyakan
siswa apakah siswa
sudah belajar di rumah
mengenai SPLTV.
Guru meminta siswa
bersemangat dalam
mengikuti pelajaran

Guru menyiapkan pembelajaran
dan membagikan Lembar Kerja
Siswa (LKS) kepada siswa serta
beberapa lembar kertas manila
untuk setiap kelompok.

√ - Guru membagikan LKS
yang sudah disiapkan.
Guru dan peneliti sudah
tidak menyiapkan
kertas manila karena
media presentasi
menggunakan
powerpoint.

Siswa mengidentifikasi
pengetahuan yang telah dimiliki
terkait dengan materi

√ - Siswa mengerjakan
LKS halaman 1
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I
N
T
I

Siswa diberi kesempatan untuk
memahami peta masalah utama
yang diberikan, meneliti hakekat
permasalahan yang dihadapi pada
peta masalah utama tersebut, dan
memikirkan cara menyelesaikan
secara individual.

√ - Siswa mengerjakan peta
masalah utama secara
individu. Sudah tidak
banyak siswa yang
bertanya mengenai peta
masalah utama. Guru
mengingatkan siswa
untuk mengerjakan
dengan minimal 2 cara
dan harus menuliskan
cara tersebut secara
runtut.

Siswa mengerjakan lembar belajar
mandiri

√ - Siswa sudah mampu
mengerjakan lembar
belajar mandiri dengan
mandiri

Guru mendorong siswa untuk
mngeksplorasi berbagai cara dalam
menyelesaikan peta masalah utama
dan belajar mandiri

√ - Banyak siswa yang
bersemangat
mengerjakan dengan 2
cara, tetapi banyak yang
merasa kesulitan. Guru
mendorong siswa untuk
mencoba-coba dan
memberi clue

Siswa berdiskusi secara
berkelompok mengenai solusi
sementara yang mereka ajukan
untuk menyelesaikan peta masalah
utama.

√ - Siswa berkelompok
sesuai dengan
kelompok yang sudah
terbentuk. Siswa
mendiskusikan peta
masalah utama dan
lembar belajar mandiri.
Diskusi dapat berjalan
dengan lancar dan cepat

Siswa dalam kelompok
memprioritaskan satu solusi
masalah yang dianggap paling tepat
dan menuliskan hasil diskusi
tersebut pada kertas manila yang
telah dibagikan.

√ - Siswa memprioritaskan
satu solusi untuk peta
masalah utama dan
lembar belajar mandiri.
Keduanya diminta
untuk dipresentasikan.
Beberapa kelompok
dapat membuat media
presentasi di kelas
karena ada beberapa
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siswa yang membawa
laptop.

Pertemuan ke-2
Siswa mempersiapkan diri untuk
mempresentasikan hasil diskusi
kelompok di depan kelas.

√ - Siswa mempersiapkan
LCD dan laptop yang
akan digunakan untuk
presentasi.

Beberapa kelompok menjelaskan
hasil diskusi di depan kelas. Siswa
yang tidak sedang menjadi
presentator harus memperhatikan
dan bila perlu mengajukan
tanggapan dan pertanyaan.

√ - Siswa yang belum maju
ke depan pada
pertemuan yang lalu
diminta untuk
mempresentasikan hasil
diskusinya.

Siswa dan guru merefleksi hasil
diskusi dan hasil presentasi.

√ - Guru dan siswa menilai
penyelesaian yang
mudah adalah metode
gabungan

P
E
N
U
T
U
P

Guru bersama siswa menyimpulkan
apa yang telah dipelajari secara
bersama

√ - Metode yang dapat
digunakan dalam
menyelesaikan SPLTV
adalah metode
eliminasi, substitusi,
dan gabungan.

Guru memberikan soal cerita yang
berkaitan dengan materi yang sudah
diajarkan.

√ - Guru meminta siswa
mencoba mengerjakan
soal yang ada di buku

Catatan : proses pembelajaran di siklus II jauh lebih baik dari siklus I. Siswa
mampu bekerja secara individu terlebih dahulu. Siswa sudah dapat mengerjakan LKS
dengan tidak terlalu banyak bertanya pada guru maupun pengamat. Kegiatan diskusi
kelompok dapat berjalan dengan lancar dan cepat karena siswa sudah siap dengan
solusi sementara. Hasil diskusi yang akan dipresentasikan dapat dibuat di kelas
karena beberapa siswa membawa leptop. Kelompok yang pada pertemuan
sebelumnya belum maju ke depan dengan kesadaran maju ke depan
mempresentasikan hasil diskusinya.

Pengamat,

Nurina Happy
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PEDOMAN WAWANCARA

Responden: Siswa

1. Apakah situasi Pembelajaran Berbasis Masalah membuatmu terdorong

untuk aktif di kelas? Alasannya?

2. Apakah kamu menyukai model pembelajaran ini?

3. Apa kamu merasa kesulitan untuk mengikuti pembelajaran ini?

4. Apa sajakah usahamu untuk mengikuti pembelajaran dengan baik?

Lampiran E.4
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PEDOMAN WAWANCARA

Responden: Guru Matematika

1. Menurut Ibu apakah situasi Pembelajaran Berbasis Masalah dapat

mendorong siswa untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif?

Alasannya?

2. Apakah dengan menerapkan Pembelajaran Berbasis Masalah dalam

pembelajaran Matematika, menurut Ibu hasil belajar dapat tercapai dengan

optimal?

3. Menurut Ibu apakah penerapan model Pembelajaran Berbasis Masalah

bermanfaat bagi siswa dan guru? Jelaskan!

4. Apa sajakah hambatan-hambatan yang Ibu hadapi dalam menerapkan

Pembelajaran Berbasis Masalah?

5. Usaha-usaha apa saja yang dapat Ibu lakukan untuk mengatasi hambatan-

hambatan tersebut?

Lampiran E.5
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HASIL WAWANCARA SISWA

Wawancara dilakukan pada hari Senin, 29 November 2010 dengan 8 orang

siswa sebagai responden. Responden mengungkapkan bahwa mereka menyukai

model pembelajaran yang telah dilakukan karena berbeda dengan cara mengajar

guru sebelumnya. Model pembelajaran yang baru ini membuat responden tidak

merasa ngantuk ketika belajar matematika karena soal pada LKS yang diberikan

berbeda dari soal yang biasa mereka jumpai di buku sehingga memacu mereka

untuk melatih logika berpikirnya. Model pembelajaran ini membuat responden

belajar karena materi tidak diajarkan oleh guru sehingga memacu responden untuk

belajar sendiri. Responden merasa senang karena ada presentasi di depan kelas

sehingga membuat responden aktif dalam membuat powerpoint yang menarik,

bertanya pada teman, dan belajar secara kelompok.

Kesulitan responden dalam pembelajaran ini adalah soal-soal yang diberikan

terkadang sulit untuk mereka pecahkan. Responden kesulitan untuk memahami

maksud soal tetapi ketika sudah memahaminya mereka merasa mudah untuk

menyelesaikannya. Responden menggunakan 3 buku sebagai referensi belajar

yang dipinjam dari perpustakaan. Responden tidak enggan untuk bertanya kepada

guru, bertanya pada peneliti, dan mencari informasi di buku ataupun internet

dalam menyelesaikan masalah. Kesulitan yang lain adalah menyajikan alternatif

penyelesaian yang lain, tetapi karena lama-lama terbiasa responden menjadi dapat

memikirkan solusi penyelesaian yang lain.

Lampiran E.6
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HASIL WAWANCARA GURU

Wawancara dilaksanakan pada hari Senin, 29 November 2009 dengan guru

matematika kelas X D SMA Negeri 1 Kasihan, Ibu Evelina, M.Pd. Pembelajaran

Berbasis Masalah (PBM) menurut Ibu Evelina dapat mendorong siswa untuk

melatih kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa karena soal-soal yang

diberikan dari LKS cenderung sulit bagi siswa karena siswa jarang menemui soal

seperti yang diberikan sehingga memacu siswa untuk berpikir. Siswa sebenarnya

mampu menyelesaikan dengan baik dengan syarat mengerti dengan benar maksud

soal, dan yang menjadi masalah adalah siswa cenderung merasa kesulitan

memahaminya. Tugas guru adalah mendorong siswa untuk lebih memahami soal

tersebut. Dengan adanya latihan pemahaman soal tersebut siswa lebih kritis dan

kreatif dalam menyelesaikan soal.

Menurut guru, hambatan yang dihadapi dalam penerapan pembelajaran adalah

waktu. Hal tersebut dapat dimungkinkan karena mengejar materi yang sudah

harus selesai sebelum ujian semester sedangkan waktunya terbatas. Terlebih lagi,

alokasi waktu pelajaran yang seharusnya 2 x 45 menit setiap pertemuan menjadi 3

x 30 menit per pertemuan karena adanya kegiatan-kegiatan sekolah yang menyita

waktu. Hambatan tersebut dapat diatasi dengan memanfaatkan waktu secara

efektif ketika belajar mandiri dan diskusi. Selain itu, solusi yang lain adalah

membentuk kelompok yang lebih kecil lagi, misalnya berkelompok hanya dengan

teman sebangku sehingga diskusi cepat selesai.

Guru sangat senang dengan adanya pembelajaran yang baru ini karena dapat

mengembangkan kemampuan guru dan siswa. Menurut guru, pembelajaran

berbasis masalah ini dapat dikembangkan lagi pada semester dua yaitu pada

pokok bahasan dimensi tiga dengan dibantu alat peraga.

Lampiran E.7
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CATATAN LAPANGAN

(Tes Pra-Tindakan)

Hari/ Tanggal : Senin, 8 November 2010

Pukul : 09:45 – 10:20

Pertemuan ke- : 1

Pada hari ini akan diadakan tes pra-tindakan untuk mengetahui
kemampuan berpikir kritis dan kreatif awal siswa. Sebelum tes pra-tindakan, guru
meminta waktu untuk melakukan ulangan harian. Setelah ulangan harian selesai,
guru mempersilakan peneliti untuk menjelaskan kegiatan apa yang akan
dilaksanakan pada pertemuan berikutnya. Peneliti menjelaskan bahwa pada
pertemuan berikutnya akan diadakan penelitian di kelas. Siswa diminta untuk
belajar dirumah mengenai materi SPLDV karena guru tidak akan menjelaskan
materi tersebut di kelas.

Peneliti membagikan lembar tes pada siswa. Beberapa siswa mengeluh
karena diadakan tes dua kali.Karena adanya ulangan harian maka tes pra-tindakan
diberi waktu 45 menit. Ketika mengerjakan tes pra-tindakan siswa cenderung
sudah lelah karena ulangan harian mereka sangat sulit. Peneliti memotivasi
mereka karena mereka pasti mampu untuk mengerjakannya. Materi yang ada di
tes tersebut sudah pernah dipelajari pada saat mereka duduk di bangku SMP.
Setelah siswa selesai, peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban pada
lembar soal kembali. Peneliti selanjutnya memngingatkan siswa kembali untuk
belajar dirumah.

Lampiran E.8
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CATATAN LAPANGAN

(Siklus I pertemuan 1)

Hari/ Tanggal : Rabu, 10 November 2010

Pukul : 12:30 – 14:00

Pertemuan ke- : 2

Pelajaran hari ini dimulai dengan membuka salam kemudian guru meminta

siswa memasukkan semua buku pelajaran selain buku matematika. Guru

mengecek kesiapan siswa dalam pelajaran dengan bertanya materi apa yang akan

dipelajari hari ini, siswa secara serempak menjawab materi yang akan dipelajari

adalah Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Guru menjelaskan

metode-metode untuk menyelesaikan SPLDV dengan memberi 2 contoh.

Metode yang pertama adalah metode grafik.

Contoh 1







5
1

yx
yx

Guru bertanya kepada siswa mengapa persamaan tersebut disebut persamaan

linear dan beberapa siswa menjawab karena koefisien dalam persamaan tersebut

berpangkat satu. Kemudian guru meminta siswa untuk menentukan titik-titik dari

persamaan tersebut dengan membuat kolom seperti berikut:

1 yx 5yx

x 0 … x 0 …

y … 0 y … 0

Siswa melengkapi kolom tersebut dan menjawabnya secara lisan kemudian guru

menuliskan jawaban siswa tersebut seperti berikut

1 yx 5yx

x 0 -1 x 0 5

y 1 0 y 5 0

Lampiran E.9
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Guru membimbing siswa untuk menggambarkan titik-titik tersebut ke dalam

grafik cartesius.

Guru meminta siswa untuk membuat garis dari persamaan yang kedua. Setelah

diberi waktu untuk menyelesaikan, guru menanyakan titik perpotongan kedua

garis tersebut. Siswa menjawab titik perpotongannya adalah (2,3). Guru

membenarkan jawaban siswa.

Kemudian guru memberikan contoh 2








623
102

yx
yx

Pada contoh 2 ini siswa mengerjakan sendiri tanpa bantuan guru. Setelah 2 menit

ada siswa yang mencoba menuliskan jawabannya di depan kelas, tetapi ternyata

salah, teman-teman yang lain mengomentari dan memberikan jawaban yang

benar. Dalam menggambar grafik, guru meminta siswa agar berhati-hati

memperhatikan titik-titiknya dan jangan sampai terbalik. Kemudian guru bertanya

titik perpotongan kedua garis. Ada siswa yang menjawab (4,3), tetapi siswa yang

lain belum selesai menggambar. Setelah selesai menggambar, siswa secara

serempak menjawab titik perpotongannya adalah (4,3).

Metode selanjutnya adalah metode substitusi. Sebelumnya guru bertanya

apakah yang dimaksud dengan substitusi. Siswa dengan sedikit ragu menjawab

substitusi adalah mengganti. Guru membenarkan jawaban siswa. Dengan contoh 1

siswa dibimbing menyelesaikan dengan metode subtitusi.








yxyx
yx

55
1

Guru : “Kita pilih persamaan yang tandanya positif dulu supaya mudah, jadi kita
pilih yang mana?”

-1 x

y

1

0
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Siswa : “Yang kedua bu”
Guru : “Bagus, lalu kita ganti atau pindah ruas, terserah mau yang x dulu atau y

dulu. Disini kita pilih yang x dulu ya”
Siswa : “Ya bu”
Guru : “Jadi kita peroleh persamaan yang baru dari persamaan kedua ini.

Sekarang kita substitusikan ke persamaan pertama. Coba selesaikan.”

Siswa menjawab penyelesaiannya secara lisan dan guru menuliskan di papan tulis

seperti berikut

2
3

62
512

125
1)5(

1











x
y

y
y

y
yy

yx

HP = {(2,3)}

Siswa mencatat yang ditulis guru di papan tulis. Guru meminta siswa yang sudah

selesai mencatat untuk mencoba menyelesaikan contoh 2. Dalam pengerjaan

contoh 2 peneliti menangkap ada siswa yang berdiskusi seperti berikut:

Latif : “Ndah, ketemu ga? Sama ga?”
Endah : “Ketemu, sama kok (4,3)”
Latif : “Kok aku beda ya?”
Endah : “Coba tanya bu Evelin aja!”
Latif : “Bu, kalau yang diganti yang atas berarti yang dikerjakan yang atas?”
Guru : “Iya”

Kemudian ada siswa bernama Bramantya maju ke depan untuk mengerjakan

contoh 2. Setelah selesai guru meminta pendapat siswa yang lain mengenai

jawaban Bramantya. Siswa setuju dengan jawaban Bramantya. Kemudian guru

melanjutkan pada metode ketiga yaitu metode eliminasi.

Guru membimbing siswa menyelesaikan contoh 1 dengan menggunakan metode

eliminasi dengan menuliskan pada papan tulis. Setelah selesai, siswa mencatat

penyelesaian contoh 1 dengan metode eliminasi yang dituliskan oleh guru.

Kemudian guru meminta siswa untuk mengerjakan contoh 2 dengan

menggunakan metode eliminasi dan dicocokkan dengan jawaban yang
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sebelumnya. Siswa diberi waktu 2 menit untuk menyelesaikan contoh 2. Siswa

bernama Dita mencoba menuliskan jawabannya di papan tulis. Jawaban Dita

seperti berikut ini:

3
62

4102
1024
102

4
4

16
164

623
102



















y
y
y
y
yx

x

x

x

yx
yx

HP : {(4,3)}

Guru kemudian mendiskusikan jawaban Dita dengan teman-temannya.

Guru : “Bagaimana jawaban Dita?”
Siswa : “Itu bukan metode eliminasi Bu, tapi campuran.”
Guru : “Iya benar. Yang digunakan Dita adalah metode campuran. Berarti

kalian sudah tau semua metode ya.”
Siswa : “Ya Bu.”
Guru : “Berarti sekarang coba kerjakan soal berikut. Cepet-cepetan ya.








1232
42

yx
yx

Terserah mau menggunakan metode apa yang kalian suka.”
Guru : “Siapa yang sudah selesai? Berapa HP-nya?”
Helen : “(3,2) Bu”
Guru : “Yang lain gimana?”
Siswa : “Sama Bu (3,2)”

Selanjutnya siswa dibagikan LKS untuk dikerjakan. LKS dibagi oleh guru

dibantu oleh peneliti. Setelah semua siswa memperoleh LKS-nya masing-masing,

guru meminta siswa untuk mengerjakan peta masalah utama dan belajar mandiri

sesuai dengan petunjuk yang ada di LKS tersebut. Ketika siswa mulai membaca

LKS, guru meninggalkan kelas. Siswa mulai ramai berdiskusi dengan temannya.

Siswa berjalan-jalan di dalam kelas mendekati temannya untuk menyelesaikan
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secara bersama-sama. Peneliti tidak mampu mengendalikan situasi tanpa adanya

guru. Akhirnya LKS yang seharusnya dikerjakan secara individu terlebih dahulu

langsung dikerjakan secara berkelompok. Diskusi kelompok berjalan dengan baik.

Siswa saling bertanya. Siswa juga tidak enggan untuk bertanya kepada peneliti

ketika menemui kesulitan.

Wati : “Mbak, di peta masalah utama ini yang jadi x sama y yang mana?”
Peneliti : “Yang ditanyakan apa disitu?”
Wati : “Berapa banyak zat A dan zat B yang harus dicampurkan agar zat

campuran mengandung 7 mL Asam Klorida dan 7 mL air.”
Peneliti : “Berarti yang dicari apanya?”
Wati : “Banyaknya zat A sama zat B”
Peneliti : “Iya benar, berarti kalau dimisalkan x dan y berarti jadi apa?”
Wati : “Ya berarti zat A-nya x trus zat B-nya y, gitu?”
Peneliti : “Iya benar. Lanjutkan.”

Peneliti meminta setiap siswa dalam satu kelompok mengerjakan dengan

metode yang berbeda-beda agar siswa menjadi lebih paham. Tetapi siswa

cenderung malas mengerjakan dengan banyak cara. Siswa dalam kelompok

mengerjakan dengan cara yang sama. Kemudian guru menetapkan kelompok-

kelompok yang sudah terbentuk. Terdapat 8 kelompok dengan anggota 4 -5 orang

siswa. Setiap kelompok kemudian diberi kertas manila dan spidol sebagai media

untuk presentasi. Kemudian guru memberi instruksi agar siswa menuliskan

jawaban hasil diskusi kelompok dalam kertas yang sudah diberikan. Karena

metode yang harus dipresentasikan ada 4 metode, guru meminta setiap 2

kelompok untuk mempresentasikan metode yang sama. Secara mandiri kelompok

menawarkan diri. Kelompok 1 dan 2 mempresentasikan metode substitusi.

Kelompok 3 dan 8 mempresentasikan metode eliminasi. Kelompok 4 dan 5

mempresentasikan metode gabungan. Kelompok 6 dan 7 mempresentasikan

metode grafik.

Siswa sudah memulai untuk menyiapkan media presentasi. Beberapa menit

kemudian bel tanda pulang berbunyi. Siswa memasukkan semua peralatan belajar

ke dalam tas. Ketua kelas memimpin berdoa. Kemudian guru mengingatkan untuk

mempersiapkan bahan presentasinya untuk pertemuan hari Senin dan

mengucapkan salam.
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CATATAN LAPANGAN

(Siklus I pertemuan 2)

Hari/ Tanggal : Senin, 15 November 2010

Pukul : 09:45 – 10:20

Pertemuan ke- : 3

Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam. Kemudian guru

meminta siswa mengumpulkan tugas mandiri dan tugas kelompok yang sudah

dikerjakan pada pertemuan sebelumnya. Setelah mengumpulkan tugas mandiri

dan tugas kelompok, siswa mempersiapkan presentasi. Guru menanyakan media

presentasi menggunakan kertas yang sudah disediakan atau menggunakan

powerpoint. Setiap kelompok ternyata menuliskan hasil diskusinya dalam kertas

yang disediakan peneliti sekaligus membuat powerpoint.

Presentator pertama adalah kelompok 1 yang terdiri dari Endah, Helen, Latif

dan Wahyu. Kelompok 1 ini mempresentasikan mengenai penyelesaian peta

masalah I dengan metode substitusi. Helen menjelaskan langkah perlangkah dari

pekerjaan kelompoknya sebagai berikut:

Diketahui : Zat A : 12x + 9y = 7
Zat B : 18x +3y = 7

3y = 7 – 18x

3
187 x

y




Ditanyakan : Zat A (x) dan Zat B (y)
Jawab:

3
1

42
14
1442

21742
74221
7542112

7
3
187912





















x

x
x
x
xx

xx
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3
1
9
3
39

479
794

79
3
112

7912




















y

y

y
y
y

y

yx
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Zat A =
3
1

, Zat B =
3
1

Cek:

716
3
13

3
118

734
3
1

9
3
1

12





























Setelah penjelasan selesai, salah seorang siswa mempersilakan teman yang lain

untuk menanggapi. Ada pertanyaan yang ditangkap oleh peneliti seperti berikut:

Yunus : “Yang dibagian diketahui kok zat A sama dengan 12x +9y = 7 trus zat B
sama dengan 18x + 3y = 7? Padahal kan zat A dimisalkan x, zat B
dimisalkan y”

Latif : “Oya, itu salah nulis, maksudnya itu zat A-nya diganti Asam Klorida,
trus zat B-nya diganti air gitu”

Yunus : “Ya gitu baru aku ngerti”
Helen : “Makasi pertanyaannya.”

Tidak ada siswa lain yang menanggapi sehingga kelompok 1 kembali ke tempat

duduk mereka. Siswa lain memberi tepuk tangan yang meriah. Kelompok 8

mengacungkan tangannya sebagai tanda ingin mempresentasikan hasil diskusinya.

Kemudian guru mempersilakan kelompok 8 untuk mempresentasikan mengenai

penyelesaian dengan metode eliminasi.

Kelompok 8 terdiri dari Debra, Ima, Rini dan Rista. Hasil diskusi kelompok

mereka dijelaskan oleh Imas sseperti berikut ini:

Diketahui : Misal Zat A : x
Zat B : y

12x + 9y = 7
18x +3y = 7

Ditanyakan : banyaknya Zat A dan Zat B
Jawab :

3
1

42
14
1442

21954
7912

3
1

7318
7912



















x

x

x

yx
yx

yx
yx

3
1
21
7

721

14636
212736

2
3

7318
7912


















y

y

y

yx
yx

yx
yx
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Zat A =
3
1

dan Zat B =
3
1

Siswa yang lain memperhatikan kelompok 8 yang telah mempresentasikan hasil

diskusi kelompoknya. Tidak ada pertanyaan yang diajukan untuk kelompok 8

sehingga kelompok 8 dipersilakan duduk kembali di tempatnya oleh guru. Siswa

yang lain memberi tepuk tangan yang meriah kepada kelompok 8. Selanjutnya

kelompok 5 mempresentasikan hasil diskusinya.

Kelompok 5 terdiri dari Aristya, Damar, Rhyko, dan Yoka. Kelompok ini

mempresentasikan mengenai penyelesaian peta masalah dengan metode

campuran. Suasana kelas menjadi ramai ketika slide tampilan awal dari

powerpoint kelompok 5 bergambar bintang film BBF. Gambar tersebut adalah 4

pria korea yang seolah-olah menggambarkan anggota kelompok ini. Teman yang

lain menjadi saling ejek dan tertawa. Guru kemudian menenangkan siswa dan

meminta kelompok 5 untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Aristya

menjelaskan hasil diskusi kelompoknya sebagai berikut:

Diketahui : zat A = 12mL HCl & 18mL air
zat B = 9mL HCl & 3mL air

Ditanya : Banyak zat A & B yang dicampurkan agar zat campuran mengandung
7mL HCl & 7mL air.

Jawab :
Misal zat A : x, zat B: y

Eliminasi Substitusi

3
1

42
14
1442

21954
7912

3
1

7318
7912





















x

x

x

yx
yx

yx
yx

Jadi banyak zat yang dibutuhkan adalah Zat A =
3
1 dan Zat B =

3
1

3
1
9
3
39

479
794

79
3
112

7912
















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

y

y

y
y
y

y

yx



249

Kelompok terakhir yang mempresentasikan hasil diskusinya adalah kelompok

6 yaitu mempresentasikan penyelesaian dengan metode grafik. Kelompok 6 terdiri

dari Fahmi, Hasan, Riana, Setyawati, dan Bramantya. Setyawati bertugas untuk

menjelaskan hasil diskusi kelompoknya. Penjelasan Setyawati adalah sebagai

berikut:

Diketahui : zat A = 12mL HCl & 18mL air
zat B = 9mL HCl & 3mL air

Ditanya : Banyak zat A & B yang dicampurkan agar zat campuran mengandung
7mL HCl & 7mL air.

Jawab:

12x + 9y = 7 18x + 3y = 7

x 0
12
7 x 0

18
7

y
9
7 0 y

3
7 0

Kelompok 6 menggunakan fasilitas chart tools dalam powerpoint untuk

menggambarkan grafik dengan titik-titik seperti diatas. Grafiknya adalah sebagai

berikut:

Fahmi : “Karena titik perpotongannya bukan bilangan bulat, untuk memperoleh
hasil yang tepat kita perlu menghitungnya dengan metode-metode seperti
yang dijelaskan oleh kelompok sebelum kami.”

Semua siswa sudah mengerti dengan penjelasan kelompok yang ditunjuk untuk

mempresentasikan hasil diskusinya.

Guru merefleksi hasil presentasi siswa.

a

b
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Guru : “Baik. Presentasinya sudah bagus. Jawabannya berapa?”
Siswa : “Sepertiga Bu”
Guru : “Sepertiga itu apanya?”
Siswa : “Sepertiga bagian dari zat A dan sepertiga bagian dari zat B”
Guru : “Baik. Bagaimana jika yang ditanyakan adalah berapa asam klorida dan

air dari masing-masing zat yang harus dicampurkan?”
Siswa menghitung sebentar kemudian menjawab pertanyaan guru
Siswa : “Dari zat A itu 4ml asam klorida dan 6ml air, dari zat B itu 3ml asam

klorida dan 1ml air.”
Guru : “Ya bagus.”

Kemudian guru memberi kesimpulan bahwa masalah SPLDV dapat diselesaikan

dengan metode substitusi, eliminasi, grafik, dan campuran. Siswa diperbolehkan

memilih metode yang dirasa lebih mudah untuk menyelesaikan suatu soal.

Selanjutnya guru membagikan soal-soal sebagai latihan. Siswa diminta

mengerjakan nomer 1.

Diketahui dua buah bilangan x dan y. Jumlah tiga kali bilangan pertama
dengan empat kali bilangan kedua sama dengan 66. Selisih dari empat kali
bilangan pertama dengan tiga kali bilangan kedua sama dengan 13. Tentukan
bilangan-bilangan itu!

Guru mendorong siswa untuk memahami apa yang diketahui dan ditanyakan dari

soal tersebut. Selanjutnya meminta siswa untuk mencoba menyelesaikannya.

Bel tanda pelajaran berakhir berbunyi. Guru meminta siswa menyelesaikan

soal yang diberikan sebagai pekerjaan rumah. Guru memberi tahu kepada siswa

bahwa pada pertemuan berikutnya ada tes mengenai SPLDV dan meminta siswa

untuk mempersiapkannya sebaik mungkin.
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CATATAN LAPANGAN

(Tes Akhir Siklus I)

Hari/ Tanggal : Senin, 8 November 2010

Pukul : 09:45 – 10:20

Pertemuan ke- : 4

Pada hari ini akan diadakan tes akhir siklus I. guru tidak dapat masuk ke
kelas karena ada keperluan lain. Tes diawasi oleh peneliti sendiri. Sebelum
memulai tes, peneliti menanyakan kesiapan siswa. Siswa secara serempak
menjawab siap untuk mengerjakan tes. Peneliti meminta siswa untuk
memasukkan buku pelajaran ke dalam tas. Selanjutnya, peneliti membagikan soal
tes kepada siswa. Peneliti memberi instruksi agar siswa menjawab pada lembar
soal dan mengerjakan dengan minimal 2 cara. Ketika sudah dibagikan soal
beberapa siswa terkejut melihat soal tes. Banyak siswa mengira bahwa soal tesnya
bukan soal cerita. Peneliti memotivasi siswa dengan meyakinkan siswa dapat
mengerjakan soal tes tersebut.

Alokasi waktu untuk tes ini adalah 60 menit karena ada briefing pagi dan
mengurangi jam pelajaran. Tes berjalan dengan baik. Peneliti melihat ada
beberapa siswa yang mampu mengerjakan dengan 3 atau 4 cara. Setelah bel
berbunyi, peneliti meminta siswa mengumpulkan lembar soal. Setelah terkumpul
semua, peneliti meminta siswa untuk belajar di rumah mengenai materi SPLTV.

Lampiran E.11
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CATATAN LAPANGAN

(Siklus II Pertemuan ke-1)

Hari/ Tanggal : Rabu, 24 November 2010

Pukul : 12:30 – 14:00

Pertemuan ke- : 5

Guru membuka pelajaran dan meminta siswa memasukkan buku pelajaran selain

buku matematika. Guru mengecek persiapan siswa dengan menanyakan materi apa

yang akan dipelajari pada hari ini. Siswa menjawab hari ini akan belajar mengenai

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Guru menanyakan kembali

apakah siswa sudah belajar terlebih dahulu di rumah. Siswa secara serempak

menjawab sudah mempersiapkan diri dengan belajar tadi malam. Pada materi ini,

guru tidak menjelaskan mengenai metode penyelesaian karena siswa dianggap sudah

bisa. Kemudian guru membagikan LKS dibantu oleh peneliti.

Pada pertemuan ini, guru memberikan instruksi untuk mengerjakan LKS secara

individu terlebih dahulu dan setelah diminta berkelompok barulah membentuk

kelompok. Semua siswa mengerti instruksi dari guru dan mengerjakan LKS secara

individu dengan tenang. Suasana sangat kondusif. Siswa sudah tidak banyak

bertanya kepada guru maupun peneliti karena sudah paham perintah-perintah yang

ada di LKS. Siswa lebih banyak membuka beberapa buku atau internet daripada

bertanya pada peneliti. Pada saat mengerjakan, ada siswa yang memperoleh hasil

negatif. Guru meyakinkan siswa tersebut bahwa harga tidak mungkin negatif

sehingga siswa tersebut harus menghitung kembali dengan teliti. Guru mengingatkan

siswa untuk mengerjakan peta masalah utama dan lembar belajar mandiri dengan dua

cara. Beberapa siswa sudah mulai mencoba mengerjakan dengan cara yang berbeda,

tetapi banyak diantara mereka merasa kesulitan. Ada siswa yang bertanya pada

peneliti

Dita : “Bu kalau di SPLTV ini cara lainnya apa? Bisanya cuma gabungan.”

Lampiran E.12
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Peneliti : “Coba sekarang dengan cara substitusi.”
Dita : “Berarti yang diganti variabel apa Bu”
Peneliti : “Terserah, boleh x, y, atau z-nya”.
Dita : “Berarti nanti kalau misalnya persamaan 1 x-nya dirubah, lalu di

persamaan 2 dan 3 x-nya diganti dengan x yang baru Bu?”.
Peneliti : “Ya benar. Sekarang dicoba dulu.”

Setelah 20 menit, siswa tampak sudah selesai mengerjakan LKSnya sehingga

guru meminta siswa untuk berkelompok sesuai dengan kelompoknya kemarin.

Selanjutnya, siswa berdiskusi dengan kelompoknya. Diskusi kelompok nampak

berjalan lancar. Setelah siswa sudah menentukan jawaban yang paling tepat dari

jawaban setiap anggota kelompok, siswa mulai menyiapkan bahan presentasinya.

Guru mengecek pekerjaan siswa perkelompok. Guru mengingatkan siswa untuk

saling mengecek pekerjaan teman satu kelompok. Langkah penyelesaian yang

diajukan harus runtut sehingga teman yang lain dapat memahami langkah

penyelesaian yang diajukan. Guru meminta siswa untuk mempersiapkan bahan

presentasi dari jawaban peta masalah utama dan lembar belajar mandiri. Setiap

kelompok terlihat membawa satu buah laptop sehingga dapat langsung membuatnya.

Sepuluh menit sebelum waktu pulang, guru dan siswa mendiskusikan kapan

waktu yang tepat untuk mempresentasikan karya mengingat sudah mendekati ujian

semester pada Rabu, 1 Desember 2010. Guru meminta presentasi dilakukan hari

Senin, 29 November 2010 dan ujian SPLTV pada hari Selasa, 30 November 2010.

Siswa tidak setuju dan lebih memilih presentasi dilakukan pada hari Sabtu, 27

November 2010. Akhirnya disepakati bersama bahwa presentasi dilaksanakan hari

Sabtu, dan ujian SPLTV dilaksanakan pada hari Senin. Setelah mendapat

kesepakatan, guru dan siswa bersiap untuk mengakhiri pelajaran pada hari ini. Ketua

kelas memimpin berdoa dan diakhiri dengan salam dari guru.
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CATATAN LAPANGAN

(Siklus II Pertemuan ke-2)

Hari/ Tanggal : Sabtu, 27 November 2010

Pukul : 14:00 – 15:00

Pertemuan ke- : 6

Presentasi kelompok materi SPLTV dilakukan setelah jam pelajaran berakhir.

Setelah guru yang mengampu mata pelajaran terakhir keluar, peneliti dan guru

masuk kelas. Guru mengecek kesiapan siswa untuk presentasi hari ini. Beberapa

siswa menyiapkan LCD dan laptop yang akan digunakan untuk presentasi kelompok.

Guru mempersilakan kelompok yang ingin mempresentasikan hasil diskusi terlebih

dahulu. Kelompok 3 mengacungkan tangan dan maju ke depan untuk

mempresentasikan hasil diskusi.

Kelompok 3 terdiri dari Jessica, Lintang, Fanda, dan Safira. Guru meminta

kelompok 3 untuk mempresentasikan hasil diskusi mengenai peta masalah utama dan

lembar belajar mandiri. Kelompok 3 mengerjakan dengan metode gabungan. Setelah

kelompok 3 selesai, kelompok 4 menawarkan diri untuk mempresentasikan hasil

diskusi. Metode yang digunakan kelompok 4 juga menggunakan metode gabungan,

hanya saja persamaan yang dioperasikan berbeda dari kelompok 3. Presentasi

selanjutnya dilakukan oleh kelompok 2 dan kelompok 7. Presentasi berjalan dengan

baik. Siswa yang tidak sedang menjadi presentator memperhatikan temannya yang

sedang presentasi. Pertanyaan mengenai cara penyelesaian tidak ada karena semua

kelompok menggunakan cara yang sama, yaitu metode gabungan, yang berbeda

adalah kombinasi persamaan yang digunakan. Siswa yang tidak sedang presentasi

lebih banyak menanggapi mengenai kesalahan penulisan pada slide presentasi.

Kelompok yang mendapat komentar langsung dapat mengoreksi pekerjaannya.

Setelah semua kelompok maju ke depan guru mengevaluasi hasil diskusi.

Lampiran E.13
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Guru mengatakan bahwa penyelesaian SPLTV dapat menggunakan metode

gabungan, substitusi, dan eliminasi. Namun, memang metode substitusi dan eliminasi

lebih rumit dan lama dibanding dengan metode gabungan. Guru meminta siswa

untuk mencoba menyelesaikan dengan metode substitusi dan eliminasi di rumah.

Guru kemudian memberi pertanyaan terkait dengan peta masalah utama.

Guru : “Jadi kita sudah menemukan bahwa harga buku adalah Rp 1.500, harga
pena Rp 2.000, dan harga pensil Rp 1.000. Sekarang kalau misalnya Mey-
Mey ingin membeli 4 buku, 4 pena, dan 3 pensil. Berapa uang yang
dibutuhkan oleh Mey-Mey?”

Siswa menghitung secara individu. Setelah selesai, siswa melontarkan jawaban
mereka.
Siswa : “Tujuh belas ribu Bu”
Guru : “Bagaimana dengan yang lain, sama?”
Siswa : “Ya sama Bu.”

Guru selanjutnya meminta siswa untuk mempelajari soal-soal yang ada di buku

sebagai latihan untuk memperdalam pemahaman mengenai materi SPLDV. Guru

mengingatkan siswa untuk belajar, karena hari Senin akan diadakan tes mengenai

materi SPLDV. Kemudian, guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa.

Setelah berdoa, guru dan siswa bersiap untuk pulang.
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CATATAN LAPANGAN

(Tes Akhir Siklus I)

Hari/ Tanggal : Senin, 29 November 2010

Pukul : 09:45-10:20

Pertemuan ke- : 7

Pada hari ini akan diadakan tes akhir siklus II. Sebelum tes dimulai, guru

memberi materi tambahan mengenai sistem persamaan linear dan kuadrat dua

variabel sebagai persiapan menghadapi ujian semester. Karena waktu tidak cukup

untuk mengerjakan tes, maka dengan kebijakan guru tes dikerjakan sampai jam

istirahat. Sebelum membagikan soal, peneliti meminta siswa untuk memasukkan

buku pelajaran dan menyiapkan alat tulis. Peneliti membagikan soal kepada siswa

satu per satu. Siswa menerima soal tanpa banyak berkomentar. Siswa mengerjakan

soal tes dengan baik. Beberapa siswa menanyakan apakah perlu dikerjakan dengan 2

cara. Peneliti menjawab perlu dikerjakan dengan 2 cara sesuai dengan perintah soal.

Banyak siswa yang bingung mengerjakan cara lain. Peneliti memperhatikan beberapa

jawaban siswa. Beberapa siswa menggunakan cara yang sama untuk mengerjakan

soal tes, yaitu dengan metode gabungan, hanya saja kombinasi persamaan yang

digunakan berbeda. Setelah selesai mengerjakan soal dalam 60 menit, siswa

mengumpulkan soal tersebut.

Lampiran E.14
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LAMPIRAN F

SURAT-SURAT

Lampiran F.1 SK Pembimbing

Lampiran F.2 Surat Keterangan Validasi

Lampiran F.3 Surat Permohonan Izin Penelitian

Lampiran F.4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
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Karangmalang Yogyakarta 55281, Telp 586168, Pesawat 217 ,218, 219

MENGINGAT

MENETAPKAN
Pertarna

suRAr KEpurusAN 
[5$lxrr,ixalh??iffLiMBrMBrNc 

sKRrpsr (rAs]

DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

: 1. Keputusan Menleri P dan K No. 01 15 Tahun 1968
2. Peraturan lnstatut NomorOl Tahun 1969
3. Keputusan Reklor lKlP No. 204 Tahun 1996, tanggal 03-07-1996
4. Keputusan Rektor UNY Nomor 303 Tahun 2000, tanggal 01-09-2000
5. Keputusan Rektor UNY Nomor 363 Tahun 2fi)0, ianggal 23-0$2000

MEMUTUSKAN:

:

: Mengangkal dan Menetapkan Dosen Pembimbing Skripsi (TAS) sebagai berikut:

ftAS) bagi mahasiswa :

: NURINA IIAPPY
z01all24l027
: Pendidikan Matematika

: Judu|SKTiPsi : UPAYA MENINGKATMN KREATIVITAS DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA
KELAS X SMA NEGERI 1 KASIHAN BANTUL PADA PEMBELA"IARAN MATEMATIKA
MELALUI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH

: Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Nama

Nomor Mahasiswa

Prodi

Kedua

Ketiga

Tenrbusan Yth.:
I. ENDANG LISTYANI, M.Si
2. KANA HIDAYATI, M.Pd
3. Mahasiswa ybs
4. Ketua Jrrusan Pendidikan Matematika
5. Kasubag Keuangan dal Kcpegawaiau FMllrA UNY

NG LISTYANI, M.Si
HIDAYATI, M.Pd

1959t I t5t986012001
197705102001r2200t

Dalam penyusunan SKRIPSI
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KEMENTRTAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Karangmalang Yogyakarta 55281, Telp 586168- Pesawat 217,218,219

SURAT KETERANGAIY VALIDASI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

: Dr.AliMahmudi

:19730623 1999031 001

Nama

NIP

Nama

NIM

Jabatan : Lektor

Telah membrca instrumen dari penelinan skripsi yang berjudul "upaya

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa Kelas X SMA

Negeri I Kasihan Banfirl pada Pembelajaran Matematika melalui Pembelajaran

Berbasis Masalah (PBMI' oleh peneliti:

: Nurina Happy

:07301241027

prodi/Jurdik : Pendidikan Matematika/Pendidikan Matematika

Setelah memperhatikan butir-butir instrumen berdasarkan kisi-kisi instrumen

maka masukan untuk penelitian adalah seperti yang tercantum dalam lampiran.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Yogyakarta, 6- trlow:n"6et' totc

Ahli,

Dr. Ali Mahmudi

NrP 19730623 1999031 001
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KEMENTRIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UMVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

EAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUANALAM
Karangmalang Yogyakarta 55281, Telp 586168. Pesawat 217,218,219

SURAT KETERAITGA.IY VALIDASI

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Mathilda Susanti, M'Si

NIP :19640314 198901 2001

Jabatan : Leftlor

Telah membaca insfnrmen dar.i penelitian skripsi y*ng be{udul "Upaya

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Kreatif Siswa Kelas X SMA

Negeri 1 Kasihan Bantul pada Perabelajaran Matematika melalui Pembelajaran

Berbasis Masalah (PBM)" oleh peneliti:

: Nurina Happy

: A7301241027

Prodi/Jurdik : Pendidikan MaGmatika/Pendidikan Maternatika

Setelah memperhatikan butir-butir instrumen berdasarkan kisi-kisi instrumen

maka masukan untuk penelitian adalah seperti yang fercantum dalam lampiran.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Yogakmt4 $ {r}:rrember 20ro

Ahli,

Nama

NIM

W
Mathilda Susanti, M

NrP. 19640314 198901 2 00r
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FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILUU PENGETAHUAN ALATII
Karangmalang Yogyakada 55281, Telp 586168, Pesawat 217,218,219

Nomor
Lamp
Hal

//ea I tu.t+.t3/PS/20 | o

: Permohonan ijin penelitian

Kepada Yth. Gubernur DIY
Cq Kepala Biro Administrasi Pembangunan Sckretariat Daerah Provinsi DIY
di Kompleks Kepatihan-Danurejan Yogyakarta 5 52 I 3

Dengan hormat,
Mohon dapat diijinkan bagi mahasiswa karni :

Nama : NURINA HnPPY

NIM :07301241O27

Prodi : Pendidikan Matematika

Fakultas : MIPA Universitas Negeri Yogyakarta

Untuk melakukan kegiatan penelitian di SMA NEGERI t KASIHAN BANTUL gurta mcmpcroleh datayang diperlukan sehubungan

dengan penyusunan iugas Akhir Skripsi dengan judul 'UPAYA MENINGKATKAN KREATIVITAS DAN KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS X SMA NEGERI I KASIHAN BANTUL PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MELALUI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH'.

Atas perhatian dan kerjasanranya diucapkan terima kasih.

- 
".Y\
'*? 

"'5uyoso, M.Si.
, - ::-- NIP195306101982031003

Tembusan Yth.:
l. Kepala BAPPEDA Kab. Bantul
2. Kepala Sekolah SMA Negeri I Kasihan Bantul
3. Ketua Jurusan Pendidikan Matcmatika
4. Peneliti ybs.
5o Arsip.
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SEKRETARIAT DAERAH 262

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon {O274r 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KFJERANGAN 
' 

IJIN
Nomor: 070/6230tV/2010

Membaca Surat :Dekan Fak. MIPA UNY

Tanggal Sunat :22 Oktober ZotO

Nomor : 432111.34.13/PS/2010

Perihal t rjin Penelitian

Mengingat : 1. Penaturan Pemerintah Nomor 4f Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
Mebkukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di lndonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitiandan PengembangandiLingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;

3. Peraturap Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Peruvakilan
RakyatDaerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Pedjinan, Rekomendasi Pelaksanaan Suwei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkaiian, dan Studi l.apangan di Daerah lstimewa Yogyakarta.

DAJTNKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)

kepada :

NIP/NIM :07341241027Nama
Alamat
Judul

Lokasi
Waktu

NURINA HAPPY

Karang Malang Yogyakarta

UPAYA MENINGKATKAN KREATIVTTAS DAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRTTIS SISWA KEI.AS X S}
NEGERI 1 KASIHAN BANTUL PADA PEMBEWAMN MATEMATIKA MEI.ALUI PEMBEWARI
BERBASIS MASA1AH

Kab.Bantul
3 (tiga) Bulan Mulai tanggal : 25 Oktober s/d 25 Januari 2011

4.
5.

Dengan ketentuan :

1- Menyerahkan surat keteralUq{iiin surv_ei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada BupatiMalikota melalui institusi yang bemrenang mengeluarkan ijin
dimaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah lstirnewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Pr.ovinsiDlY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asliyang
sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. liin inifanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasikegiatan;
ljin penelitian dapatdiperpanjang dengan mengajukan suratinikembalisebelum berakhirwaktunya;
ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal :25 Oktober 2010

Sekretaris Daerah
dan Pembangunan

Pembangunan

Tembusan disampaikan kepada Yth.
1. Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta (sebagai laporan);

Bupati bantul cq Ka Bappeda
Ka Dinas Pendidikan, Pemuda & Olahraga Prov. DIY
Dekan Fak. MIPA UNY
Yanq bersanokutan

2.
3.
4.

5

198209 1 001
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BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA ) 263
Jln.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711., Telp. 367533, Fax. (0274) 367796Website http://www.bappeda.bantulkab.go.id

E-mail : bappeda@bantulkab.go.id

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor lA7O I t7Z4

Membaca Surat

Mengingat

Piizinkan kepada

Nama

No.Nim

ludul

Da;i : Pemerintah Prop DIy
Tanggal I 25 Oktober 2Dt0

Nomor : 070/623ANp0tO
Perihal : Ijin penefitian

1 Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 9 tahun
Pedoman Pendataan Sumber dan potensi Daerah;

2- Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 tahun
Pedoman Penyelenggaraan pelaksanaan penelitian dan
di Lingkungan Departemen Dalam Negeri; dan

1983 tentang

1983 tentang
Pengembangan

3 Keputusan Gubernur Daerah Istimewa yogyakarta Nomor 3g/lzlzoo4
tentang Pemberian lzin penelitian di propinsi Daerah Istimewa.

z.
3.

NURINA HAPPY

47307241027 Mhs: UNY Yk

UPAYA MENINGKATMN KREATIVTTAS DAN KEMAMPUAN BERPIKiR KRITIS
SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 KASIHAN BANTUL PADA PEMBELA]ARAN
MATEMATIKA MELALUI PEMBEWAMN BERBASIS MASALAH

Lokasi SMA negeri 1 Kasihan

Mulai Tanggal : 25 Oktober 201O s/d 25 lanuari 2011Waktu

Dengan ketentuan

Kemudian drharap para pejabat Pemerintah setempat dapat memberikan bantuan seperlunya.

Dikeluarkandi : Bantul
Pada Tanggat : 25 Oktober 2O1O

Tembusan dillifim kepada Yth
1. Bupati Bantul
2. Ka. Kantor Kesbangpollinmas Kab Bantul
3. Ka. Dlnas Dikmenof Kab Bantul
4, Ka. SMA Negeri 1 Kasihan Kab, Bantul
5. Yangl:er.sanr;kularr
6. Peftinggal

!-. Tedebih dahulu menemui/rnelapor kepada pejabat Pemerintah setempat (Dinas/Instansi/camat/Lurah
setempat) untuk mendapat petunjuk seperlunya ;
Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;
WaJib memllcrikan laporarr hasil penelitian kcpada Gubernur Daerah lsumewa yogyakarta (c/q gadan
Perencanaan Pcnrbangunan Daerah Istimewa Yogyakarta) dengan tembusan iisampaitian'tepaaa
Bupati lewat Bappeda setenrpat;
lzln ini tidak disalahgunakan.untuk tujuan yang dapat mengganggu kestabilan pemerintah dan hanyadiperlukan untuk keperluan ilmiah;
surat izin ini dapat diajukan lagi untuk menclapatkan perpanjangan bila diperlukan;
Surat izln ini clapat dibatalkan scwaktu-waktu apabila tidak dipenuhf ketentuan-ketentuan tersebut
otatas,

4.

5.
6.

A.n Bupati Bantul
a Kabupaten Bantul



PEMERINTAH IGBUPATEN BANTUL
DINAS PENDIDIKAN MENENGAH DAN NON FORMAL

SMA NEGERI 1 IGSIHAN
lalan Bugisan Selatan Yogrpkarta pos Kasihan 55191
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ST'RAT KETEBAhIGAN
Nomor :42A A97

Kepala SMA Negeri I Kasihan Kabupaten Bantul Propinsi Daerah Istimewa yogyakarta dengan
ini menerangkan bahwa :

Narna
NIM
Prodi
Fakultas

NURINA H,A^PPY
Unan4rc27
Pendidikan Matematika
Matematika dan llmu Pengetahuan Alam universitas Negeri yogyakarta

Drs. H. SUHARIA, Mpd.
NIP. 1 955051 0l 981 03 1 01

Telah melakukan pengambilan data di SMA Negeri 1 Kasihan pada tanggal I November sampai
dengan 5 Desembet 201O, dengan ;udul : " Meningkatkan femampuan Berpikir Kritis dan
Krcatif Siswa Kelas X SMA Negen I Kasihan Bantul pada Pernbehjaar Materndika melalui
l)cmhclaianan Bcrhasis Man:alah (PBM)"

Dcmikian surat keterangan ini dibuat, semoga dapat dipergunakan sebagaimana mestinya..

Bantul, I Maret 201I


